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KATA PENGANTAR 
Assalamu 'alaikum Wr. Wb. 


Alhamdulilah, risalah sederhana yang saya beri judul Al-Gur'an 
dan pengamalannya ini telah sampai dan dapat Anda pelajari sekarang 
ini. Semoga bermanfaat dan barokah untuk semua... 

Buku kecil ini merupakan panduan berseri atas pengamalan 
praktis kitab suci Al-Gur'an sebagai pasangan hidup umat bagi umat 
Islam. Seri dalam penerbitannya sementara berdasarkan kemampuan 
dan kebutuhan internal keluarga besar Yayasan Pondok Pesantren Daru 
Ulil Albab. 

Buku ini dan seri-seri berikutnya disusun atas dasar kepentingan 
dan ketidak mampuan penulis untuk mencarikan referensi praktis 
tentang bagaimana mengamalkan ajaran Al-Gur'an, untuk para siswa- 
santri maupun para pengikut dan jamaahnya. Sedangkan penulis 
mempunyai komitmen dan mengajarkannya. untuk yakin dan 
mengamalkan firman-firman Allah. Sehingga karya ijdihadi ini 
terwujud, walaupun disana sini masih sangat memerlukan perbaikan. 

Buku kecil ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi 
pemahaman praktis terhadap pengamalan firman-firman Allah SWT. 
Semoga bermanfaat dan berkah untuk semua. Atas segala kontribusi 
suportnya saya sampaikan jazaakumullaah ahsanal jazaa”. 

Wassalamu 'alaikum Wr. Wb. 


Kelutan, Mei 2022 
TTD 


Abdullah Kharisuddin Agib 
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Methode Tadabbur Al Gur'an: 


Untuk Menyingkap Makna Yang Tersirat (Takwil). 
Oleh: Kharisudin Agib 


a AKG 1. PA TANAM IDA mn 00 War Na 
ANN JI Ska sal Ig pa) Sera Bd 


Ta 


“Kitab suci (al-gur'an), yang Kami (Allah) telah menurunkannya 
kepadamu itu penuh berkah, agar para ulul albab (para cendikiawan) dapat 
mengambil pelajaran dari ayat-ayatnya dan menjadikannya sebagai 
peringatan” . OS, Surat Shad (38): 29. 


Methode Tadabbur Al Our'an dalam rangka untuk menyingkap 
makna yang tersirat di dalam ayat-ayat suci Al-Our'an (isyarat dan 
takwil nya) penulis bekerja dengan menggunakan beberapa langkah 
methodologis yang terdiri dari prinsip umum, prinsip khusus dan 
langkah praktis yang berupa seni dan intuisi atau ilham ilahiy yang 
mengandalkan kecerdasan spiritual seseorang, dengan penjelasan 
sebagai berikut: 


1. Prinsip Umum 
a. Al-'ibroh bi “umumil lafadl laa bi khususis sabab, 
artinya,kesimpulan pelajaran yang dapat diambil berdasarkan 
makna umumnya lafadh, bukan makna khusus sebab turunnya 
ayat. 


b. Al-“ibroh min mafhuumil jumlah laa min manthuugil lafadh. 
Arti kesimpulan pelajaran yang diambil berdasarkan dari makna 
yang bisa difahami dari kalimat, bukan dari makna kata-kata yang 
tertulis dalam teks ayat. 


6 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


c. Uslubul gur'an semuanya bermakna petunjuk menuju jalan 
hidup yang diridloi Allah, termasuk di dalamnya uslub gosos 
(kisah-kisah), sehingga harus diambil sebagai pelajaran akhlag, 
sekalipun itu bersifat isyarat saja. Sehingga kisah-kisah dlm al- 
gur'an adalah sebagai petunjuk yang untuk kehidupan kita yang 
harus kita ikuti. 


d. Al-gur?'an adalah kumpulan risalah (surat-surat) dari Allah 
untuk umat Nabi Muhammad sepanjang masa, termasuk kita. 
Dan kita pada hakekatnya adalah khithab (person yang diajak 
bicara oleh Allah melalui al-gur'an. 


2. Prinsip khusus 
a. Menjadikan akhlak, dan sunnah serta perbuatan Allah sebagai 
tauladan dalam hidup kita sebagai khalifah-Nya. Karena adanya 
potensi kemiripin karakter manusia dengan karakter Allah, 
seperti dalam sebuah hadis : 


Cam JI Bgua Ca pal HS 
“Manusia itu diciptakan dari gambarannya al-Rahman (Allah)” , 
juga perintah Nabi: 


AAN Gali | Ala 
“ber akhlaklah kalian dengan akhlaknya Allah”. 


b. Menjadikan karakter malaikat sebagai utusan Allah, tauladan 


dalam hidup manusia sebagai makhluk profesional. Sebagaimana 
firman Allah: 


Gala... Atma D gal AI Segan AB ASI GS ah 


“sungguh adalah pada diri utusan Allah itu keteladanan yang baik 
bagi kalian...(al-Ahzab, 21). 


7 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


c. Menjadikan karakter, akhlak, sunnah serta perbuatan para rasul, 
khususnya Rasulullah Muhammad sebagai anutan sesuai dengan 
situasi dan kondisi kita sebagai tokoh pimpinan dalam kehidupan 
masyarakat. Sebagaimana firman Allah dalam surat al-Ahzab 
ayat 21 diatas. 


d. Menjadikan kisah dan sunnah para kekasih Allah dan orang- 
orang mukmin yang sholih dan sukses, sebagai pelajaran akhlag 
yang baik, OS.al-fatihah, ayat 6. 


e. Menjadikan kisah dan sunnah para musuh Allah, orang kafir, 
dholim dan fasik sebagai pelajaran akhlak yang buruk yang harus 
dihindari, OS.al-fatihah, ayat 6. 


f. Menjauhi semua akhlak, perbuatan dan sifat-sifat orang kafir dan 
atau yang dicela oleh Allah 


. Langkah-langkah Praktis 
a. Memohon petunjuk kepada Allah SWT. Seraya berdo'a: 


pai bi dikan g Genoa) ASilat) plg 9 palu pal) Jika 9 Gasal! agd ABU Agil 
Ceaa jl 


b. Merasakan uslub atau siyagul kalam (makna yang tersirat), untuk 
mencari pesan utama ayat. Apakah ayat tersebut sebagai perintah, 
himbauan “atau “larangan. Untuk “sebuah pengetahuan, 
penghayatan dan atau perbuatan. 


c. Mencari korelasi ayat, atau munasabat ayat dengan ayat sebelum 
dan atau sesudahnya, atau dengan asbabun nuzul, baik sebab 
nuzul itu khabari (hadis tentang sebab turun ayat), ataupun sebab 
turun tarikhi (konteks sejarah dalam siroh nabi). 
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d. Mencari obyek risalah (khithab ayat), dan mencari serta 
menentukan posisi kita dalam mafhumul jumlah (makna tersirat 
atau makna isyarat) suatu kalimat atau suatu ayat. 

e. Memberi makna takwil atau isyarat yang bersifat akhlagi, baik 
perbuatan fisik, sikap mental maupun pengetahuan praktis, 
dengan mengikuti dzaug (rasa) yang dikendalikan oleh ilham atau 


intuisi dari Allah swt. 


Hadaanallaah wa iyyaakum ajma 'iin. 


Kelutan, Mei 2022 
TTD 


Abdullah Kharisuddin Agib 
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Y- Ulas Jl Sagu 


Artinya: 
Surat : Keluarga Imron (3). 


Penamaan dan penempatan surat ini, (surat ke 3) mengisyaratkan agar 
kita: 

1. Mengetahui bahwa hal yang sangat penting yang terkait dengan 
kehidupan manusia itu adalah keluarga. Dan keluarga teladan yang 
seharusnya menjadi contoh dan rujukan kita dalam berkeluarga 
adalah keluarga Imron. Sebuah keluarga yang anggotanya adalah 
orang-orang yang berkualifikasi Ulul Albab (190-191). 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya memprofil 
keluarga kita, menjadi seperti keluarga Imron. 

3. Berusaha keras untuk menjadikan keluarga kita menjadi seperti 
keluarga Imron, yang para anggotanya adalah profil figur Ulul 
Albab, ada berkelas nabi dan para waliyullah. 


10 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


(SAI GARA us) 


Artinya: 


"Dengan nama / atas nama Allah, yang maha pengasih lagi maha 
penyayang". 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 


1. Mengetahui bahwa Allah sangat sayang terhadap semua 


11 


makhluknya, khususnya manusia, lebih khusus lagi pada pada 
manusia yang bertagwa kepada-Nya. 


. Memahami dan menghayati pentingnya selalu bersikap dan 


bersifat rahmah (kasih - sayang), khususnya kita sebagai 
Khalifatullah (wakil Allah), seperti, pemimpin, pembimbing, 
orang tua dan guru. 


. Yakin dan selalu berprasangka baik, bahwa Allah selalu 


memberikan yang terbaik untuk kita, demikian juga para atasan 
kita (pimpinan, orang tua dan guru), sebagai wakil Allah atas diri 
kita. Dan kita sebagai Khalifatullah, akan selalu bersikap rahman 
(sayang yang bersifat hidonistik material) kepada semua makhluk, 
dan bersikap rahim (sayang yang bersifat edukatif dan spiritual), 
kepada orang-orang yang menjadi bagian dari diri kita. 
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(ce) 
(Surat Ali 'Imran 1) 
Alif, Laam, Miim... 


Artinya: 
Sebuah simbol dan sandi. 


Takwil: 
Huruf-huruf Arab tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa kitab suci Al-Our'an itu berbahasa Arab. 
Bahasa yang digunakan oleh Allah, Malaikat Jibril dan Nabi 
Muhammad Saw. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya mempelajari dan 
menguasai bahasa Arab. Sebagai bahasa agama Islam (Al Our'an, 
Al Hadis) 

3. Memasyarakatkan bahasa Arab sebagai bahasa keberagama -an 
dalam Islam. Baik keilmuan maupun peribadatan. 
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(ani dadi ya IPA) Y A1) 
(Surat Ali 'Imran 2) 


Artinya: 
"Allah itu adalah Tuhan, yang tidak ada Tuhan selain Dia, Yang 
maha hidup lagi maha kokoh dan mengayomi". 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa Allah adalah Tuhan satu-satunya yang Hag. 
Yang maha hidup (kreatif dan inovatif), dan maha kokoh lagi maha 
mengayomi semua makhluk. 

2. Memahami dan menghayati, betapa pentingnya 'sifat hidup' dan 
mengayomi bagi seorang yang berperan sebagai Khalifah 
(pemimpin), dalam kehidupan umat manusia. 

3. Yakin dengan sepenuh hati bahwa Allah adalah maha hidup lagi 
maha kokoh dan mengayomi, begitu juga kita sebagai Khalifah 
(pemimpin), hendaknya menguatkan sifat hidup kita, khususnya 
kreatif dan inovatif, serta mengayomi masyarakat yang kita 
pimpin. 
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(BIGAN Ojilg Aga Gp Lal Bika Galh GAS die G3 
II) 


(Surat Ali 'Imran 3) 


Artinya: 

"Dia yang telah menurunkan Al kitab (Al Our'an) kepadmu dengan 
kebenaran, sebagai pembenar (revisi) yang ada di hadapannya, dan 
telah menurunkan kitab taurat dan kitab Injil". 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 
1. Mengetahui bahwa Allah lah yang telah menurunkan semua kitab 
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suci, baik Al Our'an maupun kitab suci yang lain nya. Bahwa isi 
dan kandungan Al-Our'an serta proses “turunnya adalah 
mengandung kebenaran, sekaligus menjadi pembenar (revisi) atas 
kitab suci sebelumnya. 


. Memahami dan menghayati bahwa kitab semua kitab suci berasal 


dari satu sumber, yakni Allah SWT. Melalui sistem mata rantai 
kerasulan. 


. Selalu yakin dan mengamalkan firman-firman Allah, yang 


termaktub dalam kitab suci Al-Our'an, sebagai kitab suci edisi 
terakhir, yang kebenarannya mutlak. 
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Ad AA GA NAS Ga GI ORA OSANg Gali ih JB Ha 
ALS) 9d Ja 3S AANG “Ana CAS) 
(Surat Ali "Imran 4) 


Artinya: 

Dari sebelumnya sebagai petunjuk bagi manusia, Dia juga telah 
menurunkan Al Furgon. Sesungguhnya orang-orang yang inkar 
terhadap ayat-ayat Allah, bagi mereka adzab yang pedih. Dan Allah 
maha perkasa lagi memiliki penyiksaan". 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa Allah memberikan ancaman berat terhadap 
orang-orang yang tidak mau beriman terhadap ayat-ayat Allah, 
khususnya yang termaktub di dalam kitab suci yang telah Dia 
turunkan berulang kali. 

2. Memahami dan menghayati pentingnya menjaga sikap mental 
yakin terhadap ayat-ayat Allah, khususnya ayat-ayat yang terdapat 
di dalam kitab suci Al-Our'an atau Al Furgon. 

3. Senantiasa menjaga keimanan atas keberadaan kitab suci Al- 
Our'an sebagai buku panduan hidup umat manusia. Begitu juga 
ayat-ayat Allah yang berada di dalam kitab suci sebelumnya, juga 
ayat-ayat Allah yang bersifat. kauniyah (alam) dan insaniyah 
(kemanusiaan). 
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(laka! 3 V3 KALI LA Bipih Ale AA Y AN G)) 
(Surat Ali "Imran 5S) 


Artinya: 
"Sungguh bagi Allah, tidak ada sesuatupun yang tersembunyi dari- 
Nya, baik yang di bumi maupun di langit". 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa Allah itu maha melihat lagi maha mengetahui 

2. Memahami dan menghayati, betapa jahilnya kita, dan betapa 
hinanya kita di hadapan Allah SWT. 

3. Membudayakan dan membiasakan rasa takut dan malu dengan 
Allah. Takut melanggar larangan-Nya dan malu beramal baik 
tetapi hanya sedikit dan asal-asalan, padahal Allah melihat dan 
mengetahui. 
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(dadi JA II ANN YA Lig GLS ala II Mia GW 3h 


| usai 


KK” 


(Surat Ali "Imran 6) 


Artinya: 

Dialah yang menggambar diri kalian di dalam rahim, sesuai dengan 
yang Dia kehendaki. Tidak ada Tuhan selain Dia, yang maha 
perkasa lagi maha bijaksana"'. 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa cetak biru (gambar) diri kita, sudah tercipta 
sejak diri kita berada di dalam rahim ibu kita. Berdasarkan 
kehendak Allah yang maha kuasa lagi maha bijaksana. 

2. Memahami dan menghayati betapa Allah Maha perkasa lagi maha 
bijaksana, sehingga Dia telah mendesain diri kita sedemikian 
canggih. 

3. Selalu berusaha keras untuk mendapatkan ridho-Nya (agar Allah 
mencintai dan bangga terhadap diri kita). Dengan cara 
melaksanakan perintah-Nya, berikut Sunnah Rasulullah, dan 
menjauhi larangan-Nya, berikut yang dibenci oleh Rasulullah. 
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Sad CA Sign 383 csi si OR SLSA SI dia GUSI etile Oi Tn) 38 

2 Y) Alay alay Lag Ab gi pls 3 Asal) PURI Aka AGS La Gg R3) Agasii U3 
du gai Y) JK Lag Ui ale Ea OS Aa Wil Cagd gi lali (3 Gagal 15) 

(Surat Ali "Imran 7) 
Artinya: 
Dia-lah yang telah menurunkan Al-Kitab pada-mu, diantaranya 
ayat-ayat muhkamat (ayat-ayat yang telah kokoh yang jelas 
maknanya), itulah pokok-pokoknya Al kitab, sedangkan yang lain 
mutasyaabihat (ayat yang mirip-mirip maknanya), maka adapun 
orang yang di dalam hatinya ada kecondongan kepada kesesatan, 
mereka akan mengikuti ayat-ayat yang mutasyaabihat itu, dalam 
rangka menebar fitnah dan takwilnya, padahal tidak mengetahui 
takwil ayat-ayat itu kecuali Allah dan orang-orang yang mendalam 
ilmunya, mereka akan berkata "kami yakin padanya, bahwa semua 
itu dari sisi Tuhan kami'"'. Dan tidak bisa menjadikan peringatan 
kecuali para Ulul Albab (orang yang punya hati nurani). 
Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa isi dan kandungan Al-Our'an secara lafdhi dan 
maknawi ada dua macam, ayat muhkamat (baku) ayat 
mutasyaabihat (tidak baku) maknanya. Orang yang hatinya tidak 
tulus pasti akan cenderung mengambil makna yang tidak baku 
untuk membuat fitnah dan takwil (makna yang keluar dari teks). 
Sedangkan takwil yang sesungguhnya hanya diketahui oleh Allah 
dan orang-orang yang mendalam ilmunya. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya menjaga ketulusan 
hati dan obyektivitas dalam memandang sesuatu, khususnya 
dalam memahami Al Our'an. 

3. Berusaha keras untuk menjadi Ulul Albab, agar bisa memahami Al 
Our'an dengan benar, juga bisa mengambil pelajaran dari Alguran. 
Dengan cara istigamah dalam berdzikir dan bertafakur. Juga hati 
menjadi bersih dari kotoran jiwa yang menjadikan kita cenderung 
pada keburukan. 
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(Sh BEI Aa) BESI Ea UI Lang LE Hj ng Una PJU 
ST) 
(Surat Ali 'Imran 8) 


Artinya: 

Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau condongkan hati kami 
kepada kesesatan setelah kami Engkau beri petunjuk. Dan 
anugerahilah kami rahmat dari sisi-Mu, sungguh Engkau adalah 
Sang maha pemberi anugerah''. 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui redaksi do'a yang sangat penting dan bagus, untuk 
selalu kita panjatkan. 

2. Memahami dan menghayati betapa Allah maha pemberi anugerah. 
Dan betapa pentingnya anugerah dari-Nya untuk kita. Khususnya 
anugerah hidayah (petunjuk kepada jalan kehidupan yang lurus) 

3. Selalu berdoa dengan doa Our'ani tersebut, untuk kesuksesan dan 
kebahagiaan hidup kita di dunia dan akhirat. 
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(Sad CA YAA GB G5 Y Al aa al Oi) KA) 
(Surat Ali 'Imran 9) 


Artinya: 

Tuhan kami..., Sungguh Engkaulah yang mengumpulkan semua 
manusia, pada suatu hari yang pasti akan terjadi itu. Sesungguhnya 
Allah itu tidak akan pernah menyalahi janji". 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa janji Allah pasti akan terjadi, termasuk 
diantaranya adalah akan mengumpulkan semua manusia di Padang 
Mahsyar besuk pada hari kiamat. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya menjaga sikap 
mental positif dan amal shaleh agar selamat dunia dan akhirat. 

3. Senantiasa bersabar dan istigamah dalam beramal shaleh, sampai 
kita akan mendapatkan apa saja yang telah dijanjikan oleh Allah 
SWT. Karena Allah pasti akan menunaikan janji-janji-Nya. 
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(TE AI Ga AMAN) Yg Akil Adi AA ON Nas GG) 
Ja 2383 ah Bil 313) 
(Surat Ali "Imran 10) 


Artinya: 

Sesungguhnya orang-orang yang kafir (inkar), harta benda dan 
anak-anaknya, sama sekali tidak akan dapat mencukupkan dirinya 
dari (siksa) Allah. Dan mereka itu adalah kayu bakar nya neraka''. 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa apapun yang yang dimiliki oleh orang-orang 
yang kafir (mengingkari apapun yang dari Allah), tidak akan 
pernah bisa menyelamatkan dirinya dari siksa Allah, bahkan dia 
akan menjadi kayu bakar nya neraka. 

2. Memahami dan menghayati betapa bahayanya menentang 
ketentuan, ketetapan dan kebijaksanaan Allah. 

3. Berusaha keras untuk selalu bersikap taslim (menyerah kepada 
Allah), dan bahkan ridho (menerima dengan senang hati), atas 
ketentuan, ketetapan dan kebijaksanaan Allah SWT. atas diri kita. 
Dan menghindarkan diri dari sikap kufur (inkar) dengan segala 
macam bentuknya. 
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(AAN AM AAS GNU Med Ag da Gel GEA JI ol 
ana ta) 
(Surat Ali "Imran 11) 


Artinya: 

Seperti kebiasaan keluarga Fir'aun dan orang-orang sebelum 
mereka, mereka mendustakan ayat-ayat Kami, maka kemudian Allah 
mengambil (mematikan) mereka, karena dosa-dosa mereka. Dan 
Allah itu maha dahsyat hukuman-Nya''. 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa kebiasaan orang yang inkar (kafir) atau tidak 
percaya dengan para rasul dari waktu ke waktu, sama saja. Mulai 
keluarga Fir'aun dan umat sebelumnya sampai sekarang juga, 
hukumnya pun juga sama, yakni dibinasakan oleh Allah SWT. 

2. Memahami dan menghayati betapa bahayanya sikap mental kufur 
(suka menolak kebenaran). Khususnya yang berkaitan dengan 
masalah agama. Bahaya atas nasib kita di akhirat. Atau nasib 
Ruhani kita. 

3. Berusaha keras untuk menghindari sikap mental kufur, seperti 
sikapnya keluarga “Fir'aun. dan orang-orang sebelum nya, atas 
kebenaran ayat-ayat, Allah..Agar,kita dapat terhindar. dari adzab 
Allah yang sangat dahsyat. 
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(ega Gaia AAA (AI Udah Gagal NAS Cadi IS) 


(Surat Ali 'Imran 12) 


Artinya: 
Katakanlah, kepada orang-orang kafir 'kalian akan ditundukkan 
dan digiring menuju jahanam' , seburuk-buruk tempat kembali". 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui ancaman Allah SWT terhadap orang-orang yang tidak 
beriman (kafir), bahwa Allah akan menundukkan dan menggiring 
mereka ke dalam neraka jahanam. Tempat kembali yang paling 
buruk. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya mengingat ingat 
ancaman Allah yang sangat dahsyat atas sikap mental kufur. 

3. Selalu berusaha keras untuk mengingat dan menyampaikan 
ancaman Allah terhadap orang yang tidak mau beriman kepada- 
Nya. Dengan neraka jahanam, termasuk ke dalam diri kita sendiri. 
Atas kekufuran yang mungkin terjadi di dalam diri kita. 


23 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


(55RN3 AAN Jin (3 JA AR ERA Gp 3 AI ASI Ga 8 
OI PLAN Ca oat App AN" coal) Gala Aga Adian SAS 
AA IN Saad IN 3) 

(Surat Ali "Imran 13) 


Artinya: 

Sungguh telah ada sebuah ayat bagi kalian pada dua kelompok orang 
yang berhadap-hadapan. Satu kelompok berperang di jalan Allah, 
sedangkan yang lain kelompok. orang kafir, mereka melihat 
kelompok lawannya (Islam), dua kali lipat dalam pandangan mata 
kepala mereka. Allah menguatkan dengan pertolongan Nya, siapa 
saja yang Dia kehendaki. Dan sungguh di dalam itu semua adalah 
pelajaran bagi orang yang memiliki bashiroh (pandangan batin). 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita 
1. Mengetahui bahwa di dalam peristiwa pertempuran dua pasukan 
juga ada nilai pelajaran atau edukasinya. Sekalipun yang bisa 
membaca hanya orang yang memiliki bashiroh saja. 
2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya pertolongan Allah, 
khususnya dalam menghadapi musuh-musuh Islam. 
3. Berusaha keras untuk mendapatkan pelajaran hidup,dari fenomena 
apa saja, khususnya “peristiwa: perang badar yang 'alami oleh 
Rasulullah saw. 


24 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


(Sosial ata 9 LN Ga SA Gel GA Ga Ep 


#lia aja aa La goal JAN Amil g TAN Oa 


caladi Ad pai Ang ut 3 suadi) 


(Surat Ali "Imran 14) 


Artinya: 

Telah dihiasi diri manusia itu dengan senang terhadap keinginan- 
keinginan materi, antara lain: wanita-wanita, anak-anak laki-laki, 
dan harta benda, antara lain: emas, perak, kuda pilihan, binatang 
ternak, dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup duniawi. 
Sedangkan Allah di sisi-Nya ada sebaik-baik pahala". 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 
1. Mengetahui bahwa Allah memang telah mendesain jiwa manusia 


25 


untuk menyukai sesuatu yang bersifat material. Walaupun 
sebenarnya hal tersebut kurang baik bagi diri, karena bisa 
melupakan sesuatu yang lebih baik dari itu , yaitu pahala di sisi 
Allah. 


. Memahami dan menghayati pentingnya pahala di sisi Allah, dan 


bentuk bentuk amal shaleh dari pada sekedar untuk mendapatkan 
kesenangan yang bersifat material. 


. Selalu mengutamakan beramal 'shaleh dengan niat mendapatkan 


pahala.di sisi Allah, dari pada sekedar untuk mendapatkan 
kesenangan dan keuntungan duniawi. 


Al-Our'an Dan Pengamalannya 


5 5 a 64 Bae 
(Om GARA SL Agan Ale NASI Gali AKN Ga ye Ai gl JA 
AAN 3 AAN Ea gila 5 glah G9 pad Opal JUNI Lg 
NN) 

(Surat Ali "Imran 15) | 


Artinya: 

Katakanlah, maukah kalian aku beritahu sesuatu yang lebih baik 
dari itu, Bagi orang-orang yang bertakwa (patuh kepada Allah), di 
sisi Tuhan mereka ada taman-taman yang mengalir sungai-sungai di 
bawahnya, mereka abadi di dalamnya. Juga pasangan-pasangan 
yang disucikan, juga penghargaan dari Allah. Dan Allah maha 
melihat terhadap para hamba-Nya". 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa pahala orang yang bertagwa kepada Allah di 
akhirat, adalah jauh lebih baik dari pada semua jenis kenikmatan 
duniawi. 

2. Memahami dan menghayati, betapa pentingnya menjaga istigamah 
dalam bertagwa kepada Allah SWT. Nasib kita di akhirat kelak, 
jauh lebih penting daripada menuruti kesenangan duniawi yang 
fana' ini 

3. Jangan sampai kita terperdaya oleh kesenangan duniawi, sehingga 
menyalahi tagwallaah atau melanggar aturan, hukum dan ketetapan 
Allah SWT. Kita harus semangat mengejar janji Allah dan pahala 
-Nya, yang sangat nikmat, hakiki dan abadi. 


26 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


(SAE 3 Gpgia UI AS Lal US) Wo Gala Gadi 
ah 
(Surat Ali 'Imran 16) 


Artinya: 

Yaitu, orang-orang yang berkata ' yaa Tuhan kami, kami sungguh 
telah beriman, maka ampunilah dosa-dosa kami, dan lindungi kami 
dari siksa neraka". 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui diantara do'a yang dipanjatkan oleh orang-orang yang 
bertakwa dan sangat bagus untuk kita tiru adalah do'a permohonan 
ampunan dan perlindungan Allah, seperti isi ayat tersebut. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya berdo'a, khususnya 
do'a permohonan ampunan atas segala dosa, dan permohonan 
perlindungan dari adzab neraka. 

3. Berusaha untuk senantiasa menyematkan do'a dalam ayat tersebut, 
diantara untaian do'a-do'a kita. 


27 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


(JERAYY Gaya! 3 Caddial 3 Catilalg Ondaleall 3 Ga pleali) 
(Surat Ali 'Imran 17) 


Artinya: 
(Yaitu) "Orang-orang yang sabar, yang jujur, yang patuh, yang suka 
infag serta selalu beristighfar di waktu sahur "'. 


Takwil. 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui karakter dan tradisi orang-orang sholih yang ahli 
surga. Yaitu, sabar, jujur, patuh, suka infag dan beristighfar di 
waktu sahur (menjelang subuh). 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya menjaga sikap 
mental dan tradisi positif yang menjadi kreteria sebagai seorang 
yang calon ahli surga. 

3. Berusaha keras untuk memprofil diri sebagai calon penerima 
balasan surga dan penghargaan dari Allah SWT. Yakni, sabar, 
jujur, patuh, suka infag, dan beristighfar di waktu sahur. 


28 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


(Hblkip Uas abadi giga Aontalig ga SI AI Y ASI AIM Aga 


Asal Jagad ga YAN) 


(Surat Ali "Imran 18) 


Artinya: 

Allah telah bersaksi bahwa sesungguhnya tidak ada Tuhan selain 
Dia, juga para malaikat, orang-orang yang berilmu dengan teguh 
memegang prinsip keilmuannya. Tidak ada Tuhan selain Dia, yang 
maha perkasa lagi maha bijaksana'"'. 


Takwil. 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 


1. Mengetahui bahwa kemaha Esaan Allah telah dipersaksikan oleh 
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Allah kepada diri-Nya sendiri, para malaikat dan para ilmuwan 
yang betul-betul kompeten (mengetahui, memahami dan 
menghayati serta mengamalkan) ilmunya dengan teguh. Juga 
mengetahui karakter Allah sebagai Ilaah (Tuhan) dan Robbun 
(pengatur), yakni 'Azis dan Hakim. 


. Memahami dan menghayati, betapa pentingnya keyakinan 


terhadap kemaha Esaan Allah, keperkasaan Allah, dan 
kebijaksanaan Allah. 


. Senantiasa menjaga keimanan kepada Allah dengan segala sifat 


kesempurnaan-Nya,.khususnya sifat Ahadiyah, Izzah dan Hikmah 
Nya. Begitu,juga kepada atasan ,kita sebagai .Khalifatullah, kita 
harus percaya dan berprasangka baik. Tidak menduakan dan tidak 
meremehkan. Dan jika kita menjadi seorang atasan (orang tua, 
guru dan pimpinan), kita harus memiliki integritas pribadi yang 
baik, otoritas yang jelas tetapi bijaksana. 


Al-Our'an Dan Pengamalannya 


(Oa) GS gia Ed CASN Lag ADI AMI Ae Gali Gl 
dj AMIN GB AINI CA JA bag” RAT Cg Alai Ah pls La ag 
aa) 

(Surat Ali "Imran 19) 


Artinya: 

Sesungguhnya agama di sisi Allah adalah Islam. Dan tidaklah 
orang-orang yang telah diberikan Al kitab berselisih kecuali setelah 
datang pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian diantara 
mereka. Siapa saja yang inkar terhadap ayat-ayat Allah, maka 
sesungguhnya Allah itu cepat sekali perhitungannya '"'. 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa agama Islam adalah agama yang diakui oleh 
Allah adalah Islam. sedangkan penolakan terhadap Islam oleh para 
ahli kitab adalah karena kedengkian diantara para tokoh mereka. 

2. Memahami dan menghayati betapa Allah telah memberikan 
jaminan terhadap kebenaran agama Islam dan kitab sucinya (Al 
Our'an). 

3. Yakin dan mengamalkan ajaran agama Islam, khususnya yang 
termaktub di dalam kitab suci Al-Our'an. Dan tidak terpengaruh 
oleh penolakan yang dilakukan oleh orang-orang Yahudi dan 
Nasrani. 


39 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


(Kisi Gili Sg CA ag AN Gea Giaa Ji SA H6 
LAS gl GI LGSEKI IR | alkui GG” halal) Gaga! 9 CASN 
Sign Sa AN ESAI SS) 

(Surat Ali 'Imran 20) 


Artinya, 

Maka jika mereka mendebatmu, maka katakanlah aku telah 
menundukkan wajah ku kepada Allah, juga orang yang mengikuti 
ku. Dan katakanlah kepada orang-orang yang telah diberikan kitab 
suci juga orang-orang yang buta huruf, apakah kalian telah beriman 
?. Maka jika kalian telah beriman, sungguh mereka telah 
mendapatkan hidayah. Dan jika mereka berpaling, maka 
sesungguhnya tugasmu hanyah menyampaikan. Dan Allah itu maha 
melihat terhadap para hamba-Nya''. 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwasanya dakwah Islam itu tidak memaksa, tetapi 
bersifat penyadaran kepada umat tentang hakikat hidup dan 
kehidupan. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya dakwah yang 
bersifat mendidik dan menyadarkan umat manusia tentang hakikat 
hidup dan kehidupan. 

3. Berusaha keras untuk menjadi seorang da'i yang baik dan sukses, 
serta tanah dalam menghadapi orang-orang yang memusuhi 
dakwah kita, sebagai mana Rasulullah Saw. 


31 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


( Gain Ga oa GebA Gasing AN 2 TU 
pati Kay Ah JB Cai Ga Jati ajaa Gadll) 


(Surat Ali 'Imran 21) 


Artinya, 


Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Allah, 


membunuh para nabi dengan tanpa kebenaran, dan membunuh 
orang-orang yang memerintahkan berlaku adil, maka berilah 
mereka berita yang menyenangkan dengan adzab yang pedih". 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 


1. Mengetahui ancaman Allah SWT terhadap orang-orang yang 
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mengingkari ayat-ayat Allah, membunuh. para nabi, dan 
membunuh orang-orang yang menegakkan keadilan, mereka 
semua akan mendapatkan adzab yang pedih dari Allah SWT. 


. Memahami dan menghayati betapa bahayanya melawan hukum 


dan ketetapan Allah SWT. Walaupun demikian orang-orang kafir 
tidak pernah takut, bahkan mereka bersenang-senang atas ancaman 
Allah. 


. Tidak berani 'melawan Allah dan rasul-Nya, dan terus berjuang di 


jalan Allah sekalipun harus berhadapan dengan orang-orang kafir 
dan para 'penjahat'. 


Al-Our'an Dan Pengamalannya 


(Oa RI Lag BORYIG LEAN GA Alas Gelas GA Ali 
ca al) 
(Surat Ali 'Imran 22) 


Artinya, 

Mereka itulah orang-orang amal ibadahnya 

menjadi sia-sia baik di dunia maupun di akhirat, dan mereka tidak 
mempunyai seorang penolongpun". 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa orang-orang yang inkar lagi memusuhi dakwah 
'para rasul' selain akan mendapatkan adzab Allah, juga amal 
ibadahnya akan sia-sia, atau tidak berguna, juga tidak bisa 
mendapatkan pertolongan (syafaat) dari siapapun. 

2. Memahami dan menghayati betapa bahayanya melawan hukum 
dan ketetapan Allah SWT, dan Rasulullah. 

3. Tidak berani 'melawan' Allah dan rasul-Nya, baik secara terang- 
terangan maupun sembunyi-sembunyi. 


33 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


(ADI GS UP) Gi SI Ga Lai Ii Gali ci AA 


Gala yaa Alia Cah (AS Ai Rena) 
(Surat Ali 'Imran 23) 


Artinya: 

Apakah engkau tidak melihat, kepada orang-orang yang telah 
diberikan bagian dari Al kitab, yang diseru kepada kitab Allah agar 
berhukum dengannya diantara mereka, kemudian sebagian mereka 
malah berpaling bahkan mereka itu menentang". 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa kebanyakan Bani Israil sudah diistimewakan 
oleh Allah SWT, tetapi mereka malah berpaling dari Allah dan 
bahkan menentang para rasul-Nya. 

2. Memahami dan menghayati, betapa pentingnya pentingnya 
bersyukur atas nikmat Allah yang berupa kemampuan untuk bisa 
istigamah dalam bertagwa kepada Allah SWT. 

3. Senantiasa menjaga keimanan dan ketakwaan kepada Allah, 
sebagai tanda bersyukur atas nikmat iman dan istigamah dalam 
Islam. 


34 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


(ARE ola gina Lalai SI 3 LI ia ol Nai Ag al asi 
Gani | gl La Aga) 
(Surat Ali 'Imran 24) 


Artinya: 

Hal tersebut (penolakan Bani Israil terhadap dakwah Rasulullah), 
sungguh karena mereka berkata 'kami tidak akan tersentuh oleh api 
neraka kecuali hanya beberapa hari saja' dan mereka telah tertipu 
oleh apa yang mereka ada-adakan di dalam agama mereka''. 


Takwil 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa sebab penolakan orang-orang di kalangan Bani 
Israil terhadap dakwah Rasulullah adalah karena arogansi spiritual 
dan efek kebohongan mereka dalam masalah agama. 

2. Memahami dan menghayati betapa bahayanya arogansi spiritual 
dan kebohongan dalam beragama. 

3. Senantiasa menjaga sikap tawadlu' spiritual dan ketulusan hati 
dalam kehidupan beragama. 


35 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


(Eu La yudi OS EA dah 3 Ga) Y adal kaling In) CA 
Ogah 3 ah 3) 


(Surat Ali 'Imran 25) 


Artinya: 


Maka bagaimana (nasibnya), apabila Kami nanti mengumpulkan 


mereka untuk suatu hari yang tidak ada keraguan atas terjadinya, 
dan setiap orang akan dibalas dengan sempurna sesuai dengan apa 
yang telah dia usahakan, sedangkan mereka itu tidak didholimi'"'. 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 
1. Mengetahui bahwa orang-orang yang takabbur dalam kehidupan 
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spiritual dan keagamaan, sehingga menolak kebenaran yang datang 
kepadanya, pasti nanti di akhirat akan menyesal yang sangat 
dahsyat. 


. Memahami dan menghayati betapa pentingnya 


mempertimbangkan nasib kehidupan di akhirat. Yang pada 
hakikatnya, nasib kita di akhirat tergantung pada keimanan dan 
amal shaleh kita sendiri. 


. Selalu berusaha menjaga sikap mental positif, seperti tawadlu'di 


dalam beragama dan amal shaleh yang sebanyak-banyaknya. 


Al-Our'an Dan Pengamalannya 


Pn 


Kiri OS GA BAY PAN Bay BLS Ga J3 $ PUS ja jai 
s3) 


(Surat Ali "Imran 26) 


Artinya: 

Katakanlah, Yaa Allah, Sang pemilik kekuasaan, Engkau telah 
berikan kekuasaan pada siapa saja yang Engkau kehendaki, Engkau 
ambil kekuasaan dari siapa saja yang Engkau, Engkau muliakan 
siapa saja yang Engkau kehendaki dan Engkau hinakan siapa saja 
yang Engkau kehendaki. Dan di tangan-Mulah segala kebaikan. 
Sungguh Engkau maha kuasa atas segala sesuatu". 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa Allah benar-benar maha kuasa dan maha 
bijaksana. Kekuasaan-Nya absolute dan kebijaksanaan-Nya 
harmonis. 

2. Memahami dan menghayati betapa Allah maha kuasa atas segala 
sesuatu. Semua kekuasaan manusia adalah pinjaman dari kemaha 
kuasaan-Nya. 

3. Selalu menjaga sikap mental positif. Tidak lupa bersyukur kepada 
Allah tatkala lagi Jaya. Tidak lupa-bermohon dan berdoa Allah 
tatkala Jagi tidak berdaya, dengan penuh keyakinan atas kemaha 
kuasaan-Nya. 


37 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


(Oa GAN AG UAN AA IN Asia MAN yA JA ag 
alm peta PLAN Uya GULAI GAN Ya Cal! GAN Sal) 
(Surat Ali 'Imran 27) 


Artinya: 

Engkau yang menyelinapkan malam ke dalam siang, dan siang ke 
dalam malam. Engkau pula yang mengeluarkan yang hidup dari 
yang mati dan yang mati dari yang hidup. Dan Engkau memberi rizki 
kepada siapa saja yang Engkau kehendaki tanpa hitungan 
(unlimited)"'. 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 
1. Mengetahui diantara macam bentuk kemaha kuasaan Allah adalah 
pengendalian waktu dan sirkulasi rizki. 
2. Memahami dan menghayati betapa Allah maha kuasa atas 
keberadaan alam semesta dan juga rizki manusia. 
3. Tidak melupakan berdoa kepada Allah, khususnya dalam masalah 
yang terkait dengan rizki dan kondisi alam, umur dan waktu. 


38 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


(Oi Crag” Gata yal C3A Oa #LjI Ca ASI Gaia pall ah Y 
AN GB BLS Adila | ya ai 3 SY Kr AI Ga Gali 
Saat) ALI Ag dus) 


(Surat Ali 'Imran 28) 


Artinya: 

Janganlah orang-orang mukmin menjadikan orang-orang kafir 
sebagai teman dekat dan pemimpin dan bukan orang-orang 
mukmin. Dan siapa saja yang melakukan hal tersebut (mengangkat 
pemimpin non mukmin) tidak akan mendapatkan suatu halpun dari 
Allah, kecuali karena untuk menjaga hal-hal yang ditakutkan dari 
mereka. Dan Allah memperingatkan kalian akan diri-Nya. Dan 
kepada Allah-lah tempat kembali yang terakhir'"'. 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 
1. Mengetahui peringatan Allah terkait dengan larangan menjadikan 
orang non mukmin sebagai teman dekat atau pemimpin. 
2. Memahami dan menghayati bahayanya menjadikan pemimpin atau 
teman dekat non mukmin. 
3. Tidak menjadikan non mukmin sebagai teman dekat atau 
pemimpin, kecuali jika sangat terpaksa. 


39 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


(la aing ALI Aralan 6 yA jl Aga La gia Gl J3 
SA inka OS (Ae ANN GAN AA tag Ul glul) 
(Surat Ali "Imran 29) 


Artinya: 

Katakanlah... jika kalian menyembunyikan apa yang ada di dalam 
dada kalian atau menampakkannya Allah mengetahuinya. Juga apa 
yang ada di langit dan di bumi mengetahuinya. Sesungguhnya Allah 
maha kuasa atas segala sesuatu". 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa perilaku kita, baik yang bersifat dhohir 
maupun batin sebenarnya diketahui oleh Allah SWT, juga 
diketahui oleh apa saja yang ada di alam sekitar kita. Karena kita 
terkoneksi dengan Allah dan juga dengan alam semesta. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya murogobah 
(menghayati bahwa kita dilihat dan dipantau oleh Allah dan juga 
makhluk-Nya Allah). Juga pentingnya muhasabah (menghitung 
keburukan dan kekurangan diri sendiri). 

3. Membiasakan diri dan atau sering-sering melakukan murogobah 
dan muhasabah. 


40 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


(paka Ca Gilas Lag Kiidadia yah Uya Silat La adi IS Ag Aja 
Ci gp 3 MIN g ad AI AK A43 Vanny Val dip Laila Gl 3 Ag3 
Ju) 

(Surat Ali 'Imran 30) : 


Artinya: 

Suatu hari nanti, setiap diri akan mendapatkan apa yang telah 
dikerjakan dari suatu kebaikan dengan dihadirkan, dan dari suatu 
keburukan, dia suka jika antara keburukan dan dirinya dijauhkan 
dengan jarak waktu yang jauh sekali. Allah memperingatkan kalian 
dengan diri-Nya sendiri. Dan Allah maha lembut terhadap para 
hamba-Nya". 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa Allah betul-betul maha kasih sayang dan 
lembut terhadap semua hamba- Nya, khususnya kita sebagai 
manusia. 

2. Memahami dan menghayati kemaha lembutan Allah dalam 
memberikan kasih sayang dan peringatan juga yang lainnya 
terhadap diri kita, sebagai manusia. 

3. Selalu berbuat baik (beramal shaleh), dan menghindari perbuatan 
yang tidak baik (tidak menyenangkan Allah dan rasul-Nya, juga 
manusia pada umumnya). Karena setiap perbuatan pasti ada 
balasannya. 


41 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


(Fakasid ASI jika AI A3 gai AB ALI agak pit 3) Ji 


Asa Isis 4113) 
(Surat Ali 'Imran 31) 


Artinya: 

Katakanlah... jika kalian memang mencintai Allah, maka ikutilah 
aku, Allah pasti akan mencintai kalian dan mengampuni dosa-dosa 
kalian. Dan Allah maha pengampun lagi maha penyayang". 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa Allah memerintahkan nabi Muhammad untuk 
optimis atas kebenaran dakwah dan keridhoan Allah terhadap 
beliau. Dan penting sekali untuk kita ikuti. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya optimisme sebagai 
da'i dan pembimbing umat. 

3. Selalu menyiapkan diri untuk bisa ditiru dalam setiap langkah 
kehidupan kita pastikan dalam ridho Allah, dan memotivasi umat 
untuk meniru kita. 


42 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


(Con IN Lag Y ALI GB 1gg5 Gaga Ng AAN 1 galah IS) 
(Surat Ali 'Imran 32) 


Artinya: 

Katakanlah...taatlah kalian kepada Allah dan sang Rasul. Maka jika 
kalian berpaling, maka sesungguhnya Allah itu tidak mencintai 
orang-orang kafir". 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa kita wajib taat kepada Allah dan utusan Allah 
yang membimbing dan mendidik diri kita. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya taat kepada Allah 
dan para utusannya. Juga bahayanya dibenci oleh Allah SWT dan 
utusan-Nya. 

3. Senantiasa menjaga ketaatan kepada kehendak, ketetapan dan 
aturan Allah SWT, serta para utusan Allah, Nabi Muhammad Saw, 
juga para guru, sebagai pembimbing dan pendidik diri kita. 


43 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


(Gesit (AE Olyas J3 mall dl3 La gig BIT (rilatal AMI GI) 


(Surat Ali Imran 33) 


Artinya: 
Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga Ibrahim 
dan keluarga Imron atas alam semesta'"'. 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa Allah telah memilih profil-profil tertentu 
sebagai para pemimpin umat. Untuk generasi sekarang dari jalur 
keluarga nabi Ibrahim as dan keluarga Imron. 

2. Memahami dan menghayati pentingnya spiritual genotipe sebagai 
modal awal kepemimpinan, khususnya di bidang keagamaan. 

3. Melakukan penelusuran asal usul keturunan dan keluarga, sebagai 
bagian dari kesempurnaan dalam penyiapan para calon pemimpin 
bangsa masa depan. 


44 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


(ale draw A13” Yana Uya Ulang A3) 
(Surat Ali 'Imran 34) 


Artinya: 
"Dari generasi ke generasi, dan Allah maha mendengar lagi maha 
mengetahui". 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa jaminan Allah atas keunggulan dan 
kepemimpinan generasi keturunan dari Nabi Adam, Nabi Nuh, 
Nabi Ibrahim, dan Imron sang wali. 

2. Memahami dan menghayati betapa Allah maha mendengar lagi 
maha mengetahui, sehingga janji dan jaminan-Nya pasti terjadi dan 
berlaku selamanya. 

3. Bersyukur kepada Allah, karena kita telah dijadikan oleh Allah 
sebagai generasi pilihan, karena kita minimal adalah generasinya 
Nabi Nuh atau Nabi Adam as. Dengan selalu berusaha untuk 
menjadi yang terbaik. 


45 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


(2 INA lah La SA AI ag Ulas alga CAB 


kala! Anal) Cai) SI” 1) 


(Surat Ali 'Imran 35) 


Artinya: 


Ketika itu istri Imron berkata "Tuhan sungguh aku bernadzar untuk- 
Mu apa yang ada di dalam perutku, sebagai orang yang 
menghambakan diri, maka terimalah yang dariku ini. Sungguh 
Engkau maha mendengar lagi maha mengetahui". 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 


1. Mengetahui bahwa istrinya Imron bernadzar untuk menyerahkan 
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anak yang lagi dikandungnya untuk menjadi khodim Allah 
(khodim di rumah ibadah). 


. Memahami dan menghayati betapa besar cintanya istri Imron 


kepada Allah SWT, sehingga rela bernadzar untuk menyerahkan 
anaknya yang masih di dalam kandungan kepada Allah, sehingga 
keluarga dan anak keturunannya dimuliakan oleh Allah SWT, dan 
diabadikan namanya di dalam Al Our'an. 


. Berusaha keras untuk meniru ketulusan dan kecintaan istri Imron 


kepada Allah SWT, setidaknya mengajarkan nilai-nilai 
pengorbanan dan penghambaan diri kepada Allah, untuk anak- 
anak kita. Sehingga anak-anak kita.menjadi ahli ibadah dalam arti 
yang sebenarnya. 


Al-Our'an Dan Pengamalannya 


( Eta Lag LE AAN Gi ASN Upin Gi Sah SB Ang Lala 
eta GE dasi ily daa Leak IP ANE KI as 
al Oeasal C4) 
(Surat Ali 'Imran 36) 


Artinya: 

"Maka tatkala dia melahirkan kandungannya, dia berkata "Tuhan 
saya ternyata melahirkannya, perempuan. Dan Allah lebih 
mengetahui dengan sesuatu yang telah dilahirkan, dan tidaklah 
sama antara laki-laki seperti perempuan, dan sungguh saya 
memberikan nama kepadanya Maryam, dan sungguh saya 
memintakan perlindungannya kepada-Mu, juga anak cucunya dari 
setan yang terajam'"'. 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa istri Imron tidak mengetahui jenis kelamin 
anak yang lagi dikandungnya. Dan setelah lahir ternyata anaknya 
perempuanpun, dia tetap menyerahkannya kepada Allah, sesuai 
dengan nadzarnya. 

2. Memahami dan menghayati betapa istri Imron wanita hebat, 
imannya . sekelas para nabi. Sehingga wajar saja kalau 
keturunannya, “Maryam, putrinya dan Nabi Isa, cucunya menjadi 
manusia- manusia yang terpilih. 

3. Berusaha meniru istri Imron, tetap optimis dan melaksanakan 
nadzar, sekalipun kenyataan yang kita terima tidak sesuai dengan 
harapan. Dan mendoakan anak cucu agar terlindung dari gangguan 
setan. 


47 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


(ES S5 LAS Lita LS LAS Gr gas Up Mena 
Si Gil Anya G JET Wis Ang Gl jaka US) lgale JS 
2 an ana S5 Ikan au Gada Tao aa Soo ak smga 
bela yaa SLS Ga G0 AI GIA asa Ga 3A SG YAN) 
(Surat Ali 'Imran 37) 


Artinya: 

Maka, kemudian Tuhannya menerima persembahan istri Imron 
dengan baik, sehingga Dia menumbuhkannya dengan pertumbuhan 
yang baik, dan Zakaria yang menanggung pengasuhannya. Setiap 
kali Zakaria menjenguknya di mihrob, didapatinya di depannya ada 
rizki (makanan), Zakaria berkata , "hai Maryam, dari mana 
makanan mu ini ?. Dia berkata 'dia dari sisi Allah, sesungguhnya 
Allah itu memberikan rizki kepada siapa saja yang dikehendaki tanpa 
perhitungan". 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa Maryam putri Imron sebagai putri 
persembahan keluarga Imron berada di bawah asuhan nabi 
Zakaria, dia telah memiliki keistimewaan atau karomah sebagai 
mana mu'jizat para rasul sejak kecil. 

2. Memahami dan menghayati bahwa karomah, atau, kemuliaan 
sebagai kekasih Allah (kewalian), bisa jadi dimiliki dan diberikan 
oleh Allah kepada kaum wanita, sebagai mana Maryam dan 
ibunya. 

3. Tidak meremehkan kedudukan wanita di hadapan Allah SWT. Dan 
meyakini kemungkinan adanya kewalian dan karomahnya seorang 
wanita Sholihah. 


48 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


(Bay Ala A93 SA Uya Gi Cak Cah JA AA GS) 23 BILA 


AAN Rata) 


(Surat Ali 'Imran 38) 


Artinya: 


Di sana pula, Zakaria memohon kepada Tuhan-nya, 'Tuhanku, 


karuniailah aku keturunan dari sisi-Mu yang baik lagi unggul, 


sesungguhnya Engkau dzat yang mendengarkan do'a 


'a". 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 
1. Mengetahui bahwa Nabi Zakaria berdo'a kepada Allah untuk 
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mendapatkan keturunan yang baik lagi unggul, karena terinspirasi 
oleh apa yang diterima oleh keluarga Imron, khususnya putri yang 
sangat dimuliakan oleh Allah, yaitu Maryam. 


. Memahami dan menghayati pentingnya meniru do'a dan 


permohonan orang lain kepada Allah yang terbukti sangat baik dan 
mustajab, khususnya do'a para nabi dan wali yang ada di dalam 
kitab suci Al-Our'an. 


. Meniru dan menggunakan do'a nabi Zakaria agar kita 


mendapatkan keturunan yang baik lagi unggul (thoyyibah). Berdoa 
di mihrob atau dekatnya mihrob. 


Al-Our'an Dan Pengamalannya 


(jika AIM Gl Gatal AB lah RB yag Arah AAA 
Casa! Ca Lg Io giaa Ing AINI Ga Za Lilin (At) 
(Surat Ali "Imran 39) 


Artinya: 

Para malaikat menyerunya (Zakaria), sedangkan dia lagi 
melaksanakan sholat di mihrob, 'sungguh Allah memberikan kabar 
gembira padamu, dengan kelahiran Yahya, sebagai pembenar 
terhadap kalimat dari Allah, sang teladan, yang disiplin, sang nabi, 
termasuk orang-orang yang shaleh"'. 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa Nabi Zakaria menerima Wahyu tentang berita 
baik dari Allah atas diijabahinya permohonan beliau untuk 
mendapatkan keturunan yang baik lagi unggul, yang bernama 
Yahya, ketika beliau lagi sholat di mihrobnya. 

2. Memahami dan menghayati pentingnya menjaga sikap mental 
istigamah dalam munajat kepada Allah di mihrob (pengimaman), 
tempat shalat kita yang khusus. 

3. Meniru nabi Zakaria dalam bermunajat kepada Allah untuk 
mendapatkan keturunan yang baik lagi unggul, yakni di mihrob 
(pengimaman), ataudekat pengimaman atawpasolatan khusus kita. 


509 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


(JEIAS GA alg SSI) Gin B9 ANE Gd dat Ui Kan J 
Big La Jai A11 SAS) 
(Surat Ali 'Imran 40) 


Artinya: 

Zakaria berkata '" "Tuhanku, bagaimana aku bisa punya anak, 
padahal usia senja telah sampai padaku, dan istriku juga mandul ?. 
Dia berkata 'seperti itulah Allah berbuat apa saja yang Dia 
kehendaki'"'. 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 
1. Mengetahui bahwa Nabi Zakaria as juga keheranan atas informasi 
tentang mu'jihat yang akan terjadi pada diri istrinya. 
2. Memahami dan menghayati pentingnya do'a dan kemaha kuasaan 
Allah, khususnya dalam masalah kehamilan dan kelahiran. 
3. Selalu optimis dalam berdoa kepada Allah SWT, karena Allah 
memang benar-benar maha kuasa lagi maha bijaksana. Khususnya 
terkait dengan anugerah anak Sholeh. 


51 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


(Oasis Bia KI jan NI Alih KD Gali Alt Yi ai SEAT CA Jd Hg JB 
AKAN Gal G3) 
(Surat Ali 'Imran 41) 


Artinya: 

Zakaria berkata, "Tuhanku, buatkan untukku tanda (kalau aku akan 
mendapatkan anak). Dia mengatakan, tanda untukmu adalah, 
bahwa kamu tidak bisa berbicara selama tiga hari, kecuali dengan 
isyarat saja. Dan sebutlah Tuhanmu banyak-banyak, dan 
bertasbihlah di waktu petang dan pagi hari'"'. 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa Zakaria, sekalipun dia seorang rasul, juga 
masih memiliki sedikit keraguan, dan membutuhkan tanda 
kebenaran, terhadap suatu peristiwa yang aneh, luar biasa dan 
tidak masuk akal, sekalipun beliau mengetahui bahwa itu adalah 
kemaha kekuasaan Allah SWT. 

2. Memahami dan menghayati adanya sifat kemanusiaan pada diri 
seorang nabi dan rasul, seperti yang terjadi pada diri nabi Zakaria. 

3. Bersikap lapang dada, terhadap adanya sifat-sifat kemanusiaan 
pada diri para pemimpin, orang tua dan atasan kita, dan tidak 
menuntut pelayanan perfec full. Tetapi tetap sering-sering memuji, 
dan menyebut-nyebut namanya: Khususnya kepada Allah SWT. 
Kalau bisa supaya istigamah, pagi-petang. 


52 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


(Skala dioglag dililaiaal ALI GI Anya G AKanbali ct 313 
Gasal! Lu (AE) 


(Surat Ali 'Imran 42) 


Artinya: 

Ketika itu, para malaikat berkata kepada Maryam, "'hai Maryam, 
sesungguhnya Allah telah memilihmu, mensucikanmu, dan 
memilihmu atas wanita-wanita se alam semesta''. 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa Maryam binti Imron adalah wanita pilihan 
Allah, dan wanita yang paling mulia diantara para wanita yang lain 
di alam semesta ini. 

2. Memahami dan menghayati adanya strata kewalian di dunia 
wanita, yang merupakan otoritas Allah SWT. Dan yang tertinggi 
di antaranya adalah Maryam binti Imron. 

3. Berlapang dada, untuk memberikan penghormatan terhadap 
Maryam binti Imron, sebagai wanita suci, mulia dan wanita pilihan 
Allah SWT. Dan tidak menghinakannya, sebagai mana orang- 
orang Yahudi. 


53 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


(GAS AANG gag So Ubi da) 
(Surat Ali "Imran 43) 


Artinya: 
"Hai Maryam, patuh-lah kepada Tuhanmu, bersujudlah dan 
ruku'lah bersama orang-orang yang sujud". 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui perintah Allah kepada Maryam, seorang wanita 
pilihan dan kekasih Allah SWT. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya patuh (ta'at dengan 
sepenuh hati), sujud dan ruku' kepada Allah SWT. secara 
berjama'ah. 

3. Selalu berusaha untuk menjaga sikap mental patuh kepada Allah, 
dan membiasakan diri untuk sholat berjama'ah. 


54 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


(AISI Gaal 3) Agni cat Lag” Bil Ag ta pa Aa bi 
Uowaliky N) peni EK Lag pnya JA adal) 
(Surat Ali 'Imran 44) 


Artinya: 

Itu adalah diantara berita ghaib, yang Kami wahyukan kepadamu 
(Muhammad), padahal kamu tidak ada dihadapan mereka tatkala 
mereka melemparkan pena-pena mereka (untuk undian), siapa 
diantara mereka yang berhak mengasuh Maryam, kamu juga tidak 
berada di hadapan mereka ketika mereka bertengkar"'. 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa pengasuhan Maryam oleh nabi Zakaria 
diperoleh dengan cara undian, dengan melempar pena masing- 
masing 'kyai'. ke dalam sungai. 

2. Memahami dan menghayati betapa hebatnya mukjizat nabi 
Muhammad, khususnya tentang pengetahuan peristiwa dan sejarah 
masa lalu. 

3. Meyakini kebenaran Al Our'an dan semua yang diberitakan oleh 
Nabi Muhammad kepada kita, khususnya yang berkaitan dengan 
sejarah masa lalu, seperti informasi tentang kisah keluarga Imron, 
pengasuhan Maryam oleh nabi Zakaria. 


S5 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


( Gal! dika dika AAL Sikap UN G) Ana G Ali ch 3) 
ORA Ha BIANG USAI) AA Uang Aaja OA mu) 
(Surat Ali 'Imran 45) 


Artinya: 

"Ketika itu, para malaikat berkata 'hai Maryam, sungguh Allah 
memberikan kabar gembira padamu, dengan sebuah kalimat dari- 
Nya, namanya Al Masih Isa putra Maryam, sebagai orang yang 
terpandang di dunia dan di akhirat dan termasuk orang-orang yang 
didekatkan kepada Allah '"'. 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita, 

1. Mengetahui, bahwa Maryam binti Imron juga menerima wahyu 
melalui malaikat, tentang kabar gembira akan mendapatkan 
seorang anak yang sangat mulia, yang diberi nama oleh Allah Isa 
Al masih. 

2. Memahami dan menghayati betapa mulianya keluarga Imron istri, 
anaknya (Maryam), dan cucunya. Juga adiknya (nabi Zakaria), dan 
keluarganya. Istrinya, dan anaknya (nabi Yahya). Semuanya 
adalah orang-orang yang terpilih dan dicintai oleh Allah SWT. 

3. Berusaha memuliakan dan mencontoh keluarga Imron. Yang pada 
Zuhud dan ahli ibadah. Baik yang laki-laki maupun perempuan. 


56 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


(Gala Ga3 MSI aga 3 Gatal) AL) 


(Surat Ali 'Imran 46) 


Artinya: 
Dan dia (Isa) berbicara dengan manusia, di waktu masih di ayunan 
dan ketika sudah dewasa, dan dia termasuk orang-orang yang 
shaleh"' 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui diantara mu'jizat yang terjadi pada diri nabi Isa, (bisa 
berbicara ketika masih di ayunan). 
2. Memahami dan menghayati betapa hebatnya pengetahuan nabi 
Muhammad tentang masa lalu, begitu detailnya Allah memberikan 
pengetahuan kepada beliau. 
3. Meyakini dengan sepenuh hati, atas kebenaran Rasulullah dan Al 


Ouran, khususnya yang berkaitan dengan sejarah masa lalu, 
termasuk di dalamnya kisah tentang nabi Isa as. 


57 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


(Cg AI SANG DU Yap rian A9 29 Gi 3 ea ag TN 
CSR GS Ad dai Laila | al Ueadad JAN" plug La) 
(Surat Ali 'Imran 47) 


Artinya: 

(Maryam) berkata "Tuhanku, bagaimana mungkin aku bisa punya 
anak, padahal tidak seorang badan manusiapun yang menyentuh 
diriku' , Malaikat itu berkata 'begitulah kalau Allah telah 
menghendaki menciptakan' , jika Dia telah memutuskan sesuatu, 
cukuplah Dia mengatakan 'jadilah' maka jadilah sesuatu itu". 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 
1. Mengetahui dialog antara Maryam binti Imron dengan malaikat 
yang membawa kabar akan lahir nya seorang bayi dari rahimnya. 
2. Memahami dan menghayati betapa Allah maha kuasa atas segala 
sesuatu. 
3. Serta kemuliaan Siti (sayyidati) Maryam, sebagai wali perempuan 
4. Selalu optimis dan berbaik sangka kepada Allah SWT yang maha 
kuasa, atas do'a-do'a kita kepada Allah. Seandainya Allah belum 
mengabulkan do'a-do'a dan harapan kita. 


58 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


(JA SIANG dekati BESI) Aab39) 
(Surat Ali 'Imran 48) 


Artinya: 
"Dia mengajarinya (Isa As), kitab suci, kearifan, Taurat dan Injil"'. 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui keistimewaan yang diberikan oleh Allah kepada Nabi 
Isa as. tentang kitab suci (baca tulis) kearifan (bertausiyah), yang 
penguasaan terhadap kitab taurat dan Injil. 

2. Memahami dan menghayati betapa mulianya nabi Isa as. Sebagai 
Rasulullah yang sangat 'aliim dan hakiim. 

3. Memuliakan Nabi Isa, dengan cara yang menjunjung tinggi nama 
dan kehormatannya, juga mendoakannya setiap kali disebut 
namanya dengan do'a, 'Alaihis Salaam (semoga kesejahteraan tetap 
menyertainya). 


59 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


( GI AI cra Al ba Aa Bl Jalal ea (AI Ng 
443 LAI Oa Ola Ash Gal pa A45 Codall Esa Ja ASI 
Lag Bait Uang #3 Oa aja 33 Ga 3 ASI 
Gala ya KAK Go) ALAN BI BG) Aki OAT) 

(Surat Ali "Imran 49) 


Artinya: 

(Isa), dan juga sebagai utusan Allah kepada Bani Israil, sungguh aku 
ini datang kepada kalian dengan membawa ayat-ayat dari Tuhan 
kalian. Sungguh aku bisa membuatkan untuk kalian suatu bentuk 
dari tanah seperti burung, dan aku tiup dia, maka jadilah dia burung 
sungguhan karena idzin Allah, aku bisa menyembuhkan penyakit 
kusta dan lepra juga menghidupkan orang mati karena idzin Allah. 
Aku juga bisa menceritakan apa saja yang kalian telah makan juga 
apa yang kamu sembunyikan di dalam rumah kalian. Sesungguhnya 
di dalam hal itu semua adalah ayat-ayat bagi kalian semua, jika 
kalian memang orang-orang yang beriman". 


Takwil. 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui tentang beberapa mu'jizat indrawi yang diberikan oleh 
Allah kepada. nabi Isa as: Yang ternyata juga tidak serta merta 
semua orang menjadi beriman. 

2. Memahami dan menghayati ternyata bukti mu'jizat pun tidak bisa 
menjamin keimanan seseorang. Kurang apa mujjizat nabi Isa. 

3. Sesekali boleh saja kita menunjukkan bukti-bukti kelebihan kita 
sebagai seorang yang ahli, tetapi jangan menghayal bahwa semua 
orang pasti percaya dan menurut dengan kita. 


60 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


(A2 Gi Graha AI Ja BAN Ga G3 3 Or al ilang 


Coral 3 AAN IG AG) Oya AJ pling" AE 


(Surat Ali 'Imran 50) 


Artinya: 

Dan sebagai pembenar terhadap apa yang ada di hadapanku, dari 
kitab Taurat, dan untuk menghalalkan bagi kalian sebagian dari 
yang telah diharamkan untuk kalian. Dan aku telah datang kepada 
kalian dengan membawa ayat-ayat dari Tuhan kalian, maka 
bertagwalah kalian kepada Allah dan ta'atlah kalian (kepada ku)". 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa nabi Isa as adalah sang Rasul, pelanjut misi 
kerasulan sebelumnya, yakni Nabi Musa as. Dengan dokumen 
historis kitab suci taurat. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya menjaga 
ketersambungan sejarah ajaran agama dan peradabannya. Agar 
terhindar dari bias hawa nafsu yang pada hakikatnya bersifat 
distruktif (merusak). 

3. Memprofil diri sebagai mana nabi Isa, menjadi reformer 
(pembaharu), peradaban umat manusia dengan berbasis pada kitab 
suci Al-Our'an. Sebagai kitab suci yang adadi-hadapan kita. 


61 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


0 2. 3 2! Ha A30 9 LAB oo wa a 
(anSiiusa Jah ya IN 9 ga ASI HM AMI 1) 
(Surat Ali 'Imran 51) 


Artinya: 
Sesungguhnya Allah itu adalah Tuhanku juga Tuhan kalian, maka 
sembahlah Dia. Ini adalah jalan hidup yang lurus". 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 
1. Mengetahui bahwa jalan hidup yang lurus adalah jalan tauhid 
2. Yaitu, menyembah dan beribadah hanya kepada Allah SWT, 
Tuhan semua makhluk. 
3. Memahami dan menghayati pentingnya menjaga agidah tauhid, 
sebagai jalan keselamatan menuju Allah. 
4. Menjaga 'konsentrasi' keimanan dan ketagwaan kepada Allah 
SWT, sebagai Tuhan yang maha esa. 


62 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


(ON Gi) gai Oya JB JAN Afita (jas Cas Cal 
Goals Ul Sgp AU Liat £ AM Jua GAS Gs gan) 
(Surat Ali 'Imran 52) 


Artinya: 

"Maka tatkala Isa merasakan adanya kekufuran dari mereka 
(kaumnya), dia berkata 'siapa penolongku kepada Allah ?' Al 
Hawariyyuun berkata 'kamilah para penolongnya Allah, kami 
beriman kepada Allah, dan saksikanlah, bahwa kami adalah orang- 
orang yang menyerahkan diri". 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa diantara masyarakat atau umat nabi Isa yang 
pada umumnya inkar terhadap beliau, ada yang beriman dan setia 
dan militan mengikuti beliau, yaitu Al Hawariyyuun (nama 
kelompok anak muda). 

2. Memahami dan menghayati pentingnya 'polling' kesetiaan anggota 
dalam sebuah perjuangan. Sehingga bisa diketahui dengan jelas 
siapa pendukung kita sebagai team inti. 

3. Melakukan 'polling' komitmen dan kesetiaan dari anggota dan jika 
sebagai anggota atau anak buah, kita selalu memberikan dukungan 
yang sepenuh-hati kepada atasan (orang tua, guru dan pimpinan), 
khususnya dalam perjuangan menegakkan agama Allah. 


63 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


(asn LI aa KAKI Jgn JAN Ui 3 Ga Ji Lay Gaal G5) 
(Surat Ali 'Imran 53) 


Artinya: 

Yaa Tuhan kami, kami telah beriman kepada apa yang telah Engkau 
turunkan dan kami juga telah mengikuti sang Rasul, maka catatlah 
kami termasuk bagian dari orang-orang yang mati syahid"'. 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui do'a para 'sufi' murid nabi Isa (al-Hawariyyuun), yang 
sangat bagus untuk kita tiru. 

2. Memahami dan menghayati pentingnya tawasul dengan amal 
ibadah dalam berdoa, agar Allah berkenan mengabulkan 
permohonan kita. 

3. Mengikuti cara berdoa kelompok Al Hawariyyuun, dan 
memasukkan untaian do'a-do'a mereka menjadi bagian dari do'a- 
do'a kita, khususnya do'a, 

CaaB Ll) oa LS Segan jins, ca) jl Lag Lah Lis 


64 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


(Ce sSLadI 233 AAN 3 AMI 5S23 19523) 
(Surat Ali 'Imran 54) 


Artinya: 
Mereka (orang-orang kafir) membuat tipu daya, dan Allah membalas 
tipu daya mereka, dan Allah adalah sebaik-baik pembuat tipu daya". 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa setiap orang kafir (inkar terhadap kebenaran), 
selalu berusaha untuk menggagalkan kebenaran dengan rekayasa, 
setidaknya di dalam hatinya. 

2. Memahami dan menghayati pentingnya menjaga sikap mental 
'waspada' terhadap kemungkinan munculnya tipu daya dari pihak 
yang kontra (inkar) terhadap diri kita. 

3. Menghindari berbuat tipu daya terhadap kebenaran dan terhadap 
Allah, juga Selalu berhati-hati dan waspada serta bertakwakkal 
kepada Allah SWT. terhadap munculnya tipu daya dari pihak- 
pihak yang inkar terhadap diri kita. 


65 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


(OA! Ca Silang Gil GBI 3 SlAgia al Urut 4 AI JAN 
SAMA A3 (AI Nai Call G3 Sesi Oa! Jelang NAS 
Usia dah AK Lagi AU AKA Aan ja Cl) 


(Surat Ali 'Imran 55) 


Artinya: 

Ketika itu Allah telah berfirman 'Hai Isa, Akulah yang 
mematikanmu dan mengangkatmu kepada-Ku, juga mensucikan mu 
dari orang-orang yang inkar, dan menjadikan para pengikutmu di 
atas orang-orang kafir sampai hari kiamat. Kemudian kepada-Ku lah 
tempat kembali kalian, sampai Aku menghukumi diantara kalian 
tentang apa yang kalian perselisihkan"'. 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa Allah telah memberikan informasi dan jaminan 
terhadap dirinya dan para pengikutnya untuk kemenangan dan 
kejayaan di atas para musuhnya, sampai hari kiamat. 

2. Memahami dan menghayati betapa mulianya nabi Isa as dan para 
pengikut setianya, dari kaum Nasrani, khususnya jama'ah Al 
Hawariyyuun. 

3. Menghormati nabi Isa dan para pengikutnya, serta tidak ikut-ikutan 
memperselisihkan tentang beliau dan agamanya, cukup bagi kita 
meyakini informasi dari ayat ini. 


66 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


(AI Lag BOR LEAN GA Ia WAE MAS | AS Goal LA 
Gawat Sa) 
(Surat Ali 'Imran 56) 


Artinya: 

Maka adapun orang-orang yang kafir (inkar), maka Aku akan 
menyiksa mereka dengan adzab yang pedih di dunia dan akhirat, dan 
tidak ada seorang penolongpun bagi mereka'"'. 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 
1. Mengetahui bahwa kekufuran (apapun bentuknya), pasti akan 
mendatangkan adzab Allah, baik di dunia maupun di akhirat. 
2. Memahami dan menghayati betapa bahayanya kekufuran 
(melawan hukum dan ketetapan Allah). 
3. Tidak berani-melawan hukum dan ketetapan Allah, dan selalu 
berusaha keras untuk patuh dan taat kepada-Nya. Baik secara 
dhohir maupun batin. 


67 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


(OS AANG Ah asi Aga ANA Lalat 3 gih Gal) Lg 
GaalUaN Can) 


(Surat Ali 'Imran 57) 


Artinya: 

"Dan adapun orang-orang yang beriman dan beramal shaleh, maka 
akan dilunasi pahala atau upah mereka, dan Allah tidak menyukai 
orang-orang yang dholim'"'. 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa orang-orang yang beriman dan beramal shaleh 
tidak akan rugi Allah pasti akan membayar lunas amal shaleh kita. 
Bahkan Allah akan mencintai orang-orang yang beriman dan 
beramal shaleh tersebut. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya menjaga 
konsistensi iman dan amal shaleh. untuk mendapatkan cinta Allah 
dan sekaligus rahmat-Nya. 

3. Berusaha keras untuk menghindarkan diri dari kedholiman dan 
menguatkan diri dengan keimanan dan amal shaleh yang sebanyak- 
banyaknya. 


68 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


(AN KANG SI Ga Se 5 gi Ah) 
(Surat Ali 'Imran 58) 


Artinya: 

Itu (ayat sebelumnya), Kami membacakannya atas dirimu, dari ayat- 
ayat Allah (fenomena di alam semesta) dan juga dari peringatan yang 
bijaksana (Al Our'an)"'. 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa kisah-kisah para rasul, juga janji dan ancaman 
Allah adalah bagian dari ayat-ayat Allah yang terdapat di dalam 
fenomena alam semesta, juga terdapat dalam kitab suci Al-Our'an 
yang penuh hikmah. 

2. Memahami dan menghayati pentingnya mempelajari fenomena 
alam semesta dan belajar dari pengalaman dan sejarah masa lalu. 

3. Gemar menkaji dan mentafakuri keterkaitan antara fenomena alam 
semesta dengan isi kandungan Al-Our'an atau sebaliknya. 
Khususnya yang berkaitan dengan sejarah para rasul dan janji serta 
ancaman Allah SWT. 


69 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


(GAYA Slide KALA Gal Jia AI Ale drtage Jia G) 
USB) 


(Surat Ali 'Imran 59) 


Artinya: 

Sesungguhnya perumpamaan Isa di sisi Allah seperti perumpamaan 
Adam. 

Dia menciptakannya dari tanah, kemudian Dia sabda tanah tersebut, 
"Jadilah kamu' , maka jadilah dia''. 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa bagi Allah, menciptakan manusia dari yang 
tidak ada ibu dan bapaknya (Adam), dan menciptakan manusia 
tanpa bapak saja (nabi Isa), bagi Allah sama saja, yaitu sama-sama 
mudahnya. 

2. Memahami dan menghayati betapa Allah maha kuasa atas segala 
sesuatu, khususnya dalam hal penciptaan manusia. 

3. Mau memohon apa saja hanya kepada Allah, dan tidak mudah 
heran atas ke maha kuasaan Allah. Seperti menciptakan Adam 
maupun nabi Isa as. 


70 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


(Genital! Ga CSS NG Eh Ca GAN) 
(Surat Ali "Imran 60) 


Artinya: 
"Kebenaran ini adalah dari Tuhanmu, maka janganlah menjadi 
bagian dari orang-orang yang ragu-ragu". 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 
1. Bersikap tegas di dalam memegangi prinsip kebenaran, khususnya 
yang berkaitan dengan konsepsi Al Our'an. 
2. Mengetahui penegasan Allah tentang perdebatan yang terjadi 
antara umat Yahudi dan Nasrani, terkait dengan keberadaan nabi 
Isa as. 
3. Memahami dan menghayati bahwa keberadaan nabi Muhammad 
Saw sebagai sang Rasul yang sangat membutuhkan penegasan dan 
penguatan mental oleh Allah sebagai yang memberi tugas. 


71 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


(Gelisi #25 (6S JRB ala! Cya GiplS La ang Cya dab SALA Gas 
Gatal Jr Iga Ai Aeukil 9 Wwbil 9 AS Lai 3 Cip Lai 3 AS 
Ga EA) 

(Surat Ali "Imran 61) 


Artinya: 

Maka siapa saja yang membantahmu setelah datangnya 
pengetahuan padamu, maka katakanlah, 'kemarilah kalian, kita 
panggil anak-anak kami dan anak-anak kalian, istri-istri kami dan 
istri-istri kalian, diri kita sendiri dan juga diri kalian, kemudian mari 
bermubahalah, agar laknat Allah terjadi pada orang-orang yang 
berdusta''. 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Berani bermubahalah (minta agar diturunkan laknat Allah bagi 
yang berdusta) dengan orang-orang yang tidak percaya dengan 
dakwah kita. Dengan cara sportif dan terbuka. 

2. Memahami dan menghayati pentingnya mubahalah (sumpah untuk 
mendapatkan laknat dari Allah, bagi yang berdusta) untuk 
mendapatkan kepastian publik. 

3. Mengetahui dasar Yur'ani praktek mubahalah. 


79 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


(S3 AI GG AAN Y) AI) da Lag GAN Giat) gel aa G) 
na) 


(Surat Ali 'Imran 62) 


Artinya: 

Sesungguhnya ini adalah kisah-kisah yang benar, dan tidak ada 
seorang Tuhan pun selain Allah, dan sesungguhnya Allah adalah 
benar-benar maha perkasa lagi maha bijaksana". 


Takwil. 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Yakin dan mengambil pelajaran dari kisah-kisah yang ada dalam 
Al Our'an. Selalu mengesakan Allah dan menirukan sifat-sifat- 
Nya, khususnya sifat perkasa lagi bijaksana 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya mengkaji kisah- 
kisah dalam Al Our'an, khususnya kisah para Rasul. 

3. Mengetahui bahwa Allah telah memberikan pedoman hidup dan 
pelajaran bagi orang-orang yang beriman antara lain dalam bentuk 
kisah-kisah. 


73 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


Ken 2 


(Vj Sa5 VI King Ui Ag sel gim Ant (AI Ma ASI Jai G T 
HAN ga ih ai ig Kap Uh dg Bi Yg an 


Gagtliata Lila | oigel al si Ngga Ar 


(Surat Ali "Imran 64) 


Artinya: 

“Katakanlah 'hai ahli kitab, kemarilah kalian menuju kepada konsep 
yang sama diantara kita, kiranya kita tidak menyembah kecuali Allah 
saja. Kita tidak menyekutukan Allah dengan suatu apapun, dan 
sebagian dari kita tidak mempertuhankan sebagian yang lain selain 
Allah. Maka jika mereka berpaling, maka katakanlah 'saksikanlah, 
bahwa sesungguhnya kami adalah orang-orang yang menyerahkan 
diri (orang-orang Islam)”. 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 
1. Mau berdakwah dengan mengajak perdamaian dan toleransi 
kepada para penganut agama lain, khususnya Yahudi dan Nasrani. 
2. Memahami dan menghayati pentingnya dakwah yg bernuansa 
perdamaian dan toleransi antar umat beragama, khususnya agama 
samawi. 
3. Mengetahui bahwa: sesungguhnya “sesama: agama samawi ada 
persamaan yang harus dijaga, tanpa mempersoalkan perbedaan 
yang ada. 


74 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


(Oa SIANG JII Lag pa oh) Ud sa Al ca JAN 
Gostias YEN oang Ga VI) 
(Surat Ali 'Imran 65) 


Artinya: 

Hai Ahli kitab, kenapa kalian membantah tentang Ibrahim, padahal 
Taurat dan Injil tidak diturunkan kecuali setelah dia (Ibrahim). 
Apakah kalian tidak berfikir ?"'. 


Takwil. 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa orang-orang Yahudi dan Nasrani berbeda 
pendapat tentang Nabi Ibrahim. Hal menandakan bahwa kedua 
kitab sucinya sudah tidak orsinil lagi. 

2. Memahami dan menghayati betapa hebatnya mukjizat nabi 
Muhammad dan Al Our'an yang memiliki jangkauan pengetahuan 
masa lampau. 

3. Yakin atas kebenaran Al Our'an dan tidak mudah terlena dengan 
ajaran kaum Yahudi dan Nasrani khususnya tentang Nabi Ibrahim 
as. 


75 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


IL 2 Sie KL Sih akut setia Kake ie api AN YA 
(ASI ca Lag Ogan Ala ale da ASI Land piala Vga pil La 
Casa Y Ailg alan Alli Ale dn) 


(Surat Ali 'Imran 66) 


Artinya: 

Itulah kalian, mereka telah kalian perdebatkan sesuai dengan yang 
kalian ketahui. Tetapi kenapa kalian juga berbantah-bantahan 
tentang sesuatu yang kalian tidak memiliki pengetahuan tentang hal 
tersebut. Allah maha mengetahui sedangkan kalian pada tidak 
mengetahui". 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Tidak bersikap suka berdebat dengan saudara kita, tentang sesuatu 
yang kita tidak kompeten (tidak ahli). Kita biasakan yakin dan 
percaya dengan informasi dari Allah SWT. (Melalui Al Our'an, as 
Sunnah atau Ilham dari Allah). 

2. Memahami dan menghayati betapa buruknya sikap mendebat 
dengan ngawur dan Apriori (dengan prinsip pokoknya). 

3. Mengetahui sikap orang Yahudi dan Nasrani dalam keyakinan, 
suka berdebat dan sikap Apriori. 


16 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


(Lag Ualiaa Usia GUS GI Gil jai Yg Lingga ad IG) GLS La 
GS pisa!) Ca OS) 


(Surat Ali 'Imran 67) 


Artinya: 

Ibrahim itu bukan orang Yahudi atau Nasrani, tetapi dia adalah 
seorang yang Hanif (lurus menuju ridho Allah), muslim 
(menyerahkan diri kepada Allah) dan dia tidak termasuk orang- 
orang yang musyrik (menyekutukan Allah). 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 
1. Mengetahui status keagamaan nabi Ibrahim as yang sebenarnya. 
2. Memahami dan menghayati betapa tingginya status keagamaan 
nabi Ibrahim, sehingga beliau pantas. mendapatkan gelar 
khalilullaah (kekasih Allah yang sangat dekat). 
3. Mau berusaha keras untuk meningkatkan status keagamaan kita 
seperti Nabi Ibrahim, menggapai derajat Hanif, Muslim dan 
menjauh dari kemusyrikan. 


77 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


(“giat GAN Cai) Ag gih Cdi AAN ala Coal A3 
Coeia pal G3 4013) 


(Surat Ali 'Imran 68) 


Artinya: 
Sesungguhnya manusia yang paling berhak atas Ibrahim adalah 


orang-orang yang mengikutinya, sang nabi ini (Muhammad), dan 
orang-orang yang beriman kepadanya. Dan Allah adalah pelindung 
bagi orang-orang yang beriman"'. 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 


1. Menguatkan komitmen untuk mengikuti Sunnah nabi Muhammad 


78 


Saw. Agar kita bisa menjadi bagian dari orang-orang yang menjadi 
kekasih Allah SWT. 


. Mengetahui bahwa orang-orang yang paling berhak menjadi 


kekasih Allah bersama dengan Nabi Ibrahim, para pengikutnya, 
Nabi Muhammad sendiri dan orang-orang yang beriman kepada 
nabi Muhammad. 


. Memahami dan menghayati posisi Nabi Muhammad dan kita 


sebagai para pengikut agama Ibrahim yang hanif yang 
direvitalisasi oleh Rasul terakhir (Muhammad) dengan nama 
agama Islam. 


Al-Our'an Dan Pengamalannya 


(idea) Goa Lag piala ca Ja Ga Kila SA 
Casopsig Ua3) 
(Surat Ali "Imran 69) 


Artinya: 

Sebagian kelompok dari ahli kitab senang, jika kiranya bisa 
menyesatkan kalian, mereka tidak bisa menyesatkan, kecuali 
terhadap diri mereka sendiri, tetapi mereka tidak menyadarinya". 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 
1. Mau bersikap waspada terhadap kemungkinan adanya usaha 
penyesatan dari kelompok ahlul kitab. 
2. Memahami dan menghayati adanya 'permusuhan' khususnya dari 
kalangan ahlul kitab. 
3. Mengetahui, bahwa sebagian kelompok dari kalangan orang- orang 
ahlul kitab, merasa senang jika bisa menyesatkan kita Dari ajaran 
agama Islam. 


79 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


(Cage AE ALI CAGU Ga Al cal ORG) 
(Surat Ali Imran 70) 


Artinya: 
" Hai ahli kitab, kenapa kalian mengingkari ayat-ayat Allah 
sedangkan kalian menyaksikan". 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa orang-orang ahlul kitab, khususnya Yahudi dan 
Nasrani ada yang sengaja memang mengingkari kebenaran ayat- 
ayat Allah, termasuk ayat suci Al Ouran. 

2. Memahami dan menghayati betapa hidayah Allah tidak selamanya 
identik dengan pengetahuan atau ilmu, untuk bisa beriman kepada 
Allah. 

3. Menghindari diri dari sikap mental orang- orang ahlul kitab, yaitu 
dengan, 

Kebanyakan: materialistis, apriori dan menolak kebenaran jika 
datangnya melalui orang yang tidak diharapkan. 


80 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


(atilg Gal Oak 1813 Jalal GA Oka ad HS JA G 


Os) 


(Surat Ali "Imran 71) 


Artinya: 

Wahai Ahlul kitab, kenapa kalian mencampur- adukkan antara 
kebenaran dengan kebatilan dan menyembunyikan kebenaran 
sedangkan kalian mengetahui". 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita, 

1. Mengetahui bahwa orang-orang ahlul kitab, khususnya Yahudi dan 
Nasrani suka mencampuradukkan atara kebenaran dan kebatilan, 
juga suka menutup-nutupi kebenaran dengan sengaja. 

2. Memahami dan menghayati betapa bahayanya sikap mental suka 
mencampuradukkan antara kebenaran dan kebatilan, serta 
menyembunyikan kebenaran dengan sengaja. 

3. Waspada dan tidak mudah meniru sikap mental orang-orag ahlul 
kitab, yang suka mencampuradukkan antara kebenaran dan 
keadilan dan menutup nutupi kebenaran dengan sengaja. 


81 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


(Ogial Gal Ae Oji 1 pal AAS ON Ga Kal SN 
Upah apel BOS NASI AGAIN 453) 


(Surat Ali 'Imran 72) 


Artinya: 

Sebagian kelompok dari ahli kitab itu berkata (kepada sesamanya): 
berimanlah kalian kepada sesuatu yang diturunkan terhadap orang- 
orang yang beriman di awal siang dan inkarlah kalian di akhir siang, 
agar mereka pada kembali"'. 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita, 

1. Mewaspadai konspirasi dan rekayasa kelompok non muslim, 
khususnya Yahudi atau Nasrani yang melecehkan keimanan agama 
Islam. 

2. Memahami dan menghayati adanya kelompok kecil non muslim, 
yang berniat jahat dan merongrong keimanan umat Islam. 

3. Mengetahui, bahwa diantara ahlul kitab (penganut agama lain), ada 
kelompok kecil yang berniat merongrong keimanan umat Islam. 


82 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


Gigi GW GAN GI pia 5 Ea Y Isa 3 V3 
da 9 2 AA) Ia dead Gj 8 Ap in Hota Jl Ag La ia 


Asia aa 3 PI 3 Aug Ca) 
(Surat Ali 'Imran 73) 


Artinya: 

(Mereka berkata), janganlah kalian percaya kecuali kepada orang 
yang mengikuti agama kalian. Katakanlah, sesungguhnya petunjuk 
yang benar adalah petunjuk Allah, kiranya seseorang diberikan 
seperti apa yang diberikan kepada kalian, atau mereka mendebat 
kalian di hadapan Tuhan kalian. Katakanlah, sesungguhnya 
anugerah itu di dalam kekuasaan Allah, Dia akan memberikannya 
kepada orang yang dikehendaki-Nya. Dan Allah itu maha luas lagi 
maha mengetahui". 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 
1. Mengetahui fanatisme para ahli kitab, dan antisipasi mereka 
terhadap dakwah kita sebagai pelanjut perjuangan Rasulullah Saw. 
2. Memahami dan menghayati betapa Allah maha kuasa dan 
bijaksana dalam memberikan anugerah kepada manusia, 
khususnya anugerah berupa hidayah agama. 
3. Mau menguatkan komitmen dalam mempertahankan iman dan 
tagwa kepada Allah, khususnya! ketika berada di antara para 
penganut agama lain. Tetapi tetap persikap toleran. 


83 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


(abal daki 3 AN Ag oa Atap Sati) 
(Surat Ali 'Imran 741 Year 


Artinya: 

Allah mengkhususkan rahmat-Nya untuk siapa saja yang Dia 
kehendaki. Dan Allah adalah Sang pemilik anugerah yang sangat 
besar'"'. 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Selalu berdoa dan memohon kepada Allah, apa saja keperluan dan 
cita-cita kita, khususnya anugerah yang sangat besar, yaitu 
Istigomah dalam dzikrullaah, selalu bersyukur dan ibadah dengan 
nikmat dan khusyu'. 

2. Memahami dan menghayati betapa Allah maha kaya lagi maha 
bijaksana. Dengan membuka peluang kepada siapa saja untuk 
mendapatkan rahmat dan anugerah-Nya. 

3. Mengetahui bahwa Allah telah memberikan pemberitahuan 
tentang siapa diri-Nya, “dan kepada siapa rahmat dan anugerah- 
Nya diberikan. Yakni kepada siapa saja yang Dia kehendaki. 


84 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


(Gl Ga ding GI) 295 Jali Aini G) da IN JR Ga 
Isi api AN Lan Aji € Siah La) SK 2G 3 ia Ki 


Gugatan AR 9 GASII AI (AS Gal sing Ona Goa Gea) HA EE Gaal) 


(Surat Ali 'Imran 75) 


Artinya: 

Dan diantara ahlul kitab ada orang yang jika kamu beri amanah 
dengan harta benda yang banyak mau menunaikan untukmu, dan 
diantara mereka ada juga yang jika kamu memberi amanat dengan 
satu dinar saja, maka mereka tidak mau mengembalikan untukmu. 
Kecuali jika kamu serius menuntutnya. 

Hal tesebut karena 

mereka berkata 'kita tidak berdosa berbuat apa saja di dalam 
masalah orang-orang yang buta huruf itu, juga mereka berkata dusta 
atas nama Allah, padahal mereka itu mengetahuinya". 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Waspada terhadap kemungkinan adanya kecurangan dari kalangan 
ahlul kitab, khususnya, masalah berbisnis. 

2. Mengetahui adanya macam- macam bentuk karakter ahlul kitab 
dan prisip, hubungan antara umat beragama yang dianut oleh 
mereka terhadap kita (kaum-muslimin). 

3. Memahami dan menghayati betapa pentingnya menjaga sikap 
mental amanah, di dalam bermasyarakat dan berbangsa. Jangan 
sampai kita memiliki sikap mental yang tidak baik, sebagai mana 
ahli kitab. 
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(Gatal! Gang AINI GI (AAN oagay (A3 Sa (3) 
(Surat Ali 'Imran 76) 


Artinya: 

"Tentunya, siapa saja yang menunaikan janjinya dan patuh kepada 
Allah, maka sesungguhnya Allah itu mencintai orang-orang yang 
bertakwa". 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 
1. Senantiasa berusaha keras untuk menunaikan janji dan sumpah kita 
di samping selalu patuh kepada Allah SWT. 
2. Memahami dan menghayati pentingnya dicintai oleh Allah SWT. 
Atau diridhoi Allah bagi kita sebagai hamba-Nya. 
3. Mengetahui cara agar kita bisa dicintai dan diridhai oleh Allah 
SWT, yakni dengan cara senantiasa berusaha menepati janji dan 
sumpah kita, serta patuh atau tagwa kepada Allah SWT. 
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HE nona an Ea LELE naa ut 002 ga0y 2 ah G 
(2 GS Y Sala) Sala Lis agan! 9 AI) agan Godig Gaal Ol 


Aga 3) Yg ASI 23 Agil) ta Yg AIM Apa Y3 BAYI 3 


pal Ola A3) 


(Surat Ali 'Imran 77) 


Artinya, 


'" Sesungguhnya orang-orang yang memperjualbelikan janji Allah 
dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang murah, mereka itu 
tidak mendapatkan apa-apa di akhirat, Allah tidak mengajak mereka 
ngomong, juga tidak mau melihatnya, pada hari kiamat, Dia tidak 
akan menyucikan mereka, dan bagi mereka adzab yang pedih'"'. 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 


1. Berusaha keras untuk menghindari perilaku dan perbuatan 
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'menjualbelikan' agama dengan cara bersumpah-sumpah untuk 
mendapatkan kepercayaan orang lain. 


. Memahami dan menghayati betapa bahayanya 'menjualbelikan' 


agama dengan harga yang murah (kepentingan duniawi) sehingga 
betul-betul harus kita hindari. 


. Mengetahui — bahwa perilaku dan perbuatan — yang 


mengatasnamakan agama, tetapi sebenarnya adalah kepentingan 
pribadi dan bersifat duniawi, adalah perbuatan yang benar-benar 
dimurkai oleh Allah SWT. 
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(Uap SESI Ga begal) en Ainali Cg sis Unyil Agita GI 
AINI ale Ea GR Lag AINI Sie Uya A Cg s9 mliSII ya GA 
Catalan Ah 3 GAN AN (Ae G333853) 


(Surat Ali 'Imran 78) 


Artinya: 

Dan sesungguhnya diantara mereka ada kelompok orang yang 
mencampuradukkan bahasanya dengan 

Al kitab, agar kalian mengiranya itu bagian dari Al kitab, padahal 
itu bukan dari Al kitab, dan mereka juga mengatakan bahwa itu dari 
Allah, padahal bukan dari Allah, dan mereka berkata dusta atas 
nama Allah, sedangkan mereka mengetahui". 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa ada diantara para pemeluk agama selain Islam 
(khusus nya Yahudi dan Nasrani), yang suka merusak kemurnian 
ajaran agamanya sendiri, dengan memasukkan kata-katanya ke 
dalam kitab suci mereka. 

2. Memahami dan menghayati, bahwa Allah telah menyelamatkan 
Kitab suci Al Ouran dari kejahatan pemalsuan teksnya oleh para 
penjahat keagamaan. 

3. Tidak melakukan tindakan pemalsuan: kitab: suci  Al-Our'an, 
sebagai. mana orang-orang Yahudi dan Nasrani pada masa dahulu 
kala (sebelum lahirnya Rasullullah). 
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(coal dg pi BAN GAN GAN AI A43 Gl GIS La 
Goa AK Ly Ga Isis La ai U ag Ya Ah Ian 
Ip Laga GI) 

(Surat Ali 'Imran 79) 


Tidak layak bagi manusia (jasadi), yang Allah berikan kepadanya 
kitab suci, hukum (syari'at), nubuat (Wahyu), kemudian berkata 
kepada orang banyak 'jadilah kalian hambaku, bukan hamba Allah'. 
Tetapi hendaknya dia berkata 'jadilah kalian para penghamba 
Allah'. Berdasarkan pada apa yang kalian pelajari dan kaji dari kitab 
suci". 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Tidak power syndroom dan lupa diri karena anugerah Allah, 
khususnya anugerah yang berupa pusaka, jabatan atau wibawa, 
dan ilmu, sehingga mempertuhankan diri dan memperbudak orang 
lain. 

2. Memahami dan menghayati betapa bahayanya efek samping 
anugerah Allah, khususnya yang berupa pusaka, jabatan atau 
wibawa dan ilmu. Yaitu sakit jiwa power syndroom dan lupa diri. 

3. Mengetahui bahwa manusia yang bersifat material, ini, hanya 
karena. memiliki kemampuan dan keistimewaan. kemudian 
mempertuhankan diri dan memperbudak orang lain. 
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(Sg YAI AAN PUG Gia AKSI 1933 Gl af gala Yg 
Galah #3) 


(Surat Ali 'Imran 80) 


Artinya: 

"Dan Dia tidak memerintahkan kepada kalian untuk menjadikan 
para malaikat dan para nabi sebagai Tuhan. Apakah Dia juga 
memerintahkan kalian untuk kufur setelah kalian menjadi orang- 
orang Islam ?"'. 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 
1. Agar kita menjaga diri dari kemusyrikan dan kekufuran, dan 
bertanggung jawab atas kedholiman tersebut. 
2. Memahami dan menghayati betapa bahayanya kemusyrikan dan 
kekufuran bagi keislaman kita. 
3. Mengetahui, penuhanan para malaikat dan para nabi oleh kaum 
musyrikin zaman dahulu sehingga merusak keislaman, bukan 
perintah Allah. Tapi atas dasar nafsu mereka semata. 
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(Sen Aas wa da RELA LI Gasal Giaa AJI KN 33 
ASI ata JB Ai ailg As Gita ina Lal Giaa Ogla 
Ca aa UI KE EM EN IE gia AA us 
Sa) 

(Surat Ali 'Imran 81) 


Artinya: 

Ketika itu Allah mengambil janji para nabi, ketika Aku sudah 
memberikan kepada kalian sebuah kitab suci dan hikmah, dan 
seorang rasul datang pada kalian dan membenarkan apa yang ada 
pada diri kalian, hendaknya kalian benar-benar percaya dan 
mendukungnya. Kemudian Allah berfirman 'apakah kalian telah 
berikrar dan mengambil hal tersebut sebagai jaminan-Ku. Mereka 
berkata 'kami berikrar' 

Dia berfirman 'saksikanlah oleh kalian, bahwa Aku juga bersaksi 
bersama para saksi'. 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa para nabi sudah disumpah oleh Allah untuk 
untuk beriman dan mendukung kerasulan generasi setelahnya. 

2. Memahami dan menghayati bahwa sistem silsilah kerasulan 
merupakan skenario Allah SWT, sehingga para rasul merasa 
bersaudara. 

3. Jika menjadi senior hendaknya selalu berusaha bersikap terbuka 
dan saling mendukung untuk kesuksesan visi dan misi hidup yang 
lurus. 
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2 2 Kn ah. 8... 
(CoSenlii Adi Si gl SIA San Celah Ca) 
(Surat Ali 'Imran 82) 


Artinya: 
Maka siapa saja yang berpaling setelah itu (setelah ikrar), maka 
mereka itu adalah orang-orang yang fasik". 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Menjaga diri dari sikap mental fasik dengan cara selalu berusaha 
konsisten dengan ikrar dan sumpah kita. 

2. Memahami dan menghayati betapa buruknya perilaku berpaling 
dari ikrar dan sumpah kita kepada siapapun, khususnya kepada 
Allah SWT. 

3. Mengetahui bahwa berpaling dari ikrar dan sumpah bisa 
menjatuhkan harga diri kita sebagai seorang muslim. Karena akan 
menjadi seorang yang fasik. 


92 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


PA Al S3) 
(Surat Ali 'Imran 83) 


Artinya: 

'"' Mengapa mereka mencari selain agama Allah, padahal semua 
yang ada di langit dan di bumi ini tunduk dan menyerah kepada 
Allah, baik dengan suka rela maupun dengan terpaksa. Dan semua 
akan dikembalikan kepada-Nya '"'. 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 
1. Tunduk dan patuh kepada aturan agama Allah dengan senang hati, 
dan tidak mencari-cari aturan lainnya. 
2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya menjaga sikap 
mental taslim menyerah dan patuh kepada aturan agama Allah. 
3. Mengetahui bahwa pada hakikatnya seluruh yang ada di alam 
semesta ini, tunduk kepada Allah SWT, baik dengan suka cita 
maupun terpaksa. 
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(Oaslatulg pad Iga! (AS Oil Lag KE Oil Lag Aly Cai 8 
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-8 
“1. 


Ogalua Ad AS Akal dal Cah GOA Y A80) 
(Surat Ali 'Imran 84) 


Artinya: 

"Katakanlah, 'kami telah beriman kepada Allah dan apa saja yang 
telah diturunkan kepada kami, dan apa 

yang diturunkan kepada Ibrahim, Ismail, Ishak dan Ya'kub dan anak 
cucunya. Dan apa yang diberikan kepada Musa, Isa dan para nabi 
dari Tuhan mereka. Kami tidak membeda-bedakan salah satu di 
antara mereka, dan kepada-Nya kami menyerahkan diri". 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa diantara keimanan yang penting bagi kita 
adalah imam kepada para nabi dan rasul-nya berikut dengan ajaran 
dan kitab suci yang dibawanya. 

2. Memahami dan menghayati adanya benang merah dan satu 
kesatuan misi kerasulan, diantara para nabi dan rasul. 

3. Berusaha mencari titik temu diantara ajaran para rasul, sebagai 
sarana untuk terwujudnya persaudaraan antar umat beragama. 
Demi terwujudnya perdamaian dunia. 
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(OA BAYI 303 dia Jada CIA Una pku! JP Hi OA 
SB) 
(Surat Ali 'Imran 85) 


Artinya: 

"Dan siapa saja mencari-cari selain Islam sebagai agama, maka 
tidak akan diterima darinya. Dan dia di akhirat nanti termasuk 
orang-orang yang merugi". 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 
1. Selalu berusaha memantapkan hati dalam memeluk Islam sebagai 
agama. 
2. Memahami dan menghayati pentingnya menjaga keyakinan atas 
kebenaran agama Islam. 
3. Mengetahui ancaman Allah SWT bagi orang-orang yang 
meragukan kebenaran agama Islam. 
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(GS Oska) G Nggeihg Agil) Ing I9 JAS Laga AU gaga CK 
CesdUati AGAN gaga Y AG CalialI 282123) 
(Surat Ali 'Imran 86) 


Artinya: 

Bagaimana Allah akan memberikan hidayah pada suatu kaum yang 
kufur setelah keimanan mereka, mereka menyaksikan bahwa sang 
Rasul itu benar adanya, juga bukti-bukti telah datang kepada 
mereka. Dan Allah itu tidak akan memberikan hidayah pada suatu 
kaum yang pada dholim'"'. 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 
1. Mengetahui bahwa kedholiman yang sangat dimurkai oleh Allah 
adalah murtad (kufur setelah pernah beriman). 
2. Memahami dan menghayati betapa bahayanya kekufuran dalam 
kehidupan seorang muslim. 
3. Berusaha keras untuk menjaga sikap mental tidak kufur dan keluar 
dari keyakinan Islam. Dan tidak berharap banyak kepada orang 
Islam yang telah murtad untuk kembali kepada Islam lagi. 
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(Gamad cal g Aoa AI Aid Agate Gi A8 9153 Sl gl) 
(Surat Ali 'Imran 87) 


Artinya: "' Mereka itu, balasan untuk mereka, bahwa atas diri mereka 
laknat Allah, laknat para malaikat, dan laknat manusia, semua"'. 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa orang-orang yang berbuat dholim, khususnya 
murtad, pasti akan mendapatkan laknat (sabda jelek), dari Allah, 
para malaikat, dan semua orang baik". 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya menjaga diri dari 
berbagai perbuatan dholim, khususnya mengingkari kebenaran 
yang selama ini kita yakini. 

3. Tidak berbuat kedholiman, dan selalu berusaha keras untuk 
Istigomah dalam iman dan Islam. 
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(Gaia Ad V3 Sial ARIS CAR) Y Upah GpalS) 
(Surat Ali 'Imran 88) 


Artinya: 

Mereka (orang yang murtad), abadi di dalamnya (di dalam laknat 
Allah, para malaikat dan semua manusia), tidak diringankan adzab 
atas diri mereka, dan mereka tidak akan diperhatikan oleh Allah ''. 
Takwil: 


Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui ancaman Allah atas orang-orang yang menjadi kufur 
setelah beriman (murtad), yaitu dilaknat Abadi oleh Allah, para 
malaikat dan oleh manusia pada umumnya, sedangkan nasibnya di 
akhirat tersiksa terus dan dibuat oleh Allah. 

2. Memahami dan menghayati betapa buruknya perilaku murtad 
dalam pandangan Allah SWT. 

3. Berusaha keras “untuk meninggalkan berbagai kedholiman, 
khususnya perilaku kufur setelah beriman (murtad) . 
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(Hang jai AN GE Pahing AI 3 Oya Ia Gaal YI) 
(Surat Ali Imran 89) 


Artinya: 

Kecuali orang-orang yang bertaubat (kembali kepada Allah), dan 
memperbaiki diri, maka sesungguhnya Allah itu maha pengampun 
lagi maha penyayang". 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mau bertaubat dan kembali ke jalan yang benar, sesuai dengan 
yang diinginkan oleh Allah SWT dan menjadi ridlo-Nya, juga suka 
memberi ma'af dan tidak mendendam kepada orang yang minta 
ma'af dan memperbaiki diri. 

2. Memahami dan menghayati pentingnya bertaubat dan kembali ke 
jalan yang benar dan diridhoi oleh Allah SWT. Memaafkan dan 
menyayangi orang yang mau kembali ke jalan yang benar. 

3. Mengetahui bahwa Allah SWT, memberi kesempatan kepada 
setiap orang yang berdosa atau melakukan kesalahan, untuk 
memperbaiki diri dan kembali ke jalan yang benar. Karena Allah 
maha penerima taubat, lagi maha penyayang. 
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PN Ha SNN S3 A8 bi AN SR UN an dandan BR Aa 23 ah. 5 
(Sal gig din Jak Gl IGAS NAN) AB Allaah Ing 1958 Gali 


Surat Ali 'Imron 90 


Artinya: 

"Sesungguhnya orang-orang yang kafir setelah keimanan mereka, 
dan kekufurannya semakin bertambah, taubat mereka tidak akan 
diterima, dan mereka adalah orang-orang yang sesat"'. 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 
1. Menjauhkan diri dari sikap mental kufur, khususnya kufur setelah 
iman (murtad). 
2. Memahami dan menghayati betapa bahayanya murtad bagi 
kehidupan seorang muslim. 
3. Mengetahui ancaman Allah dan celaan-Nya terhadap orang yang 
kufur setelah beriman (murtad), sebagai perbuatan sesat. 
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(MAIN bila pasal Ga Jah CAB SUS Ah ilang LAS Gal G) 


Gaya Ca api Lag Andi Te Md Oa gi u Pa 313 U3) 
Surat Ali 'Imron 91 


Artinya: 

Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan mereka mati dalam 
keadaan kafir, maka tidak akan diterima emas dari salah satu dari 
mereka, walaupun banyaknya sepenuh bumi. 

sekiranya dia mau menebus dirinya. Itulah mereka , bagi mereka 
adzab yang pedih dan tidak ada seorang penolongpun bagi mereka". 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mau menjaga keimanan dan keislaman dengan perjuangan yang 
keras dan sepenuh hati. 

2. Mengetahui ancaman Allah terhadap orang-orang kafir agar 
mereka segera masuk ke dalam agama Islam. 

3. Memahami dan menghayati betapa berat sangsinya orang yang 
kafir sampai mati. Yaitu diadzab di neraka yang sangat pedih tidak 
bisa ditebus walupun dengan emas sepenuh bumi dan tidak bisa 
ditolong lagi. 
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ALI GB gd iya NgRATi Lag” Goa Una | GA (AA Gali | gl GA 
Ae da 


Surat Ali 'Imron 92 


Artinya: 

"Kalian tidak akan pernah memperoleh 'kebajikan' sehingga kalian 
berinfag dengan sesuatu yang kalian cintai, dan apa saja yang kalian 
infagkan, maka sesungguhnya Allah mengetahuinya". 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 
1. Mau berinfag (memberikan nafkah, zakat, shodagoh atau amal 
jariyah), dengan sebaik-baiknya. 
2. Menghayati pentingnya berinfag dengan sesuatu yang dicintai 
sebagai standar ketulusan hati dan keimanan. 
3. Mengetahui syarat mendapatkan kebajikan yang sesungguhnya. 
Yaitu dengan pengorbanan yang tulus dan ikhlas. 
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Ia dadi Ge Ja aah AA La Y) Oa) yel Ola OS pladah J6 


Gabalua ALS € Gl ms SI AN Asal YA “laga OS Ol da 
Surat Ali 'Imron 93 


Artinya: 

Setiap makanan adalah halal untuk Bani Israil, kecuali apa yang 
diharamkan oleh Israil (Nabi Ya'gub) atas dirinya sendiri, sejak 
sebelum turunnya taurat. Katakanlah 'datanglah dengan membawa 
taurat, lalu bacalah ia, jika kalian memang orang-orang yang 
Jujur". 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa ada kebiasaan atau tradisi Bani Israel yang 
sebenarnya bukan bagian dari agama (aturan Allah), melainkan 
dari tradisi leluhur, seperti macam-macam makanan yang 
diharamkan untuk mereka. 

2. Kita harus mengetahui dan bisa membedakan, mana-mana diantara 
tradisi kita yang agama (Wahyu), dan kearifan lokal (Ma'rufat). 

3. Memahami dan menghayati pentingnya menjaga sikap dan 
memilah-milah mana yang agama dan mana yang budaya. 
Sehingga kita beragama dengan sikap dewasa dan bijaksana. 


103 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


- 3.i nb Ie md “@ok 2 na 2 Pa M 
GasAdUaN Ah Si glB SAI ag Ea Ga) AI le 45 JB cad 
Surat Ali 'Imron 94 


Artinya: 

Maka siapa saja yang membuat-buat kebohongan atas Allah setelah 
itu (pembohongan publik oleh Bani Israil) maka mereka itu adalah 
orang-orang yang benar-benar dholim. 


Takwil 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mau menjauhi segala bentuk kedustaan publik atas nama Allah 
atau juga membohongi Allah. 

2. Mengetahui ancaman Allah terhadap orang-orang yang melakukan 
pembohongan publik atas nama Allah atau membohongi Allah 
SWT. 

3. Memahami dan menghayati betapa jeleknya perbuatan dholim, 
khusus nya berdusta atas nama Allah, atau mendustai Allah. 
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GS JAN Ca GIS Lag Lisa pad ya) Ala | ga AMI (jua JA 
Surat Ali "Imron 95 


Artinya, 

"Katakanlah, Allah telah membenarkan (firman-Nya). Maka 
ikutilah agama Ibrahim yang murni, dia itu tidak termasuk orang- 
orang yang mensekutukan Allah". 


Takwil: 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Yakin, bahwa firman Allah di dalam Al Our'an itu pasti benarnya. 
Termasuk di dalamnya, kebenaran Millah Ibrahim. Yang diikuti 
oleh nabi Muhammad Saw. 

2. Memahami dan menghayati kemurnian Millah Ibrahim sebagai inti 
ajaran Islam. 

3. Mengetahui bahwa ikutnya Nabi Muhammad terhadap Millah 
Ibrahim adalah atas perintah Allah SWT. 
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(Ceallaii (3 Amp Klas Apa AMI Galili ag cah Jail Ol) 
(Surat Ali 'Imran 96) 


Artinya: 

"Sesungguhnya rumah ibadah yang pertama kali diletakkan untuk 
manusia adalah yang berada di bakkah, sebagai tempat yang penuh 
berkah dan menjadi petunjuk bagi alam semesta". 


Takwil 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa rumah ibadah yang pertama kali diletakkan di 
atas bumi ini adalah Ka'bah yang berada di lembah bakkah, atau 
Makkah. Yang berfungsi sebagai tempat ngalab berkah (ibadah) 
dan situs sejarah. 

2. Memahami dan menghayati pentingnya kepastian informasi dari 
Allah, akan tempat ibadah yang paling tua. Sebagai sumber sejarah 
agama -agama. 

3. Menghormati dan mensakralkan Ka'bah sebagai inti masjidil 
haram. 


106 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


CAN AE ANA kal GAS AIR Gap pan Oa) Alka Ga Gaji dah 


Surat Ali 'Imron 97 


Artinya: 

Di dalamnya ayat-ayat yang jelas, petilasan Ibrahim. Siapa saja yang 
masuk ke dalamnya pasti aman. Dan kewajiban bagi manusia untuk 
berhaji ke baitullah karena Allah, bagi yang mampu perjalanannya 
Dan siapa saja yang inkar, maka sebenarnya Allah tidak 
membutuhkan alam semesta ini. 


Takwil 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengerti dan memahami bahwa kewajiban kita dalam taat kepada 
Allah, khususnya ibadah haji, adalah untuk kepentingan diri kita 
sendiri, bukan untuk kepentingan Allah SWT. 

2. Mengetahui keistimewaan masjidil haram dan jaminan Allah 
terhadap orang-orang yang memasuki area masjidil haram, 
khususnya untuk ibadah haji. 

3. Berniat untuk bisa melaksanakan ibadah haji ke baitullah, dengan 
ikhlas karena Allah, dan mentafakkuri ayat-ayat Allah yang 
terdapat di sekitar masjidil haram. 
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Artinya: 
Katakanlah, ' hai ahli kitab' kenapa kalian mengingkari ayat-ayat 
Allah, padahal Allah adalah saksi atas apa saja yang kalian lakukan. 


Takwil 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Berusaha keras untuk menjadi seorang mukmin yang selalu 
beramal shaleh, atau berbuat kebaikan, baik perbuatan fisik 
maupun perbuatan hati. Khususnya kita yang 'ahlul kitab'. 

2. Memahami dan menghayati betapa bahayanya mengingkari ayat- 
ayat Allah, baik inkar berupa pikiran, perkataan maupun 
perbuatan. Karena saksinya adalah Allah. 

3. Mengetahui ternyata banyak diantara ahlul kitab (orang-orang 
yang banyak membaca kitab, baik kitab suci, kitab kuning, atau 
buku-buku), khususnya Yahudi dan Nasrani, yang pada hakikatnya 
inkar terhadap ayat-ayat Allah. 
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Artinya: 

"Katakanlah, 'wahai ahlul kitab, kenapa kalian menghalangi orang 
yang telah beriman dari jalan Allah, kalian berharap jalan Allah 
menjadi bengkok, padahal kalian adalah para saksi. Allah tidak akan 
melupakan apa saja yang kalian telah lakukan"'. 


Takwil 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 


ik 
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Berusaha keras untuk menjadi seorang ilmuwan yang jujur 
(obyektif) dan bertanggung jawab atas keilmuan yang telah kita 
miliki. Khususnya jika kita adalah bagian dari orang-orang yang 
telah banyak membaca kitab (Al Our'an ataupun buku yang 
lainnya). 


. Memahami dan menghayati teguran Allah kepada ahlul kitab ini 


sebagai teguran untuk diri kita sebagai orang yang tidak buta huruf 
(ummiy) yang mungkin sering kali bertindak tidak jujur. 


. Mengetahui peringatan Allah terhadap ahlul kitab, baik dalam arti 


kontek zaman nabi (Yahudi dan Nasrani), maupun kontek zaman 
kontemporer (semua orang yang telah banyak membaca kitab, baik 
kitab yang ditulis oleh galam manusia, maupun 'kitab' yang ditulis 
oleh galam Allah (manusia dan alam semesta) agar bersikap jujur 
dan bertanggung jawab. 
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Artinya: 

"Wahai orang-orang yang beriman, jika kalian mengikuti sebagian 
kelompok dari orang-orang yang telah diberi kitab suci (Yahudi dan 
Nasrani), mereka akan mengembalikan kalian setelah beriman 
menjadi kafir". 


Takwil 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Tidak larut dan menurut kepada orang-orang non muslim. 
Khususnya Yahudi dan Nasrani. Baik dalam bidang keagamaan 
maupun kemasyarakatan. 

2. Memahami dan menghayati akan adanya fanatisme setiap pemeluk 
agama terhadap agamanya, khususnya penganut agama formal 
(yang memiliki kitab suci), seperti Yahudi dan Nasrani. 

3. Mengetahui, peringatan Allah atas orang-orang yang beriman, agar 
jangan sampai terpedaya oleh para penganut agama lain, 
khususnya Yahudi dan Nasrani. 
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Artinya: 

"Dan Bagaimana kalian bisa inkar, sedangkan kalian telah 
dibacakan ayat-ayat Allah dan di dalam kalian ada utusan-Nya. Dan 
barangsiapa berpegang teguh dengan Allah (firman-Nya), maka 
sungguh ia telah ditunjukkan kepada jalan hidup yang lurus". 


Takwil 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 
1. Senantiasa berpegang teguh pada Al-Our'an dengan bimbingan 
para utusannya Rasulullah. Dan tidak mengingkari ayat-ayat Allah. 
2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya bertafakur dan 
berpegang teguh pada Al-Our'an dengan bimbingan guru agama 
yang otoritatif (ilmuwan yang praktisi, serta memiliki hak untuk 
membimbing). 
3. Mengetahui sindiran Allah, agar kita tidak inkar terhadap ayat-ayat 
Allah, apapun bentuknya. Bahkan selalu bersyukur kepada-Nya. 
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Artinya: 

"Wahai orang-orang yang beriman, bertagwalah kalian kepada 
Allah dengan sebenar-benar tagwa, dan janganlah kalian mati 
kecuali kalian dalam keadaan muslim". 


Takwil 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Benar-benar menjaga keislaman kita, keislaman dalam arti 
penyerahan diri sebagai seorang hamba. Tunduk dan patuh pada 
aturan, ketetapan, dan kehendak Allah SWT. 

2. Mengetahui bahwa tidak setiap orang mukmin telah bertagwa 
kepada Allah dengan sebenar-benarnya. 

3. Memahami dan menghayati pentingnya meningkatkan kualitas 
ketagwaan dan ketundukan kita kepada Allah SWT sampai dengan 
tingkat hakekatnya. Hakekat tagwa dan kepasrahan total kepada 
hukum dan gudrat serta irodat Allah SWT. 
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Artinya: 

"Dan berpeganglah kalian semua pada tali Allah, dan janganlah 
kalian bercerai berai. Dan ingatlah kalian pada nikmat-nikmat Allah 
atas diri kalian, ketika itu kalian masih saling bermusuhan, maka 
Dia melembutkan hati diantara kalian, sehingga karena nikmat-Nya 
Jadilah kalian bersaudara. Dan kalian berada di bibir jurang neraka, 
maka Dia menyelamatkan kalian darinya. Demikianlah Allah 
menjelaskan pada kalian ayat-ayat-Nya agar kalian mendapatkan 
petunjuk". 


Takwil, 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Selalu berusaha keras untuk menjaga persatuan dalam satu ikatan 
agama. Selalu bersyukur kepada Allah atas segala nikmat yang 
telah kita terima, khususnya nikmat persaudaraan dalam Iman dan 
islam. 

2. Mengetahui petunjuk Allah agar kita bisa berbahagia dalam 
kehidupan 'sehari-hari. Yaitu selalu menjaga persaudaraan dan 
selalu bersyukur atas segala nikmat yang telah diberikan oleh Allah 
SWT. 

3. Memahami dan menghayati betapa pentingnya menjaga sikap 
mental positif, bersyukur dan menjaga persaudaraan dan persatuan 
dalam ikatan iman dan Islam. 
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Artinya: 

Hendaknya ada diantara kalian, sekelompok orang yang mengajak 
kepada kebaikan dan memerintahkan kepada tradisi yang baik serta 
mencegah dari kemungkaran. Dan mereka itu adalah orang-orang 
yang beruntung". 


Takwil, 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengorganisir dakwah dengan baik dan bijaksana. Ada yang 
bagian penyeru (da'i dan 'ulama'), ada yang bagian organisasi 
masyarakat, dan ada yang bagian penegakan hukum dan syariat. 

2. Memahami dan menghayati pentingnya menejemen dakwah 
Islamiyyah yang lengkap dan terpadu. 

3. Mengetahui bimbingan Allah tentang menejemen dakwah dengan 
pembagian peran dakwah. Hendaknya ada yang bagian penyeru, 
ormas dan penegakan hukum dan syariat. 
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Artinya: 

“Janganlah kalian menjadi seperti orang-orang yang suka 
berkelompok-kelompok dan berselisih paham setelah datangnya 
bukti-bukti kepada mereka. Dan mereka itulah orang-orang yang 
akan mendapatkan adzab yang sangat besar'"'. 


Takwil, 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Berusaha keras untuk menghindari perilaku buruk yang berupa 
suka berkelompok-kelompok dan berselisih paham, atau menolak 
kebenaran secara apriori. 

2. Mengetahui peringatan Allah SWT, akan akibat perilaku buruk 
suka berkelompok-kelompok, dan menyalahi kebenaran dengan 
sikap apriori. Yaitu turunnya adzab yang sangat besar. 

3. Memahami dan menghayati betapa bahayanya sikap mental 
berkelompok-kelompok untuk menyalahi dan menolak kebenaran 
yang dibawa oleh para rasul. 
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Artinya: 

Di suatu hari nanti, wajah-wajah ada yang memutih dan ada wajah- 
wajah yang menghitam. Maka adapun orang-orang yang wajah- 
wajahnya menghitam, (dikatakan), kenapa kalian pada inkar setelah 
kalian telah beriman. Maka rasakanlah adzab ini, karena kekufuran 
yang telah kalian lakukan". 


Takwil, 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Berusaha keras untuk menghindari perilaku dan sikap mental 
kufur. Baik kufur nikmat, keberadaan Allah, maupun ayat-ayat- 
Nya. 

2. Memahami dan menghayati bahayanya prilaku dan sikap mental 
kufur. 

3. Mengetahui ancaman Allah atas orang-orang yang inkar terhadap 
Allah, nikmat dan ayat-ayat-Nya. Yaitu menghitamnya wajah dan 
adzab yang pedih di hari kiamat. 
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Artinya: 
"Dan adapun orang-orang yang wajah-wajahnya memutih, maka 
mereka itu di dalam rahmat Allah, mereka abadi di sana'"'. 


Takwil, 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Berusaha untuk menjadi seorang yang wajahnya berseri dan 
bahagia di dalam rahmat Allah SWT, di akhirat kelak. Dengan 
cara menjadi orang yang suka menyeru kepada kebajikan, dan atau 
memerintahkan kepada tradisi yang baik, dan atau mencegah 
kemungkaran. 

2. Memahami dan menghayati betapa bahagianya para penghuni 
surga di akhirat kelak. Sehingga wajahnya benar-benar memutih 
dan bercahaya. 

3. Mengetahui tanda-tanda orang yang berbahagia di akhirat kelak, 
yakni wajahnya memutih dan bercahaya. Karena selalu melakukan 
dakwah, dan amar makruf nahi mungkar. 
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Artinya: 

"Itulah ayat-ayat Allah, yang kami bacakannya untuk kamu dengan 
kebenaran. Dan tidaklah Allah itu menghendaki suatu kedholiman 
bagi alam semesta ini". 


Takwil, 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita, 
1. Mau memahami dan menghayati pentingnya Al Our'an sebagai 
kitab suci yang memang diturunkan khusus untuk kita. 
2. Mengetahui bahwa Al Our'an memang diturunkan untuk kita, baik 
dari sisi cara diturunkannya maupun isinya adalah benar adanya. 
3. Senantiasa berusaha istigamah membaca Al Our'an, sebagai kitab 
suci kita yang full dengan kebenaran, baik Membaca secara 
lafdliyah maupun secara maknawiyah. 
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Artinya: 

"Dan adalah milik Allah, apa saja yang ada di semua langit dan apa 
saja yang ada di bumi ini, dan kepada Allah semua urusan akan 
dikembalikan". 


Takwil, 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Menyadari bahwa semua yang ada pada hakikatnya adalah milik 
Allah dan akan kembali kepada Allah. Sedangkan kepemilikan dan 
kekuasaan makhluk semata mata hanya pinjaman dari Allah SWT. 

2. Jika kita lagi punya dan kuasa tidak takabur, dan jika lagi tidak 
punya harta dan kuasa tidak merasa minder, nestapa dan frustasi. 

3. Mau selalu tunduk dan patuh kepada Allah SWT. Menghambakan 
diri kepada Allah, dalam rangka mengharap rahmat dan ridho-Nya. 
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Artinya: 
"Kalian adalah umat terbaik yang dikeluarkan untuk semua 
manusia, yaitu kalian yang memerintahkan kepada kebaikan, dan 


mencegah kemungkaran dan beriman kepada Allah. 

Sekiranya ahlul kitab itu pada beriman, sungguh adalah lebih baik 
bagi mereka. Diantara mereka ada orang-orang yang beriman, dan 
kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik". 


Takwil, 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 


1. 
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Mengetahui bahwa pada dasarnya kita adalah generasi manusia 
modern (umat nabi Muhammad), generasi manusia terbaik. 
Khususnya yang suka amar makruf nahi mungkar dan beriman 
kepada Allah. Termasuk ahlul kitab. 


. Memahami dan menghayati pentingnya menjaga komitmen untuk 


selalu melakukan amar makruf nahi mungkar dan beriman kepada 
Allah. 


. Tidak hanya mengandalkan'status sebagai umat nabi Muhammad 


atau umat Islam saja. Tetapi berusaha untuk konsisten dengan 
perjuangan dan dakwah, termasuk mendakwahi ahlul kitab, agar 
mereka membenarkan keimanannya kepada Allah SWT. Karena 
kebanyakan mereka itu pada fasik. 
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Artinya: 

"Mereka tidak akan mencelakaimu kecuali hanya menyakitkan hati 
saja. 

Dan jika mereka memerangi kalian, mereka akan berlari 
membelakangi kalian (mundur atau kalang). Selanjutnya mereka 
tidak bisa ditolong lagi". 


Takwil, 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Bersabar dan tetap optimis dalam menghadapi hambatan dan 
tantangan dari orang-orang yang memusuhi kita. 

2. Mengetahui motifasi Allah dalam menghadapi orang-orang yang 
tidak beriman. Mereka selalu menggangu, tetapi gangguan jangan 
sampai membikin kita frustasi dan ketakutan. 

3. Memahami dan menghayati betapa gangguan-gangguan kecil dari 
orang-orang kafir itu tidak akan pernah bisa mencelakakan diri 
kita. 
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Artinya: 

"Mereka pasti akan ditimpa kehinaan di mana saja berada, kecuali 
berpegangan dengan tali dari Allah dan tali dari manusia, bahkan 
akan mendapatkan murka Allah, dan juga ditimpa kemiskinan. Hal 
tersebut disebabkan mereka sungguh telah mengingkari ayat-ayat 
Allah dan membunuh para nabi tanpa kebenaran. Hal tersebut juga 
karena mereka itu telah melakukan kemaksiatan dan juga 
melampaui batas". 


Takwil, 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Berusaha keras. untuk senantiasa menjaga keseimbangan 
komunikasi antara Hablum minallaah dan Hablum minannaas. 

2. Mengetahui sebab-sebab orang Bani Israil dihinakan oleh Allah, 
dimurkai dan miskinkan. Yaitu karena tidak menjaga 
keseimbangan komunikasi. antara-Hablum minallaah dan Hablum 
minannaas. Kufur, maksiat dan melampaui batas. 

3. Memahami dan menghayati pentingnya resep Our'ani untuk 
terhindar dari kehinaan, murka Allah dan kemiskinan. Yaitu: 
menjaga keistigomahan keseimbangan komunikasi antara Hablum 
minallaah, dan Hablum minannaas. Taat dan patuh kepada Allah 
serta tidak melampaui batas. 
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Artinya: 

Tidaklah mereka itu sama. Diantara ahlul kitab ada kelompok orang 
yang konsisten, selalu membaca ayat-ayat Allah di tengah-tengah 
malam, juga mereka pada bersujud". 


Takwil, 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Tidak menyamaratakan manusia (menilai baik atau buruk), 
termasuk didalamnya orang-orang ahlul kitab. 

2. Mengetahui bahwa diantara ahlul kitab, ada juga kelompok orang 
yang sangat konsisten dalam ajaran agama, kebaikan dan ibadah 
spiritual. 

3. Memahami dan menghayati bahwa ragam dan tingkat 
keberagamaan di seluruh agama sama saja, ada juga yang sangat 
baik, konsisten dan sholih termasuk di dalamnya, pada kelompok 
ahlul kitab. 
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Artinya, 

"Mereka itu beriman kepada Allah dan hari akhir dan 
memerintahkan kepada kebaikan yang telah dikenal dan mencegah 
kemungkaran, dan bersegera di dalam berbagai kebaikan, dan 
mereka itu termasuk orang-orang yang sholih ''. 


Takwil, 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa diantara ahlul kitab, ada juga kelompok orang 
yang sangat sholih, baik spiritual maupun sosial. Sebagai mana 
orang-orang yang beriman di kalangan umat Islam. 

2. Memahami dan menghayati hakekat agama Islam, yaitu : 
keyakinan terhadap Allah dan hari akhir, amar makruf nahi 
mungkar dan amal shaleh baik individual maupun sosial. 

3. Tidak membanggakan diri dan arogan karena formalitas 
keagamaan. Juga suka introspeksi atas kwalitas hakekat 
keagamaan yang telah kita lakukan. 
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Artinya 

Dan apa yang mereka kerjakan dari suatu kebaikan, maka mereka 
tidak akan diingkarinya. Dan Allah maha mengetahui terhadap 
orang-orang yang bertakwa". 


Takwil, 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita, 

1. Mengetahui bahwa hakekat ketagwaan hanya Allah-lah yang maha 
mengetahui, dan Dia tidak akan menolak ketagwaan dari siapapun, 
termasuk dari ahli kitab. 

2. Memahami dan menghayati betapa Allah maha mengetahui, maha 
adil lagi maha bijaksana. 

3. Tidak terlalu fanatik dan diskriminatif terhadap orang-orang yang 
berbeda pendapat dan keyakinan dalam agama. Tetapi berusaha 
keras untuk mencapai tujuan beragama secara hakiki, yakni 
ketagwaan dan Akhlak mulia (Akhlak Our'ani). 
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Artinya, 

"Sesungguhnya orang-orang yang inkar terhadap Allah, harta 
benda dan anak-anaknya tidak akan mencukupkan dari adzab Allah 
sama sekali. Mereka itu adalah para penghuni neraka, mereka abadi 
di dalamnya". 


Takwil, 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mau berusaha keras, untuk tunduk dan patuh kepada aturan Allah, 
menyerah pada gudrat (pembagian) dan irodat (kehendak-Nya) 
Allah. Tidak berani 'melawan' dan inkar terhadap Allah SWT. 

2. Memahami dan menghayati betapa tidak berartinya harta benda 
dan anak-anak kita di hadapan Allah SWT. 

3. Mengetahui ancaman Allah terhadap orang-orang yang tidak 
beriman kepada Allah, dan mengandalkan harta benda dan anak- 
anaknya. Dengan ancaman siksa neraka yang abadi. 
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Artinya: 

Perumpamaan apa yang mereka (orang kafir) infagkan di dalam 
kehidupan dunia ini adalah seperti angin yang di dalamnya ada hawa 
yang sangat dingin yang menimpa pertanian suatu kaum yang 
mendlolimi diri mereka sendiri, maka rusakllah dia. Dan Allah tidak 
mendlolimi mereka, tetapi merekalah yang mendlolimi diri mereka 
sendiri. 


Takwil, 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita, 
1. Menjauhi kekufuran, dan tidak menjadi orang kafir. 
2. Mengetahui ancaman Allah terhadap orang-orang yang suka 
berbuat dan bersikap kufur dan kekufuran. 
3. Memahami dan menghayati betapa sikap kufur sangat tidak baik 
dan harus dihilangkan. Karena kekufuran akan merugikan diri 
sendiri, apapun yang kita kerjakan. 
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Artinya: 

Jika kebaikan mengena pada kalian, itu menjelekkan mereka, dan 
Jika keburukan menimpa diri kalian, mereka akan menjadi senang 
karena hal tersebut. Jika kalian bersabar dan bertagwa, maka 
rekayasa mereka tidak akan mencelakaimu sama sekali". 


Takwil, 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui sikap mental dan respon orang-orang yang kafir atau 
mengingkari diri kita, yakni denki dan -hasut. Juga cara 
menghadapi mereka. 

2. Memahami dan menghayati pentingnya menjaga sikap dan jarak 
dengan orang kafir. Juga pentingnya sabar sebagai solusinya. 

3. Bersikaplah ekstra hati-hati, dalam menghadapi orang-orang non 
muslim. Dengan cara sabar dan tagabbalallaah, in syaa'a Allah, kita 
akan sukses menghadapi mereka. 


128 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


Aale #anata AAN GA JURI Sea Crata'yal! f5 Jai BUSI Ca SAS Ag 
Surat Ali 'Imron 121 


Artinya: 

“Dan ketika itu, engkau pagi-pagi telah meninggalkan keluargamu 
untuk mengatur orang-orang yang beriman di pos-pos untuk 
persiapan perang. Dan Allah maha mendengar lagi maha 
mengetahui"' 


Takwil. 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa kesibukan Rasulullah mengatur persiapan 
perang biasanya selalu dilaksanakan di waktu pagi hari. Persiapan 
praktis dilaksanakan di pos-pos persiapan perang. Bukan di 
kediaman sang Rasul. 

2. Memahami dan menghayati bahwa Rasulullah itu orang yang aktif 
dan sibuk dengan kegiatan sosial. 

3. Selalu berusaha keras menirukan gaya hidup sang Rasul, aktif 
kegiatan sosial dengan mumulai aktivitas kehidupan di pagi hari. 


129 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


JASA Alt Ae 3 Lagalg AAN Sidak Gi Akta pkula SAK HI 
Gaia gal 
Surat Ali 'Imron 122 


Artinya: 

Ketika itu, dua kelompok dari kalian galau sehingga ingin mundur, 
padahal Allah adalah pelindung kedua - duanya. Dan kepada Allah 
lah hendaknya orang-orang yang beriman itu mau bertawakal''. 


Takwil, 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mau berusaha keras untuk belajar bertawakal kepada Allah dan 
tidak boleh risau terhadap terjadinya kegagalan atau kekalahan. 
Kalau kita selalu berlindung kepada Allah dan bertawakal kepada- 
Nya. 

2. Memahami dan menghayati pentingnya menjaga kesadaran akan 
adanya perlindungan Allah SWT atas kehidupan kita, sehingga kita 
sukses dunia dan akhirat. 

3. Mengetahui, bahwa diantara kita masih sangat banyak yang lupa 
bahwa Allah maha melihat dan memberikan perlindungan kepada 
kita semua. 


130 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


GaKAB Alah AI GRAB AISI KAN 9 yA AMI A8 yaa Sl 


Surat Ali 'Imron 123 


Artinya: 


“Dan sungguh Allah telah menolong kalian dengan kemenangan 
perang badar, padahal kalian masih lemah. Tagwalah kalian kepada 
Allah, semoga kalian bersyukur". 


Takwil, 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 


1. 


131 


Mau mengingat peristiwa kemenangan Rasulullah pada perang 
badar. Dan bertagwa serta mensyukurinya. Karena itu merupakan 
rahmat Allah yang merupakan kunci pembuka kemenangan dan 
kejayaan umat Islam. 


. Memahami dan menghayati pentingnya menjaga rahmat awal 


(rahmat monumental), yang sangat penting untuk disyukuri. 


. Mengetahui bimbingan dan perintah Allah untuk bertagwa dan 


bersyukur atas rahmat monumental. Khususnya rahmat 
kemenangan perang badar bagi umat Islam. 


Al-Our'an Dan Pengamalannya 


Surat Ali 'Imron 124 


Artinya: 

Ketika itu kamu mengatakan kepada orang-orang yang beriman 
'apakah tidak akan mencukupi untuk kalian, jika Tuhan kalian akan 
mensuplai dengan tiga ribu malaikat yang diturunkan terus 
menerus". 


Takwil, 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 
1. Mengetahui, bahwa sebelum perang badar terjadi, Allah sudah 
menghabarkan pertolongan-Nya 
2. Kepada Nabi Muhammad dan oleh beliau disampaikan kepada 
para prajuritnya sebagai motivasi. 
3. Memahami dan menghayati pentingnya motivasi dukungan Allah 
dalam perjuangan umat Islam. 
4. Tidak lupa memotivasi anak buah dalam semangat perjuangan, 
karena Allah pasti akan membantu dengan para malaikat yang akan 
diturunkan dengan terus menerus. 


132 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


Ne aa ebna abah ah SU ak Mang Beko ee Aa Taka B 
Aeasang ASI) ASedan JAR AR 393 Cya AS gilag ISA G | gawai Gl (aa 

Gajian Ga HI 
Surat Ali 'Imron 125 


Artinya: 

Tentu saja, jika kalian bersabar dan bertagwa, dan jika mereka 
mendatangi kalian dengan kecepatan mereka seperti ini, Tuhan 
kalian akan mensuplai kalian dengan lima ribu malaikat yang 
memakai tanda-tanda yang seragam '"'. 


Takwil, 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 
1. Memahami dan menghayati betapa pentingnya sabar dan 
tagwallah, bagi sebuah perjuangan. 
2. Mengetahui jaminan Allah terhadap orang-orang yang bersabar 
dan bertagwa di dalam perjuangan menghadapi orang-orang kafir 
di Medan perang badar. 
3. Selalu berusaha keras untuk tetap bertahan dalam kesabaran dan 
ketagwaan selama dalam perjuangan dan peperangan. 


133 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


ja) Jia Lag dg AS slB Galang ASI Gs ya Y) AI Ala Lag 
pasal! Jajal AM ic 


Surat Ali 'Imron 126 


Artinya: 

Dan tidaklah Allah menjadikannya (informasi suplai pasukan 
malaikat), kecuali sebagai berita gembira untuk kalian dan agar hati 
kalian menjadi tenang karenanya, dan tidak ada pertolongan kecuali 
dari sisi Allah yang maha perkasa lagi maha bijaksana'"'. 


Takwil, 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 
1. Mengerti dan memahami arti penting sebuah motivasi dukungan 
moral dalam sebuah perjuangan. 
2. Selalu berusaha keras untuk berkontribusi dalam perjuangan, baik 
berupa dukungan material fisik, moral maupun motivasi. 
3. Mengetahui motifasi Allah SWT terhadap perjuangan Rasulullah 
Muhammad Saw. 


134 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


Ga Las BU Gal Ding UAN GA Lag Gala GA La Ap 
Amang 333S AMIg pig 
Surat Ali 'Imron 129 


Artinya: 

Dan adalah milik Allah, apa saja yang ada di langit dan apa saja yang 
ada di bumi, Dia memberikan ampunan kepada siapa saja yang Dia 
kehendaki dan mengadzab siapa saja yang Dia kehendaki. Dan Allah 
maha pengampun lagi maha penyayang"'. 


Takwil, 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa Allah berkuasa mutlak 

2. dan tidak tergantung pada siapapun. Tetapi Dia maha pengampun 
lagi maha penyayang. 

3. Memahami dan menghayati betapa kita tidak boleh takabur atas 
kepemilikan kita. Dan betapa pentingnya kita berprasangka baik 
kepada Allah SWT, khususnya kepada Allah yang bersifat Ghofur 
dan rahiim. 

4. Selalu berusaha keras mengembangkan sikap mental positif dan 
prasangka positif kepada Allah yang maha kaya, maha kuasa dan 
maha pengampun lagi maha penyayang 


135 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


- 


Aa AN | gi j AR Uda Wita LI Iga Y Iga Gali Lgi u 


3 ab 


2 


Surat Ali 'Imron 130 


Artinya: 

'" Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian makan riba 
dengan berlipat-lipat, patuhlah kalian kepada Allah semoga kalian 
beruntung". 


Takwil, 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa riba dalam pengertian klasik, tidak mungkin 
dihindari. 

2. Memahami dan menghayati pentingnya tagwallah, sebagai 
prasyarat kesuksesan yang sempurna. Termasuk di dalamnya 
kesuksesan dalam berbisnis. 

3. Berusaha keras menghindari keuntungan ribawi (hasil transaksi 
agad halal dengan cara yang haram, yaitu, ada unsur penipuan dan 
tidak adanya kerelaan kedua pihak). 


136 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


Ga SI Cake LAI JIN A39 
Surat Ali 'Imron 131 


Artinya: 
"Takutlah kalian dengan api (neraka), yang disediakan untuk orang- 
orang yang pada inkar'"'. 


Takwil, 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, ancaman Allah terhadap orang-orang yang tidak mau 
beriman dan tidak takut kepada Allah dan rasul-Nya. Yaitu siksa 
api neraka. 

2. Memahami dan menghayati betapa besarnya dosa sebuah 
kekufuran, dan sakitnya siksaan Allah terhadap orang-orang yang 
kafir. 

3. Berusaha keras untuk menjauhi segala bentuk kekufuran kepada 
Allah, dengan mengingat dahsyatnya siksaan api neraka bagi 
orang-orang yang inkar terhadap Allah. 


137 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


Cai j3 ASlal J gan IN 9 AMI | gama 9 
Surat Ali 'Imron 132 


Artinya: 
"Dan ta'atlah kalian pada Allah dan dan sang Rasul, semoga kalian 
dirahmati"'. 


Takwil, 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Tidak melupakan ta'at kepada Allah dan rasul-Nya sebagai 
prasyarat mendapatkan rahmat atau kasih sayang Allah SWT. 

2. Mengetahui bahwa kasih sayang Allah akan diberikan kepada 
orang-orang yang ta'at kepada Allah dan rasul-Nya. Termasuk juga 
kepada wakil Allah (orang tua) dan wakil rasulullah (guru). 

3. Memahami dan menghayati pentingnya menjaga sikap mental ta'at 
kepada Allah dan orang tua, juga kepada rasulullah dan guru 
sebagai pelanjut perjuangan Rasulullah. 


138 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


Gian! Cal glahad! Uda Ag AKA) Ca Bina (al) Ia Jang 
Out Li Kej 


Surat Ali 'Imron 133 


Artinya 

"Dan bersegeralah kalian kepada pengampunan dari Tuhan kalian 
dan surga, yang lebarnya meliputi langit dan bumi, yang disediakan 
untuk orang-orang yang bertagwa'"'. 


Takwil, 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Bersegera memperbaiki kualitas ketagwaan diri kepada Allah 
SWT dengan bertaubat dan selalu beramal shaleh. 

2. Mengetahui bahwa ampunan Allah dan amal shaleh sebagai media 
untuk sampai ke dalam surga adalah terbuka sangat luas atau 
sangat banyak. Sehingga jangan disia-siakan. 

3. Mengetahui, bahwa ampunan Allah dan taman surgawi atau 
kebahagiaan hakiki merupakan hak milik orang-orang yang 
bertakwa. sedangkan orang yang tidak bertagwa tidak berhak 
mendapatkannya. 


139 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


CP Gaal BAN pati Piala Sl jau (3 Gaga Ca 
Ganda Sam AM 3 Call 
Surat Ali 'Imron 134 


Artinya: 

'"(Muttagin) Adalah orang-orang yang suka berinfag di dalam 
kondisi nyaman maupun tidak nyaman, mampu menahan emosi 
ketika marah dan bisa memaafkan kesalahan orang lain. Dan Allah 
mencintai orang-orang yang berkepribadian baik"'. 


Takwil, 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Menjadi seorang yang berkepribadian baik, yang merupakan 
kualifikasi seorang Muttagin. Dan syarat untuk mendapatkan cinta 
Allah SWT. 

2. Mengetahui diantara tanda-tanda muttagin, dermawan, stabil 
emosinya dan pema'af. 

3. Memahami dan menghayati pentingnya tagwallah, dalam 
kehidupan sehari-hari. 


140 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


952 Ia Sg aa “9 Bah ta ai 
SAN SS Ga goAS Sling Ap) Ca Bada MAA Slgl 
Gnlatadi 5) Kia Upad Gal 

Surat Ali 'Imron 136 


Artinya: 

'" Mereka itu balasannya adalah ampunan dari Tuhan mereka dan 
taman-taman surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai, 
itulah sebaik-baiknya pahala para pelaku amal shaleh '"'. 


Takwil 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui balasan dan pahala bagi orang-orang yang bertakwa, 
yaitu ampunan Allah dan kenikmatan taman-taman surgawi nan 
abadi. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya tagwallah (iman 
dan amal shaleh) dalam kehidupan kita sehari-hari. 

3. Berusaha keras untuk mendapatkan ampunan Allah dan 
kenikmatan taman-taman surgawi nan abadi, dengan cara bertagwa 
kepada Allah SWT, dan memperbaiki kualitas akhlak pribadi. 
Menjadi dermawan, penyabar dan pema'af. 


141 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


AS GIS CA Nail Gia Ida Gila ALA (ja Gil 
KKNI 


LL 


Surat Ali 'Imron 137 


Artinya: 

"Sungguh telah berlalu berbagai tradisi sebelum masa kalian, maka 
berjalanlah kalian di bumi ini, kemudian perhatikanlah, bagaimana 
akibat orang-orang yang mendustakan kebenaran". 


Takwil 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Jangan sampai menjadi seorang yang mendustakan kebenaran atau 
ayat-ayat Allah atau para utusan Allah. Karena pasti menjadi akan 
menderita dan hina, baik di dunia maupun di akhirat. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya memperhatikan 
akibat perbuatan dosa, karena tidak percaya kepada sang utusan 
Allah. 

3. Mengetahui, bahwa semua tradisi sejak zaman dahulu, atau 
sebelum Islam, bahwa orang-orang yang mendustakan kebenaran 
dan para rasul, pasti akan mendapatkan adzab dari Allah SWT. dan 
berakhir menderita (sad ending) atau su'ul khotimah. 


142 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


Gaia ga SAK OI OS Aiilg Ii AS Yg Igigi V3 
Surat Ali 'Imron 139 


Artinya 

Janganlah kalian merasa hina dan juga jangan bersedih hati, kalian 
itu adalah orang-orang yang tinggi derajatnya jika kalian termasuk 
orang-orang yang beriman"'. 


Takwil, 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 
1. Percaya diri di hadapan orang-orang yang tidak beriman. Dan tidak 
minder dengan gebyar duniawi. 
2. Memahami dan menghayati betapa tingginya nilai keimanan di 
hadapan Allah SWT dibandingkan dengan status sosial dll. 
3. Mengetahui, bahwa derajat manusia di hadapan Allah SWT adalah 
nilai keimanan dan ketagwaannya, bukan status sosial, ekonomi 
dan hal-hal duniawi yang lainnya. 


143 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


Ga Gala AYI Bts 3 Alila p CA AA! Gada SB TA Karang UI 
daa Y AM 3 pagi ASia AS | gila! Ga AINI pal cakil 
GaalUall 


Surat Ali "Imron 140 


Artinya: 

" Jikalau luka mengenai diri kalian, maka sesungguhnya kaum itu 
juga telah terkena luka yang serupa. Dan itulah hari-hari, dimana 
Kami selalu menggulirkannya diantara semua manusia, dan agar 
Allah mengetahui orang-orang yang beriman juga mengambil saksi- 
saksi diantara kalian. Dan Allah itu tidak menyukai orang-orang 
yang dholim"' 


Takwil 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Agar kita tidak mudah frustasi dan justru belajar dari pengalaman 
pahit dan kekalahan, untuk kejayaan dan kemenangan yang akan 
datang. 

2. Memahami dan menghayati pentingnya pengalaman pahit sebagai 
pelajaran hidup, agar menjadi lebih dewasa dan bijaksana. 

3. Mengetahui, hiburan dan bimbingan Allah terhadap nabi 
Muhammad dan para sahabatnya, pasca kekalahan di dalam perang 
Uhud. 


144 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


(Gas Gang Isis Ga AN GA) 
Surat Ali 'Imran 141 


Artinya: 
"Agar Allah menguji orang-orang yang beriman dan membinakan 
orang-orang yang kafir". 


Takwil, 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa ketidak baikan yang menimpa diri kita sebagai 
ujian Allah. Sehingga kita harus bersabar dan belajar. 

2. Selalu bersikap positif terhadap semua kejadian, termasuk 
peristiwa negatif yang menimpa dirinya. 

3. Memahami dan menghayati betapa pentingnya menjaga sikap 
mental positif dan bersabar dalam setiap keadaan negatif yang 
menimpa diri kita. Juga belajar dari pengalaman pahit yang 
dialaminya, sehingga tidak terulang peristiwa yang tidak baik 
menimpa diri kita. 


145 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


(Ang Ata Nam Ci AAN lag Lal ASASI NASA Gal Aa Al 
(Surat Ali "Imran 142) 


Artinya: 

'" Apakah kalian memperkirakan, bahwa kalian akan memasuki 
surga, padahal Allah telah mengetahui siapa saja diantara kalian 
yang telah berjuang di jalan Allah dan selalu bersabar'"'. 


Takwil, 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Tidak arogan 

2. dan terlalu PD, bisa masuk surga sebelum kita benar-benar 
berjuang di jalan Allah dengan penuh kesabaran. 

3. Memahami dan menghayati, betapa tingginya nilai-nilai 
perjuangan dan kesabaran, sebagai bagian dari penilaian keimanan 
dan ketakwaan seseorang. 

4. Mengetahui bahwa Allah akan memasukkan seseorang ke dalam 
surga-Nya diantaranya melalui ujian kesabaran dalam perjuangan 
di jalan Allah SWT. 


146 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


ato 


(Asilg a gatal AAA O ALI CI JA Cya Saga) Cool ALIS ASI9 
(Surat Ali "Imran 143) 


Artinya: 

"Dan sungguh kalian sebelum ini telah mengharapkan datangnya 
kematian, maka sesungguhnya kalian telah melihatnya dan bahkan 
kalian sedang menyaksikan langsung"'. 


Takwil, 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Yakin, bahwa kematian, baik diharapkan maupun tidak 
diharapkan, pasti akan datang. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya mempersiapkan 
diri untuk menghadapi kematian, dengan ketagwaan kepada Allah 
SWT dan berjuang di jalan Allah 

3. Mengetahui, bahwa para sahabat nabi, banyak diantaranya yang 
tidak takut menghadapi kematian, bahkan merindukannya. Karena 
yakinnya akan janji Allah dan rasul-Nya, bahwa ada kehidupan 
yang penuh dengan kebahagiaan hakiki dan abadi, bagi orang- 
orang yang beriman dan mau berjuang di jalan Allah. 


147 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


OB GI Cita AN Si) AL Uya GA 38 Ong VI Laka Lag 
Eh ati San Gia Abe pa 2 eka Gray ASASI ia Seda 
Gn SU AI AMI S janu 39 

Surat Ali 'Imron 144 


Artinya: 

"Dan Muhammad itu hanyalah seorang rasul, telah berlalu 
sebelumnya para rasul, maka jika dia mati atau terbunuh, apakah 
kalian akan kembali berbalik iman, dan barangsiapa yang berbalik 
imanya maka itu tidak akan mencelakai Allah sama sekali. Dan 
Allah akan membalas orang-orang yang selalu bersyukur". 


Takwil 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa nabi Muhammad adalah bagian dari rangkaian 
sistem kerasulan. Sebagai bukti kasih sayang Allah kepada alam 
semesta, khususnya manusia. 

2. Mau memahami dan. menghayati pentingnya menjaga dan 
mempertahankan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT 
demi kepentingan dan kemaslahatan diri kita sendiri. 

3. Memurnikan dan mempertahankan iman, kapan saja dan dimana 
saja kita berada". 


148 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


SIB BAG AA LS AINI Gala Y) Cas Gl yuki GAS Lag 
sing Maa A3 BOR G3 Ro Era Urin A3 Wi 
Gn SU 

Surat Ali 'Imron 145 


Artinya: 

"Dan bagi setiap yang berjiwa tidak akan mati kecuali dengan izin 
Allah dan telah ditetapkan waktu-waktunya. Dan siapa saja yang 
menghendaki pahala dunia, maka Kami akan memberikan sebagian 
darinya. Dan barangsiapa yang menghendaki pahala akhirat Kami 
akan berikan sebagian darinya juga. Dan Kami akan membalas 
orang-orang yang selalu bersyukur". 


Takwil, 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa setiap yang berjiwa pasti akan mati, dan setiap 
kematian pasti atas izinnya Allah. Allah memberikan pahala dunia 
maupun akhirat dan balasan bagi orang-orang yang selalu 
bersyukur. 

2. Memahami dan menghayati pentingnya selalu bersyukur kepada 
Allah, dan tidak takut mati. 

3. Berusaha keras untuk bisa selalu bersyukur kepada Allah, tidak 
takut mati dan berharap mendapatkan pahala dunia dan akhirat. 


149 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


Jas 3 gala ad gih 9 Lah Jai Gg daa JI ai Ya Ca 


Gn yakin! Gang A11 gala Lag | ginda Lag ALI 
Surat Ali 'Imron 146 


Artinya: 

Dan setiap kali ada nabi yang berperang dengan diikuti para 
pengikut setianya yang banyak, maka mereka tidak ada yang 
merendahkan dirinya karena sesuatu hal yang menimpanya di jalan 
Allah. Juga tidak menjadi lemah semangat dan menyerahkan diri 
kepada musuhnya. Dan Allah mencintai orang-orang yang selalu 
bersabar". 


Takwil 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa para nabi juga para pengikut setianya adalah 
orang-orang yang bersifat ksatria. Dan sikap mental kesatria adalah 
bagian dari kesabaran yang dicintai oleh Allah SWT. 

2. Memahami dan menghayati, betapa tingginya nilai sikap mental 
kesatria dan kesabaran di hadapan Allah SWT. 

3. Selalu mengembangkan sikap mental sabar dan kesatria di dalam 
perjuangan di jalan Allah. Tidak mudah frustasi dan menyerah 
serta merendahkan diri di hadapan musuh. 


150 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


Wal ABI gAal 9 Ling UI ASI UG Nala Gi VI ARI38 GIS Lag 
Cal Aa gAlI e as Wala 23 
Surat Ali 'Imron 147 


Artinya: 

Dan tidak ada perkataan mereka (para nabi dan pengikutnya), ketika 
tertimpa kekalahan, kecuali mereka berkata 'ya Tuhan kami, 
ampunilah dosa-dosa kami dan kecerobohan kami dalam urusan 
kami ini, dan kokohkanlah kaki-kaki kami, dan tolonglah kami 
terhadap orang-orang yang kafir". 


Takwil, 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Bersikap kesatria dalam menerima keterpurukan, dengan 
memohon ampunan kepada Allah SWT. Karena kita telah 
mengecewakan Allah, karena kita suka melakukan kesalahan dan 
ceroboh dalam mengerjakan tugas. Tidak malah menyandarkan 
kekalahan dan keterpurukan kepada Allah SWT. 

2. Mengetahui, bahwa bahwa sikap mental para nabi dan pengikutnya 
adalah sabar dan sangat kesatria. 

3. Memahami dan menghayati betapa pentingnya menjaga sikap 
mental kesatria dalam kehidupan sehari-hari seorang muslim. 
Tidak menyalahkan.orang lain, juga Allah atas keterpurukan kita, 
tetapi mengakui bahwa itu adalah,kesalahan dan kecerobohan diri 
kita sendiri. 


151 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


(ntb Lg KANAN 3 G3 LAN C3 AN AR) 
(Surat Ali 'Imran 148) 


Artinya: 

Maka Allah pasti mendatangkan kepada mereka (para pejuang yang 
sabar dan kesatria), pahala dunia dan sebaik-baiknya pahala 
akhirat, dan Allah mencintai para Muhsinin (orang-orang yang baik 
budi dan pekertinya). 


Takwil, 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 
1. Berlaku sabar dan kesatria dalam perjuangan di jalan Allah, agar 
dicintai oleh Allah dan mendapatkan reward (pahala) dari- Nya. 
2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya sikap mental sabar 
dan kesatria dalam perjuangan di jalan Allah. 
3. Mengetahui pengumuman dari Allah, atas pahala yang dijanjikan 
oleh Allah terhadap orang-orang yang mau bersikap kesatria dan 
sabar dalam perjuangan di jalan Allah 
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Artinya: 

"Hai orang-orang yang beriman, jika kalian mentaati orang-orang 
kafir, mereka akan mengembalikan kalian pada masa lalu kalian 
sehingga kalian berbalik menjadi orang-orang yang merugi'. 


Takwil, 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 
1. Tidak menurut kepada orang-orang kafir , khususnya dalam hal 
yang tidak diridhoi oleh Allah SWT. 
2. Memahami dan menghayati betapa bahayanya mengikuti pola 
hidup dan pola pikir orang-orang yang tidak beriman kepada Allah. 
3. Mengetahui bimbingan dan petunjuk Allah, dalam kehidupan 
bermasyarakat. Jangan sampai kita larut dalam pola hidup dan pola 
pikir orang-orang kafir. 


153 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


(Capai 33 AG PSV 32 AU J3) 
(Surat Ali 'Imran 150) 


Artinya: 
"Bahkan Allah adalah pelindung kalian, dan Dia adalah sebaik-baik 
penolong". 


Takwil, 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 
1. Tidak mengandalkan perlindungan dan pertolongan dari selain 
Allah. 
2. Memahami dan menghayati pentingnya keyakinan terhadap 
kemahakuasaan Allah untuk menolong dan melindungi. 
3. Mengetahui, bahwa Allah adalah pelindung dan penolong terbaik 
kita. 
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(Surat Ali 'Imran 151) 


Artinya: 

"Kami akan menghunjamkan rasa takut di dalam hati orang-orang 
kafir, karena kemusyrikan kepada Allah yang mereka lakukan, 
dengan sesuatu yang tidak pernah diturunkan oleh Allah SWT. Dan 
tempat kembali mereka adalah neraka dan alangkah buruknya 
tempat kembali orang-orang yang dholim''. 


Takwil, 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa Allah akan memberikan rasa takut atau tidak 
tenang, kepada orang yang mengingkari keberadaan Allah dan 
ayat-ayat-Nya. Dan kekufuran adalah sebuah kedholiman yang 
akan menjadikan mereka masuk neraka. 

2. Memahami dan menghayati bahayanya prilaku kufur dan efeknya 
kepada ketenangan jiwa. 

3. Berusaha keras untuk menghindari perilaku kufur dan kedholiman 
sehingga kita terlepas dari rasa takut dan siksa api neraka. 
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Surat Ali 'Imron 152 


Artinya: 

Dan sungguh Allah telah membenarkan janji-Nya pada kalian, 
ketika itu kalian telah membunuh mereka dengan izin-Nya. Sampai 
apabila kalian menjadi lemah dan saling berselisih dalam urusan 
tersebut, dan kalian telah duraka setelah itu kalian telah mengetahui 
sesuatu yang kalian sukai. Dan diantara kalian ada yang 
menghendaki dunia dan ada diantara kalian yang menghendaki 
akhirat. Kemudian Dia menghindarkan kalian dari mereka untuk 
menguji kalian. Dan juga Dia telah mengampuni kalian. Dan 
Allahlah pemilik keutamaan atas orang-orang yang beriman". 


Takwil, 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa Allah telah memberikan banyak karunia 
kepada orang-orang yang beriman atas orang-orang kafir. Tetapi 
seringkali kita tidak bisasIstigomah di dalam taat kepada Allah 
SWT. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya menjaga sikap 
mental positif, patuh dan taat kepada Allah dan tidak terbuai 
dengan kesuksesan materi yang menyenangkan. 

3. Selalu berusaha keras untuk menjaga syukur atas segala karunia 
Allah kepada kita dan tidak memalingkan hati kita dari Allah SWT. 
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(Surat Ali "Imran 153) 


Artinya, 

Ketika itu, kalian berlari dan tidak menghiraukan seorangpun, 
sedangkan sang Rasul memanggil kalian di satu sisi. Sehingga Allah 
menimpakan kegelisahan yang bertubi-tubi, agar kalian tidak 
bersedih atas segala sesuatu yang hilang dari kalian dan yang 
menimpa diri kalian. Dan Allah maha mengetahui terhadap apa 
yang kalian lakukan". 


Takwil, 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa kegelisahan yang bertubi-tubi yang Allah 
berikan kepada kita adalah akibat ketidak pedulian kita kepada 
'panggilan sang Rasul' , sebagai peringatan dari Allah agar kita 
menjadi lebih baik. 

2. Memahami dan menghayati betapa bahayanya mengabaikan 
'panggilan sang Rasul' — bagi kehidupan kita di dunia ini. 

3. Senantiasa,berusaha untuk konsisten mendatangi 'panggilan sang 
Rasul' dengan mengikuti sunah-sunahnya. 
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Artinya: 
Kemudian Dia menurunkan rasa aman kepada kalian setelah kalian 
merasa gelisah hati, yaitu rasa ngantuk yang menyelimuti sebagian 
kelompok dari kalian, sedangkan sebagian kelompok yang lain 
menyusahkan diri mereka sendiri, mereka berprasangka terhadap Allah 
dengan tidak benar, yaitu prasangka jahiliah (prasangka yang tidak 
cerdas). Mereka berkata 'dalam hal ini kami punya apa ?'. Katakanlah, 
sesungguhnya segala sesuatu itu adalah milik Allah, mereka sembunyikan 
di dalam hati mereka, sesuatu yang yang tidak mereka tampakkan untuk 
kamu. Mereka mengatakan, seandainya keputusan itu mengikuti pendapat 
kami, pastilah kita tidak akan terbunuh seperti ini. Katakanlah seandainya 
kalian di dalam rumah-rumah kalian, pasti lolos juga bagi orang-orang 
yang telah ditetapkan, kematian pasti sampai di tempat pembaringan 
mereka. Dan agar Allah akan menguji apa yang ada di dalam dada kalian, 
dan untuk membersihkan apa saja yang ada di dalam hati kalian. Dan 
Allah maha mengetahui terhadap isinya dada'"'. 
Takwil 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Selalu bersyukur dan berprasangka baik (husnudhon), terhadap Allah dan 
segala bentuk keputusan dan kebijaksanaan Allah atas diri kita, termasuk 
di dalamnya, kematian yang akan datang kepada kita. Dengan sikap 
mental menyerah (taslim), dan menerima dengan senang hati (ridlo). 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya menjaga sikap mental 
positif dan prasangka yang baik, terhadap gudrat dan irodat Allah SWT. 
Termasuk di dalamnya menghadapi kematian, baik orang lain maupun 
diri sendiri. 

3. Mengetahui bahwa Allah di kalangan para sahabat nabi, juga ada strata 
keimanan dan keruhanian, yaitu ada yang sudah sangat bagus keimanan 
dan ketulusan hatinya dalam menghadapi kenyataan hidup, tetapi ada 
juga yang masih sangat belum bagus. Sangat materialistis dan egoistis. 
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Artinya: 

'" Sesungguhnya orang-orang diantara kalian yang berpaling di hari 
pertemuan dua pasukan (tidak ikut berperang), sungguh karena 
setan telah menggelincirkannya akibat sebagian perilaku yang telah 
mereka lakukan. Dan sungguh Allah telah mengampuni mereka, 
sesungguhnya Allah itu maha pengampun lagi maha santun". 


Takwil 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui sebab orang-orang yang cenderung berat untuk diajak 
berperang atau berjuang, yaitu karena perbuatan dosa yang telah 
kita lakukan. 

2. Memahami dan menghayati betapa bahayanya maksiat kepada 
Allah, diantara nya rasa berat hati untuk diajak berjuang di jalan 
Allah. 

3. Berusaha keras untuk mengikuti jika ada perjuangan di jalan Allah 
(jihad, atau ijtihad atau mujahadah), dengan menjaga diri dari 
berbuat hal-hal yang dapat melemahkan iman dan keruhanian, 
yaitu makanan-minuman yang haram dan perbuatan maksiat. 
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Artinya: 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian menjadi seperti 
orang-orang yang kafir, dan mereka berkata kepada saudara- 
saudara mereka 'apabila mereka beraktivitas di bumi ini atau 
berperang, sekiranya mereka itu berada di pihak kita, pastilah 
mereka itu tidak mati dan tidak akan terbunuh' karena Allah 
menjadikannya sebagai penyesalan di dalam hati mereka. Dan Allah 
adalah yang menghidupkan dan juga yang mematikan. Sedangkan 
Allah maha mengetahui apa saja yang kalian kerjakan"'. 


Takwil 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Selalu berusaha keras untuk “selalu yang baik-baik, juga 
berprasangka baik, khususnya kepada Allah SWT. Dan tidak 
berfikir dan bertindak tidak seperti orang kafir, yang selalu berfikir 
dan bertindak.tidak baik: 

2. Mengetahui, bahwa kesombongan orang-orang kafir dalam 
berfikir, Allah akan memberikan balasan dengan penyesalan dan 
kekecewaan di dalam hidupnya. 

3. Memahami dan menghayati betapa bahayanya sikap mental 
sombong di dalam kehidupan kita sebagai seorang yang beriman. 
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Artinya: 

Dan jika kalian terbunuh di jalan Allah atau telah mati, adalah 
sungguh ampunan dan rahmat Allah adalah lebih baik daripada apa 
yang mereka kumpulkan". 


Takwil 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Tidak takut terhadap kematian selama kita berada di jalan Allah, 
khususnya dalam perjuangan menegakkan agama, kebenaran, dan 
keadilan. 

2. Mengetahui bahwa Allah telah memberikan jaminan kepada siapa 
saja yang meninggal di jalan Allah, dengan ampunan dan pahala 
dari Allah yang lebih baik daripada material duniawi yang selama 
ini dikumpulkan oleh ahli dunia. 

3. Memahami dan menghayati bahwa pertingnya perjuangan di jalan 
Allah. Sebagai bagian dari kesempurnaan beragama Islam. 
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Artinya: 

'" Maka berkat sebuah rahmat dari Allah, kamu bisa bersikap lunak 
terhadap mereka. Dan sekiranya kamu bersikap kaku dan berkeras 
hati, pastilah mereka menjauh dari sekitarmu , maka maafkanlah 
mereka dan mohonkanlah mereka ampunan Allah. Ajaklah mereka 
bermusyawarah dalam setiap urusan. Maka jika kalian ber'azam, 
bertawakallah pada Allah, sesungguhnya Allah menyukai orang- 
orang yang suka bertawakal'"'. 


Takwil, 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Berusaha untuk bisa bersikap lunak dan lembut hati dengan 
bawahan kita (anak, murid, anak buah), serta mengajak mereka 
bermusyawarah. Dan jika kita bisa bersikap seperti itu, hendaknya 
kita bersyukur kepada Allah, karena itu merupakan karunia Allah 
yang besar. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya menjaga sikap dan 
hati dalam berkomunikasi,- dengan selalu: bersikap lunak dan 
berlembut hari, dengan bawahan kita. Serta pentingnya 
musyawarah dengan bawahan. 

3. Mengetahui bimbingan Allah tentang menejemen komunikasi 
dengan bawahan (anak, murid dan anak buah), juga hakekatnya. 
Serta mengetahui Allah menyukai orang-orang yang suka 
bertawakal kepada-Nya. 
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Artinya: 

"Jika Allah sudah menolong kalian, maka tidak ada yang bisa 
mengalahkan kalian, dan jika Allah menghinakan kalian, maka 
siapa lagi yang bisa menolong kalian setelahnya. Dan kepada Allah- 
lah hendaknya orang-orang yang beriman pada bertawakal"'. 


Takwil 
Ayat tersebut mengisyaratkan, agar kita, 

1. Tidak takabur dan lupa diri, ketika lagi berjaya tetapi bersyukur 
kepada Allah SWT, dan tidak frustasi ketika lagi menderita, tetapi 
selalu bersabar, berusaha serta memohon kepada Allah SWT, atas 
kekurangan dan kebutuhan kita. 

2. Memahami dan menghayati akan kemahakuasan Allah SWT dan 
kekurangan serta kelemahan diri kita sebagai makhluk ciptaan- 
Nya. 

3. Mengetahui bahwa Allah terlibat aktif dalam proses dan dinamika 
kehidupan kita sehari-hari, khususnya masalah kemenangan dan 
kekalahan. 
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(CA AS AGAN A3 JS Las aa Ulas Cyag” dan Ol Emi US Lag 
DIRI PSA he Ay aa 3 
Cagallay Y AR 9 CisuS La adi JS) 
(Surat Ali "Imran 161) 


Artinya: 

Dan tidak ada kata berkhianat bagi seorang nabi. Dan siapa saja 
yang berkhianat, dia akan datang di hari kiamat dengan mambawa 
sesuatu yang dia telah berkhianat. 

Kemudian setiap diri akan dibalas atas apa yang telah dia usahakan, 
sedangkan dia tidak akan didzolimi"'. 


Takwil, 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Berusaha keras untuk menjauhkan diri dari perilaku berkhianat 
atas amanah yang kita terima (baik berupa jabatan, materi maupun 
keahlian), khususnya jika kita sebagai ilmuwan atau tokoh 
masyarakat. 

2. Memahami dan mengerti bagaimana seharusnya karakter seorang 
tokoh masyarakat, baik sebagai ilmuwan maupun pemimpin. 

3. Mengetahui, bahwa tidak ada kamus khianat bagi seorang nabi. 
Baik kecurangan dalam materi, maupun kelalaian dalam 
melaksanakan tugas. 
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Artinya: 

Apakah kemudian, orang yang mengikuti keridhoan Allah seperti 
orang yang selaras dengan kemurkaan Allah yang tempat tinggalnya 
Jahanam, yang merupakan seburuk-buruknya tempat kembali ? 


Takwil, 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Menjaga diri untuk selalu berperilaku dan sikap mental positif. 
Jangan sampai sikap mental dan perilaku kita sama saja dengan 
orang-orang kafir, atau orang dholim atau penjahat. 

2. Mengetahui bahwa kriteria di dunia dan derajat di akhirat sangatlah 
berbeda antara orang-orang yang diridhoi oleh Allah dengan 
orang-orang yang selalu mendapatkan kemurkaan Allah SWT. 

3. Memahami dan menghayati betapa pentingnya pembedaan dan 
standarisasi nilai-nilai kebaikan dan keburukan berdasarkan 
keridhoan Allah dan kemurkaan- Nya. 
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Artinya: 

'" Mereka (yang selalu mengikuti keridhoan Allah) ada beberapa 
derajat di sisi Allah, dan Allah maha melihat apa saja yang mereka 
lakukan". 


Takwil, 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Selalu istigamah untuk berbuat baik, sebagai mana yang diridhoi 
oleh Allah SWT. Kapan saja dan di mana saja. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya murogobah (selalu 
menjaga kesadaran bahwa Allah SWT selalu melihat kita. Agar 
kita selalu beramal shaleh. 

3. Mengetahui bahwa, bahwa pahala orang yang selalu berbuat baik 
dan mengikuti keridhoan Allah, akan mendapatkan derajat yg 
mulia di sisi Allah SWT. 
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Artinya: 

'" Dan sungguh Allah telah memberi anugerah bagi orang-orang 
yang beriman, dimana Dia telah mengutus di dalam kelompok 
mereka seorang rasul dari kalangan mereka sendiri, yang 
membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, mensucikan diri 
mereka, mengajarkan kepada mereka kitab suci dan hikmah. 
Padahal mereka sebelumnya dalam kesesatan yang nyata". 


Takwil 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa fungsi dan tugas pokok seorang rasul adalah, 
membacakan kitab suci, hikmah dan mensucikan manusia dari 
kotoran jiwa dan pengaruh duniawi. 

2. Memahami dan menghayati, betapa besar karunia Allah kepada 
kita, khususnya karunia diutusnya para rasul, khususnya 
Rasulullah Muhammad Saw. 

3. Kita, khususnya para ilmuwan (ulama!) dan para pemimpin 
(zu'ama'), mau mengambil peran pelanjut perjuangan para rasul, 
yaitu, . membacakan ayat-ayat-Nya dan mensucikan jiwa, 
membacakan kitab suci, dan hikmah (kearifan hidup) kepada umat 
dan masyarakat pada umumnya. 
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Artinya: 

Apakah ketika suatu musibah menimpa diri kalian, padahal kalian 
telah menimpakan dua kali yang seperti itu (kepada mereka), kalian 
berkata, 'sungguh bagaimana ini bisa terjadi' , katakanlah 'itu sebab 
dari diri kalian sendiri'. Sesungguhnya Allah maha kuasa atas segala 
sesuatu". 


Takwil, 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Tidak mudah mengeluh atas segala penderitaan yang mungkin kita 
alami. Tetapi justru kita harus segera instrospeksi diri. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya instrospeksi diri 
atas segala penderitaan yang kita alami, demi perbaikan kehidupan 
sehari-hari kita. 

3. Mengetahui bahwa kebanyakan orang akan merasa tidak nyaman 
dengan kekalahan dan penderitaan, dan cenderung berkeluh kesah 
serta lupa instrospeksi diri. 
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Artinya: 

Dan apa saja yang telah menimpa kalian pada hari pertemuan dua 
pasukan, maka itu adalah dengan izin Allah dan agar Dia 
mengetahui siapa orang - orang yang beriman''. 


Takwil, 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa semua gerak gerik dan aktivitas kita berada di 
dalam program dan skenario besar Allah SWT, termasuk di 
dalamnya pertemuan dan perpisahan diantara umat manusia seperti 
peperangan antar dua pasukan. 

2. Memahami dan menghayati, bahwa seluruh peristiwa dan akibat 
apapun yang menimpa diri kita adalah sebagai ujian kehidupan 
manusia dan kwalitas keimanannya. 

3. Mau belajar menjadi manusia yang senantiasa menyandarkan diri 
dan kehidupannya pada Allah SWT. 
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Artinya, 

Dan agar Dia mengetahui, orang-orang yang munafik, dan akan 
dikatakan pada mereka 'marilah kalian ikut perperang di jalan Allah 
atau kalian akan bertahan saja. Mereka berkata kalau kami 
mengetahui cara berperang kami akan mengikuti kalian. Mereka itu 
pada saat seperti itu lebih dekat untuk menjadi kafir dari pada untuk 
beriman. Mereka berkata dengan mulut mereka, sesuatu yang tidak 
sesuai dengan yang ada di dalam hati mereka. Dan Allah maha 
mengetahui apa yang mereka sembunyikan". 


Takwil 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui hikmah di balik ajaran berperang atau berjuang keras, 
yakni untuk seleksi militansi keimanan. Juga untuk mengetahui 
karakter orang munafik dalam menghadapi seruan berperang atau 
berjuang. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya mengetahui 
karakter orang-orang munafik “dalam “menghadapi seruan 
berperang atau berjuang di jalan Allah. 

3. Berusaha keras untuk menghindari sikap mental orang-orang 
munafik, dalam menghadapi seruan berperang atau berjuang di 
jalan Allah, yaitu mencari-cari alasan untuk tidak ikut berjuang 
atau berperang. 


170 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


GP Nge yA US Ig La Ugal ji Igdadg Agil 32Y Isl Gyal 
Enak AAS Gl Sa gadi Adil 


Surat Ali "Imron 168 


Artinya 

"Yaitu mereka yang berkata kepada saudara-saudaranya dan 
mereka duduk-duduk saja (tidak ikut berperang), 'sekiranya mereka 
taat pada kami, tentu mereka tidak akan terbunuh'. Katakanlah 'coba 
hindarkan diri kalian dari kematian' jika kalian termasuk orang- 
orang yang benar". 


Takwil 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui diantara sikap orang munafik dalam menghadapi 
kekalahan dalam peperangan dan perjuangan. Yaitu mencela dan 
membuat pengandai-andaian yang tidak supported. 

2. Memahami dan menghayati betapa buruknya sikap mental 
munafik. 

3. Berusaha keras untuk menghindari sikap mental munafik, 
khususnya dalam menghadapi kekalahan dalam peperangan dan 
perjuangan. Tetapi tetap selalu bersikap positif dan konstruktif. 


171 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


Surat Ali "Imron 169 


Artinya, 

Janganlah kamu mengira, bahwa orang-orang yang mati di jalan 
Allah, sebagai orang-orang yang mati. Tetapi justru mereka itu 
hidup, mereka mendapatkan rizki di sisi Tuhan mereka. 


Takwil, 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Selalu berusaha untuk mempersiapkan diri meninggal dunia dalam 
keadaan berjuang di jalan Allah. Sehingga kita akan mendapatkan 
tempat dan rizki di sisi Allah SWT. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya perjuangan di jalan 
Allah. 

3. Mengetahui bahwa hakikat kematian di jalan Allah, adalah pindah 
alam semata, bahkan semakin nikmat dan mulia. 


172 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


Aga Nada Al Gal Gg pitung dl8 Cja ALI) ARUS Lay Gua JA 
Gian Ah Ng Ape CAS Yi Agil Ha 
Surat Ali 'Imron 170 


Artinya, 
"Mereka bersenang hati dengan apa yang Allah berikan kepadanya 
dari anugerah-Nya. Dan mereka mengharapkan berita gembira 
terhadap orang-orang yang tidak mereka temui dari generasi setelah 
mereka, sehingga tidak ada rasa takut dan bersedih hati bagi 
mereka". 


Takwil 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui kondisi di alam akhirat orang-orang yang mati di jalan 
Allah. Yaitu bersenang - senang, baik karena anugerah surgawi 
maupun karena kondisi anak keturunannya di dunia. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya mati di jalan Allah, 
jalan perjuangan untuk mendapatkan ridho Allah SWT. 

3. Berusaha keras untuk selalu berada di atas jalan perjuangan untuk 
mendapatkan ridho Allah SWT. Sehingga jika sewaktu-waktu 
meninggal dunia, tepat berada di jalan Allah 


173 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


(AN BEN Y AI Gg detak AINI Ya Kai Go ea 
Saba al) 


(Surat Ali "Imran 171) 


Artinya, 

Mereka saling minta cerita yang menggembirakan atas nikmat Allah 
dan anugerah-Nya. Dan sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan 
pahala orang-orang yang beriman"'. 


Takwil, 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Selalu menjaga iman dan beramal shaleh (berbuat baik dengan 
ikhlas), sekecil apapun. 

2. Mengetahui, bahwa orang-orang yang berada di dalam surga juga 
saling berbagi cerita tentang pengalaman masing-masing dalam 
menerima nikmat dan karunia Allah SWT. 

3. Memahami dan menghayati betapa Allah maha pengasih lagi maha 
penyayang, khususnya kepada para hamba Allah yang sampai mati 
berada di jalan Allah. 


174 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


Gede JAN Apalkal La sa Era degka 3 ASIN galaia Gal 
Alas SAN NSSN9 Agil Ioi 
Surat Ali 'Imron 172 


Artinya, 

"(Orang-orang yang beriman), adalah mereka yang tetap memenuhi 
panggilan Allah dan sang rasul, setelah luka menimpa diri mereka. 
Bagi orang-orang yang bersikap baik dan bertakwa diantara mereka, 
ada pahala yang agung". 


Takwil 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Selalu berusaha membuktikan keimanan dengan tetap istigamah 
dalam perjuangan setelah kita mengalami keterpurukan dan 
kekalahan. Bahkan semakin menjadi lebih baik. 

2. Memahami dan menghayati bahwa luka dan keterpurukan yang 
menimpa diri kita adalah bagian dari ujian keimanan kita kepada 
Allah SWT. 

3. Mengetahui hikmah di balik adanya keterpurukan, kekalahan dan 
luka bagi orang-orang yang istigamah dalam iman, ada sellery 
(upah) yang agung (besar, dengan efek tak terbatas). 


175 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


Ulas) AKAN AA GEA AKI | gaAA 3G Gal Ef Ca aki Ja Ga 
JS Ang AI Gu | 363 
Surat Ali 'Imron 173 


Artinya: 

(Orang-orang yang beriman) adalah mereka yang jika dikatakan 
oleh orang banyak 'sungguh banyak orang telah berkumpul untuk 
(menyerang) kalian, maka takutlah kalian kepada mereka, maka 
malah bertambah iman mereka, seraya mereka berkata ' Allah pasti 
mencukupi kita, dan Dia adalah sebaik-baik wakil". 


Takwil, 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Menjadi seorang mukmin yang kokoh pendirian dan kuat 
keberanian melawan teror para musuh Islam. 

2. Memahami diantara ujian keimanan adalah teror para musuh 
Islam. Juga menghayati bahwa Allah adalah sebaik-baik tempat 
berwakil. 

3. Mengetahui, diantara kriteria seorang mukmin yang benar, adalah 
tak gentar dengan adanya teror, bahkan semakin menguatkan iman 
yang ada di dalam dada. 


176 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


Si) MIA Baja Mg Al Jia AAN Ga Ai | AA 
pas J8 93 AN ANN 


Surat Ali "Imron 174 


Artinya: 
"Maka kemudian mereka berbalik dengan kenikmatan dari Allah 
dan anugerah yang tak tersentuh keburukan, dan mereka mengikuti 
ridlo Allah, dan Allah itu adalah sang pemilik anugerah yang 
agung". 


Takwil, 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui keutamaan orang yang istigamah dalam iman dan 
perjuangan, yaitu akan mendapatkan nikmat dan anugerah Allah 
yang full kebaikan, baik secara dhohir maupun batin. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya istigamah dalam 
iman dan perjuangan, untuk mendapatkan nikmat, anugerah dan 
ridlo Allah SWT. 

3. Memiliki semangat yang tinggi untuk mendapatkan nikmat Allah 
dan anugerah serta ridlo-Nya. Dengan cara istigamah dalam iman 
dan perjuangan di jalan Allah SWT. 


177 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


Kn ag 3 (rara AL IP Saw pa Sp oa abi 
AAS Ch OA Ak JALAN NA oelalg) agan Guns ASIA Lai) 


Cot YA 
Surat Ali 'Imron 175 


Artinya: 

"Sungguh hal yang terjadi pada kalian itu, hanyalah setan yang 
sedang menakut-nakuti kalian dan para kekasih-Nya. Maka 
Janganlah kalian takut kepada mereka, dan takutlah kalian pada-Ku, 
Jika kalian adalah orang-orang yang beriman". 


Takwil 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Tegar dan teguh menghadapi taswis (bisikan setan) yang menakut- 
nakuti kita sehingga takut bersikap yang benar dan disiplin. 

2. Memahami dan menghayati betapa besar pengaruh setan dalam 
batin kita, khususnya bisikan dan fantasi yang menakutkan. 

3. Mengetahui bahwa bisikan hati yang bersifat menakutkan dan 
menakut-nakuti kita adalah bisikan saytoni kepada para kekasih 
Allah. Jangan dihiraukan, takutlah jika perbuatan kita hanya 
menimbulkan kemurkaan Allah SWT pada kita. 


178 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


Aka AN Ngada GA Al ASIN GA Hae Ulah all Oi Y3 


Jas UE Hasi CB Uas Ai dad VI AI ag 
Surat Ali 'Imron 176 


Artinya: 

“Dan janganlah orang-orang yang bersegera di dalam kekufuran, 
menjadikanmu susah. Sungguh mereka itu tidak akan mencelakakan 
Allah sama sekali. Allah menghendaki agar Dia tidak menjadikan 
bagian di akhirat untuk mereka. Dan bahkan bagi mereka adzab 


yang agung". 


Takwil 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Tidak terlalu serius sehingga menjadi gelisah terhadap orang-orang 
yang banyak berbuat kekufuran. Biarkan saja biar Allah yang akan 
menghukumnya. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya menjaga sikap 
mental yang stabil, dalam perjuangan di jalan Allah SWT. Tidak 
mudah panik terhadap kekuatan musuh-musuh Islam. 

3. Mengetahui, bahwa nabi Muhammad Saw. Juga memiliki sikap 
manusia, yang berupa rasa susah dan gelisah dalam menghadapi 
kekuatan musuh, sehingga Allah mengingatnya. 


179 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


(SA AA Uh AN Naa Ol Oka DASI GOAL Ga 
es) 


(Surat Ali "Imran 177) 


Artinya: 

"Sesungguhnya orang-orang yang membeli kekufuran dengan 
keimanan, tidak akan mencelakai Allah sama sekali, bahkan bagi 
mereka adzab yang pedih"'. 


Takwil, 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa orang-orang yang menukarkan keimanan yang 
dimilikinya untuk kepentingan yang kontras dengan ridlo Allah, 
tidak akan merugikan Allah, tetapi dirinya sendiri yang akan 
merugi, karena akan mendapatkan murka Allah. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya menjaga keimanan 
dan ketagwaan kepada Allah, dan bahayanya membeli kekufuran 
dengan keimanan yang kita miliki. 

3. Berusaha keras untuk istigamah dalam iman, tidak tergoda dengan 
dunia dan kekufuran. 


180 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


(eU Adi OS Ag Gl LA NA Gi Oh V9 
Cakra Case api 3 Lai L gala jad ad) 
(Surat Ali "Imran 178) 


Artinya: 

"Dan hendaknya orang-orang kafir itu tidak memperkirakan bahwa 
Kami tangguhkan mereka itu lebih baik bagi diri mereka. 
Sesungguhnya Kami tangguhkan mereka itu agar mereka lebih 
bertambah dosanya. Dan bagi mereka adzab yang menghinakan"'. 


Takwil, 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita, 

1. Selalu berhati-hati dalam mengisi waktu hidup kita dan 
menggunakan kesempatan hidup kita untuk bertaubat dan beramal 
shaleh. 

2. Memahami dan menghayati bahwa yang terpenting dalam 
kehidupan manusia itu bukan panjangnya umur tetapi pemanfaatan 
umur kita. 

3. Mengetahui bahwa panjangnya umur seseorang yang duraka 
kepada Allah adalah merupakan istidroj (pangelulu), agar dia 
semakin dalam masuknya ke dalam neraka. 


181 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


Goa Sang Jaan Uji AI pi La (ale Gak gadi gn ALI OLS La 
Alka Ga cab AI GG id Ig Alap AI GAS Lag “unglal 

Asas JAl AKI satig Istaji Ol3 Ala 33 ALI | gala “plg Cya 
Surat Ali 'Imron 179 


Artinya: 

"Tidaklah Allah membiarkan orang-orang yang beriman pada posisi 
yang kalian alami ini, sampai Dia menyeleksi yang buruk dari yang 
baik. Dan tidaklah Allah itu menampakkan atas perkara yang ghaib 
untuk kalian, tetapi Allah mengijabahi diantara para rasul-Nya, 
yang Dia kehendaki. Maka berimanlah kalian kepada Allah dan para 
rasul-Nya. Maka jika kalian beriman dan bertakwa maka bagi kalian 
ada pahala yang agung". 


Takwil 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Selalu menjaga keyakinan kepada Allah dan rasul-Nya, dengan 
tetap istigamah dalam kebaikan, aturan dan ketentuan Allah untuk 
diri kita. 

2. Memahami dan menghayati bahwa kondisi kurang menyenangkan 
yang dialami oleh orang-orang yang beriman, termasuk kita harus 
kita maknai sebagai ujian keimanan dan kehidupan dari Allah 
SWT. 

3. Mengetahui 'hikmah “dibalik semua peristiwa, yang kita alami 
adalah ujian keimanan dari Allah, sebagai seleksi adanya orang 
yang baik dan orang yang buruk. Dan ada upah yang agung di balik 
istigamah dalam keimanan dan ketagwaan. 


182 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


HA 5S C3 Alih Cya AI KL Ls Geli Gal Siasy V9 
Cal yaa Al ALAN 893 da Ialah La Go ia ag Gi pt & 
Ia Genkai Uang AN Ga CI Gatal 

Surat Ali 'Imron 180 | 


Artinya, 

Dan janganlah orang-orang yang bakhil terhadap apa yang telah 
diberikan oleh Allah kepada mereka itu adalah lebih baik bagi 
mereka, bahkan itu adalah lebih buruk bagi mereka. Mereka akan 
dibebani dengan apa yang mereka bakhili itu pada hari kiamat. Dan 
adalah milik Allah semua warisan langit dan bumi ini. Dan Allah itu 
terhadap apa saja yang mereka kerjakan adalah maha mengetahui". 


Takwil 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bakhil adalah akhlak yang tercela dan tidak 
menguntungkan diri sendiri. Karena hakekatnya semua yang kita 
miliki adalah amanah dari Allah SWT, yang maha mengetahui. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya instrospeksi diri 
sendiri apakah kita akhlak bakhil masih ada di dalam diri kita, 
sedangkan Allah maha mengetahui terhadap apa saja yang kita 
kerjakan. 

3. Berusaha keras'untuk membersihkan diri dari sifat bakhil menjadi 
dermawan. Karena Allah membenci sifat bakhil dan menyukai 
sifat dermawan. 


183 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


Isl La Cik #UAEI GAS Jah ALI OI IgllB GyAlI Iga 45 


Gal BAE NA 93 J3359 G3 ja Anni sat 


Surat Ali 'Imron 181 


Artinya: 

“Sungguh Allah telah mendengar kata orang-orang yang berkata 
'Allah itu fakir dan kami adalah orang-orang yang kaya". Kami 
akan mencatat apa yang mereka telah katakan, dan pembunuhan 
mereka atas para nabi dengan tanpa kebenaran, dan Kami akan 


katakan 'rasakanlah adzab yang membakar ini "'. 


Takwil, 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 


1. 


184 


Mengetahui bahwa diantara macam-macam sikap orang-orang 
kafir yang melecehkan keberadaan Allah adalah dengan 
mengatakan bahwa Allah itu fakir (butuh makhluk), sedangkan 
mereka adalah orang-orang yang kaya (tidak butuh Allah), maka 
mereka akan dihukum oleh Allah dengan disiksa bakar. 


. Memahami dan menghayati betapa takaburnya orang-orang kafir, 


begitu juga mereka telah membunuh para nabi dengan tanpa alasan 
yang benar. 


. Menghindari sikap mental takabur kepada Allah dan membunuh 


karakter (membuli dan memfitnah)-para ulama' sebagai pengganti 
fungsi para nabi. Karena Allah pasti akan murka dan menurunkan 
adzab-Nya. 


Al-Our'an Dan Pengamalannya 


Cu 


agan aan Cal AMI Gilg Aang Crash Lay dil 
Surat Ali 'Imron 182 


Artinya: 
“Hal itu (terbakar api neraka), karena sebab apa yang telah 
dilakukan oleh tangan-tangan kalian, dan sungguh Allah bukan 
termasuk orang-orang yang suka berbuat dholim terhadap para 
hamba". 


Takwil, 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita, 

1. Berhati-hati dan waspada serta bertanggung jawab terhadap 
perbuatan kita sehari-hari, tidak sembarangan dalam berbuat dan 
bertindak. 

2. Mengetahui, bahwa apa saja yang kita alami sekarang atau yang 
akan datang, khususnya keadaan yang tidak baik, termasuk masuk 
neraka adalah akibat dari "perbuatan" kita semua. 

3. Memahami dan menghayati betapa pentingnya menjaga sikap 
mental dan perbuatan serta tindakan kita sehari-hari, janganlah 
sampai perbuatan kita menyebabkan diri kita celaka, apa lagi 
terbakar di dalam api neraka. 


185 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


Oka GG GAS dag Gaji VI KI) 342 AIM Gala Ga 
Al Kia Gg Cal GAB Ea Oa AKAL A8 JA JUN AKU 
Cabai pik Gi) AA pasti 


Surat Ali 'Imron 183 


Artinya: 

"Adalah orang-orang yang telah berkata 'sesungguhnya Allah 
menyumpah kami, agar kami tidak beriman kepada seorang 
rasulpun sampai dia bisa menunjukkan kepada kami bahwa 
kurbannya dimakan api. Katakanlah, telah datang kepada kalian 
beberapa rasul sebelumku dengan beberapa bukti dan dengan 
sesuatu yang telah kalian katakan itu, tetapi kenapa kalian 
membunuh mereka, jika kalian termasuk orang-orang yang benar". 


Takwil 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita, 

1. Mengetahui, bahwa Allah telah membantah alasan mereka (orang 
Yahudi) untuk tidak beriman kepada nabi Muhammad, dengan 
menunjukkan bahwa mereka sudah biasa beralasan seperti itu. 
Yaitu mengatas namakan Allah. 

2. Memahami dan menghayati bahwa orang-orang kafir dari 
kalangan Yahudi, banyak juga yang menolak akan kebenaran sang 
rasul. 

3. Berusaha keras untuk membersihkan diri dari sifat-sifat maupun 
sikap orang-orang Yahudi khususnya, menolak kebenaran atas 
nama Allah, membunuh karakter, membuli, menggunjing, dan 
memfitnah para ulama itu. Sebagai mana halnya mereka, orang 
Yahudi membunuh para nabi. 


186 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


(Sesi pa jig Cakil aga SIKA Aja Jia GR AB gais 
nh) 


(Surat Ali "Imran 184) 


Artinya, 

Maka jika mereka itu mendustakan kamu, maka sungguh para rasul 
sebelummu juga telah didustakan, padahal mereka telah datang 
dengan membawa bukti-bukti, dan kitab-kitab klasik (manuskrip) 
dan kitab yang bercahaya'"'. 


Takwil, 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Bersabar dalam berdakwah seperti para Rasulullah, khususnya 
nabi Muhammad, dalam menghadapi orang-orang yang tidak 
percaya dengan kita. 

2. Padahal para rasul membawa bukti-bukti kerasulan (mu'jizat), dan 
kitab suci. Baik yang berupa manuskrip maupun kitab suci yang 
baru. Mereka tetap tidak dipercaya oleh sebagian besar umatnya, 
tetapi tetap bersabar dan terus berdakwah. 

3. Memahami dan menghayati betapa pentingnya mengingat 
kesabaran para Rasulullah, khususnya nabi Muhammad dalam 
menghadapi kekufuran umatnya. 

4. Mengetahui bimbingan Allah. pada nabi Muhammad, untuk 
bersikap sabar dalam menghadapi kekufuran umatnya. Untuk 
bersabar dengan cara mengingat kesabaran para rasul sebelumnya. 


187 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


Cas FA Ap AI GA Li aah AU La 3 


#lia YI KS Saad Lag 8 388 Ali 08313 KE) aa TA 
sea 


Surat Ali 'Imron 185 


Artinya: 
“Setiap diri (yang berjiwa) pasti merasakan kematian, maka sungguh 
kalian akan diberikan balasan dengan sempurna itu, hanya di hari 


kiamat. Maka barangsiapa yang dihindarkan dari neraka dan 
dimasukkan ke dalam surga, maka sungguh dia telah beruntung. 
Dan apapun kehidupan dunia itu hanyalah kesenangan yang 
menipu". 


Takwil, 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 


1. 


2, 


188 


Tidak berorientasi atau berpandangan materialistis duniawi. Tetapi 
sebaliknya, hidup di dunia untuk target kebahagiaan di akhirat. 
Memahami dan menghayati bahwa kehidupan duniawi apapun, 
hanyalah kesenangan yang sangat sementara dan sederhana, 
bahkan pada hakikatnya menipu. Dan semua makhluk pasti akan 
mengalami kematian dan di akhirat akan mendapatkan balasan 
amal perbuatannya dengan sempurna. 


. Mengetahui bahwa kehidupan di dunia ini bersifat sementara dan 


sangat sederhana 


. Yang tidak patut kita jadikan tujuan hidup. Tujuan hidup yang 


sesungguhnya adalah kesuksesan di akhirat, adalah terhindar dari 
neraka dan sukses masuk surga. 


Al-Our'an Dan Pengamalannya 


Hai CSI Agil GA Ga Gieakaily pkaakilg ASN pal 3 GA 


Sa BE Ndak Gl NAS Gi NSGAAN Gal ag AAL 
SIA AI Ha 


“ 


Surat Ali "Imron 186 


Artinya: 

"Dan sungguh kalian akan diuji di dalam masalah harta kalian dan 
Jiwa kalian, dan sungguh kalian akan mendengar dari orang-orang 
yang telah diberikan kitab suci sebelum kalian, juga dari orang- 
orang yang menyekutukan Allah, sesuatu yang banyak menyakitkan. 
Dan jika kalian bersabar dan selalu bertawa, maka sungguh hal 
tersebut adalah diantara persoalan yang sangat prinsip". 


Takwil 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Bersiap mental untuk menghadapi ujian keimanan dari jalur 
internal (harta benda dan jiwa raga), dan dari eksternal (non 
muslim) agar kita tetap bersikap sabar dan patuh kepada Allah 
SWT. 

2. Memahami dan menghayati bahwa dalam hidup kita pasti ada 
tantangan, hambatan dan rintangan, yang harus kita hadapi dengan 
penuh kesabaran dan kepatuhan terhadap Allah SWT. 

3. Mengetahui peringatan dari Allah SWT atas sumber-sumber 
permasalahan hidup-Yaitu, harta benda, jiwa raga dan orang-orang 
yang ada di sekitar kita, khususnya non muslim. 


189 Al-Our'an Dan Pengamalannya 


AS ati Yg ali AAN CASN Ng gl EA! Gdlisa AI ASI 33 
Canda La Goaiad “DB Ui da NAN AB 2 aga 2159 D gas 
Surat Ali 'Imron 187 


Artinya: 

Dan ketika itu Allah mengambil sumpah orang-orang yang telah 
diberikan kepada mereka sebuah kitab suci, agar kalian benar-benar 
menjelaskanya kepada manusia dan agar kalian tidak 
menyembunyikannya. Maka merekalah yang menyampakkan 
sumpah itu di belakang punggung mereka, dan mereka membeli 
dengannya sesuatu yang bernilai sangat sedikit. Maka alangkah 
buruknya apa yang mereka beli itu". 


Takwil, 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui kondisi kebanyakan umat terdahulu (Yahudi dan 
Nasrani), dan komitmen mereka dalam memegangi sumpahnya 
kepada Allah. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya instrospeksi diri 
sendiri tentang seberapa besar ketulusan diri kita atas janji kita 
kepada Allah SWT. 

3. Berusaha keras untuk menghindarkan diri dari sekap mental yang 
suka membeli. kesenangan. dunia “dengan agama. Tidak seperti 
kebanyakan orang Yahudi dan Nasrani. 
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atasi Al Lag (ad OI OA LE Ly aa Oa Giaa Y 


La Kid Ga 33 Was Aek S3 Sad AS aga 


Surat Al Imron Ayat 188 


Artinya: 
"Dan sekali-kali janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang 


bergembira dengan sesuatu yang telah mereka peroleh, dan 
menyukai untuk dipuji dengan sesuatu yang mereka tidak lakukan, 
maka sungguh janganlah kamu mengira, bahwa mereka akan 


beruntung "'lepas' dari adzab, bahkan bagi mereka adzab yang 
pedih". 


Takwil, 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 


1. 


191 


Tidak mudah ujub dan suka mengklaim karya orang lain sebagai 
kebanggaan diri kita. Seakan akan itu karya kita. Juga tidak 
membanggakan orang yang berkarakter munafik seperti itu. 


. Memahami dan menghayati bahwa Allah yang maha mengetahui, 


tidak mungkin ditipu oleh kemunafikan kita. 


. Mengetahui bahwa Allah adalah maha mengetahui apa saja yang 


dilakukan oleh manusia berikut niatan hatinya, dan Allah akan 
bertindak adil terhadap manusia, yang berbuat dengan 
kemunafikan akan mendapatkan adzab yang pedih, sesuai dengan 
yang seharusnya. 
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Jah pe OK le AN UANG Saka ia Ag 
Surat Ali 'Imron 189 


Artinya: 
'" Dan adalah milik Allah kerajaan semua langit dan bumi ini, dan 
Allah adalah maha kuasa atas segala sesuatu". 


Takwil 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 
1. Selalu berusaha keras untuk meningkatkan iman dan keyakinan 
kita kepada Allah sebagai Tuhan yang maha kaya lagi maha kuasa. 
2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya kita bertawakal 
kepada Allah, dan betapa fakir dan lemahnya kita sebagai 
makhluk. 
3. Mengetahui bahwa Allah adalah betul-betul maha kaya lagi maha 
kuasa. 
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(G8 e Ua1KE apasih 33 Iga Laka AI Go Ga 
Bls GB GA SBL Ia GASIR La 39 a39 cl jaka 
5) 

(Surat Ali "Imran 191) 


Artinya: 

"Yaitu, mereka yang mengingat Allah dalam keadaan berdiri, duduk 
dan berbaring mereka, juga merenungkan tentang penciptaan langit 
dan bumi, seraya berkata "Tuhan kami, apa yang Engkau ciptakan 
ini tidaklah sia-sia, Maha suci Engkau, maka lindungilah kami dari 
adzab neraka". 


Takwil, 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 
1. Mengetahui kriteria cendikiawan muslim (Ulul Albab), yaitu 
seorang yang ahli dzikir, ahli fikir dan sekaligus berjiwa pluralis. 
2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya integritas 
(penyatuan) kepribadian : ahli dzikir, ahli fikir dan jiwa pluralis 
(jiwa yang terbuka). 
3. Berusaha keras untuk memprofil diri (membentuk karakter diri), 
menjadi Ulul Albab (cendekiawan muslim) yang ahli dzikir ahli 
fikir dan berjiwa pluralis. 
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Jail Oya Gala Lag Ain AI AAA JUN JAS Ya Bil Kp 
Surat Ali 'Imron 192 


Artinya: 

“Ya Tuhan kami, sungguh Engkau, siapa saja yang telah Engkau 
masukkan ke dalam neraka adalah orang yang telah Engkau 
hinakan, dan bagi orang-orang yang dholim tidak ada seorangpun 
yang bisa menolong"'. 


Takwil, 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui diantara munajat para cendekiawan yang Ulul Albab 
adalah hakekat kehinaan dan keterpurukan manusia. 

2. Memahami dan menghayati pentingnya menjaga diri dari 
keterpurukan dan kehinaan yang hakiki, yaitu diadzab nya 
seseorang di dalam api neraka. 

3. Berusaha keras untuk menjadi orang yang selamat dari adzab 
Allah, yang berupa siksaan api neraka. Dengan menghindari 
kedholiman sekecil apapun. 
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Ig JW Ata Lal Ga OA gia Wali Uut US) UG 
JS aa Uhgig Ula Lie jig Ungih Ul a88 
Surat Ali Imron 193 


Artinya: 

"Tuhan kami, sungguh kami telah dengar para penyeru yang 
berseru untuk iman, 'hendaklah kalian beriman kepada Tuhan 
kalian, maka kamipun telah beriman. Tuhan kami ampunilah dosa- 
dosa kami dan lepaskanlah keburukan-keburukan dari diri kami dan 
matikanlah kami bersama dengan orang-orang yang berbakti". 


Takwil, 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui diantara model munajat seorang cendekiawan yang 
relegius (Ulul Albab). 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya gaya dalam 
munajat dan do'a kepada Allah, dengan model dialog, antara 
seorang hamba dengan Tuhannya 

3. Mengamalkan untaian munajat dan do'a dalam ayat tersebut, 
khususnya di malam hari setelah melaksanakan giamul lail. 
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(OT GE Raga 233 YAA Yg Billa (AE WEE 3 La Kila K3 
daya! CI55) 
(Surat Ali 'Imran 194) 


Artinya: 

"Tuhan kami, datangkan kepada kami, apa yang Engkau janjikan 
kepada para rasul, dan janganlah Engkau hinakan kami pada hari 
kiamat, sungguh Engkau tidak akan menyalahi janji". 


Takwil, 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui contoh bagian dari untaian do'a Ulul Albab dalam Al 
Our'an. 

2. Memahami dan menghayati pentingnya gaya bahasa dalam berdoa. 
Dengan susunan redaksi meliputi wasilah dan sandaran do'a serta 
adanya pujian kepada Allah. 

3. Menjadikan untaian do'a Our'ani ayat tersebut sebagai bagian dari 
do'a kita. 
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(“ LAH) 3 da Aa Jae Ja Gal YG A0 AI Ga 
PIN Ap aa Ga rar IIA Gala an Ca pelan 
GAS 3 MEA Alta ks GOASY Ngki3 138p an 
cal 3) Gada pa AI 3 aji x Ca lgi JI Lis Ca) 
(Surat Ali "Imran 195) 


Artinya: 

"Sehingga Tuhan mereka mengijabahi mereka, seraya berkata 
'sungguh Aku ini tidak akan menyia-nyiakan amal perbuatan salah 
satu diantara kalian, baik laki-laki maupun perempuan, sebagian 
dari kalian adalah bagian dari yang lain. Adapun orang-orang yang 
berhijrah dan terusir dari rumah mereka dan disakiti di jalan-Ku, 
membunuh atau dibunuh, pasti akan dibebaskan keburukan dari diri 
mereka. Dan pasti Kami akan memasukkan mereka ke taman-taman 
yang sungai-sungai mengalir di bawahnya, sebagai balasan dari sisi 
Allah, sedangkan Allah yang di sisi-Nya ada sebaik-baik pahala". 


Takwil, 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa Allah SWT, pasti akan membalas amal shaleh 
orang-orang yang beriman, baik yang sukses maupun yang tidak 
sukses: Dan balasan dari Allah-adalah sesuatu yang sangat bagus, 
yaitu kenikmatan surgawi. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya amal shaleh bagi 
orang-orang yang beriman, sekecil apapun, baik berhasil, sukses 
dan menang ataupun kalah, tidak sukses dan bahkan terbunuh. 

3. Selalu bersabar dalam melakukan amal shaleh dan berdakwah juga 
berjuang, sekecil apapun. 
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(SSI GA Mais Endi Lalit A3 Y) 
(Surat Ali 'Imran 196) 


Artinya: 
"Janganlah dinamika orang-orang kafir di negeri ini menipu 
dirimu". 


Takwil, 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Berhati-hati dalam menyikapi dinamika, dan kreativitas orang- 
orang kafir, agar kita tidak tertipu dan terperdaya oleh kebaikan 
dan tampilan mereka. 

2. Mengetahui peringatan dari Allah SWT. Terkait dengan dinamika 
dan kreativitas orang-orang kafir yang bisa menyebabkan kita 
tertipu, terperdaya dan terkecoh. 

3. Memahami dan menghayati betapa pentingnya sikap hati-hati 
dalam menghadapi dinamika orang-orang kafir (orang-orang yang 
menolak kebenaran Islam). 
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Aga! Gd" pig Aga Ai Jali Pia 
Surat Ali 'Imron 197 


Artinya: 
"Kesenangan yang sedikit kemudian kembali mereka ke dalam 
neraka jahanam, dan ia adalah seburuk-buruk tempat kembali". 


Takwil, 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Tidak terpesona dengan gebyar kemewahan dan kebaikan dan 
kenikmatan duniawi, khususnya yang dimiliki oleh orang-orang 
kafir. 

2. Memahami dan menghayati betapa sederhana kenikmatan dan 
kesenangan dunia, yang cenderung menipu yang ending nya 
penderitaan. 

3. Mengetahui, kesenangan duniawi yang didapatkan oleh orang- 
orang kafir hanyalah sedikit, lagi pula pasti berakhir dengan derita, 
khususnya nanti di akhirat, pasti akan kembali ke neraka jahanam, 
na'udzubillaahi min dzaalik. 
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LA sa. ai 4 
SAI AS da UAS BUS AH A0 133 SA Gaal SI 
JAS IA AINI Sie Lag AMI sis Ga VI Le 
Surat Ali 'Imron 198 


Artinya: 

"Tetapi orang-orang yang patuh kepada Tuhan mereka, bagi mereka 
ada taman-taman yang di bawahnya mengalir sungai-sungai. 
Mereka abadi di dalamnya, sebagai penobatan dari sisi Allah. Dan 
apa saja yang dari sisi Allah adalah lebih baik bagi orang-orang yang 
berbakti'"'. 


Takwil, 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita, 

1. Mengetahui, bahwa apa yang akan diperoleh oleh orang-orang 
yang yang bertagwa dan berbakti kepada Allah, sangat berbeda 
dengan apa yang diperoleh orang-orang yang kafir. Orang yang 
bertagwa akan mendapatkan balasan dari Allah berupa kehidupan 
dan kenikmatan surgawi. 

2. Berusaha keras untuk menjadi seorang yang senantiasa bertagwa 
dan patuh kepada Allah SWT. 

3. Memahami dan menghayati betapa pentingnya berbakti kepada 
Allah SWT. Karena bersifat Al syakur (selalu membalas kebaikan 
dengan yang lebih baik) 
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es OSN Lag AN Ji II Lag AU Gaga Oral HATINYA Esa Gg 
Si pn yA G3 Ol Ui AN Sa dah TA Gak 


Gua ) Saya AI OI 
Surat Ali 'Imron 199 


Artinya, 

"Dan sungguh diantara para ahli kitab, betul-betul ada orang yang 
beriman kepada Allah dan (beriman kepada) apa saja yang 
diturunkan kepada kalian dan yang telah diturunkan kepada mereka 
sendiri dengan penuh khusyuk karena Allah, tidak membeli dengan 
ayat-ayat Allah sesuatu yang bernilai sedikit. Mereka itu, baginya 
ada pahala di sisi Tuhan mereka. Sesungguhnya Allah itu cepat 
hisab-Nya'"'. 


Takwil, 
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa diantara ahlil kitab (pemilik kitab suci), ada 
juga yang benar-benar merupakan seorang mukmin yang sejati. 

2. Memahami dan menghayati pentingnya sikap terbuka dan 
berprasangka baik terhadap orang-orang yang non muslim yang 
ahli kitab (pemilik kitab suci). Jangan-jangan mereka yang 
dimaksud oleh Allah dalam ayat tersebut. 

3. Berusaha membuka diri dan berprasangka baik, terhadap orang- 
orang yang memiliki komitmen terhadap nilai-nilai suci agama, 
seperti tauhid dan kebenaran. Sekalipun dia belum muslim secara 
KTP. 
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Al - Our'an & Pengamalannya 
Seri 5 


(Ayat 1 - 200) 


Buku ini merupakan panduan berseri atas pe 
praktis kitab suci Al Our'an sebagai pegangan hidup bagi 
Islam. Seri dalam penerbitannya sementara berdasarkan 
kemampuan dan kebutuhan internal keluarga besar Yayasan Pondok 
Pesantren Daru Ulil Albab. 

Risalah sederhana ini, memuat tentang bagaimana 
mengamalkan firman — firman Allah SWT dalam Al-Our'an secara 
lebih praktis dan menyeluruh, baik secara kognitif (pengetahuan), 
afektif (penghayatan) maupun secara psikomotorik (praktek atau 
amaliyah badaniyah). Sehingga terbentuk Akhlak Our'ani secara 
utuh (holistik) dan menyeluruh. 

Buku ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi 
pemahaman prkatis terhadap pengamalan firman — firman Allah 
SWT. 
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